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Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu?
Dan kami telah menghilangkan danipadamu bebanmu,
yang memberatkan punggungmu.,

Dan kami tinggikan bagimu sebutanmu.

Karena sesunggquhbnya sesudaf Resulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan,
Maka apabila kamu telah selesai dan sesuatu urusan,
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain,
dan hanya Repada Tuhianmulah hendaknya Ramu berharap.

Al Quran, 94: 1-8
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Yang Hanya Terjads Sekali
Ini hanya sekali terjadi,
bukan dua kali, lalu dengan cepat
seperti kilat melesat
Hidup terlalu singkat,
dan hanya diperuntukkan
bagi mereka yang tabah, tegar, setia.
Bila giliranmu tiba,
raihlah segera kesempatan itu,
sebab dalam sekedipan mata,
cinta itu sudah lenyap,
peluangnya sudah hilang,
dan kau termangu dengan tangan hampa...
Oh, sobatku,
pasanglah telingamu,
dengarkan bisikan takdir,
dan jangan biarken hatimu dicekam ketakutan.
Sebab semua penderitaan,
kesakitan, kepedihan, dan kehilangan itu,
sebanding dengan kebchagiaan
yang kau peroleh.
Bila cinta sejati datang,

jangan biarkan apapun menghclanginya.

ds
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Karya sederhana ini, Rupersembahkan kepada Papa dan Mama
tercinia yang senantiasa mencurshkan cinta dan kgsih sayangnya

serta untuk adikRyu Ita yang selafu memberiku semangat
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Yurika Fauzia Wardhani, S.Psi. 090315163 M. 2006 : “Pencrapan Terapi
Penlaku dan Terapi Menulis Untuk Menurunkan Agresi Pada Remaja Dengan
|.ambat Belajar yang Tinggal Di Panti Asuhan™.

ABSTRAK

Penclitian mi bertujuan untuk mengkiyji penerapan Terapi Perilaku dan
Terapi Menuhs untuk menurunkan agresi pada remaja dengan lambat belajar yang
tinggal di Panti Asuhan.

Teknmk yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuatitauf
studi kasus. Subyek penelitian ini adalah seorag remaja kelas 2 SMA dan tinggal
di panti asuhan yang dikeluhkan berperilaku zgresi oleh pengurus Panti Asuhan.
Subyek didapatkan ketika penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKIL.)
di Panti Asuhan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara
pada subyek. pengurus panti, teman sekamar subyek dan teman sekolah subyek.
serta observasi di Panti Asuhan dan di sekolah. Setelah data kebiasaan subyek
diperoleh, data dianalisa dan dicari perilaku subyek yang menetap dan vang tidak,
kemudian barulah dipilih jemis terapi yang tepa: untuk subyek.

Data yang telah digali dan dianalisis menunjukkan bahwa subyek adalah
remaja mengalami lambat belajar, sehingga kurang mampe mengungkapkan
pikiran dan perasaannya. Subyek tinggal di Panti Asuhan, sehingga subyek kurang
mendapatkan kasih sayang. Kurangnya kasih sayang dan ketidakmampuan untuk
mengungkapkan perasaan menyebabkan suby¢k menjadi frustrasi dan kemudian
bertindak agresi dalam bentuk mudah marah dan suka memukul teman di Panti
Asuhan yang lebih kecil. Subyek mempunyai kebiasaan untuk menulis buku
harian sebelum tidur malam. Kebiasaan subyek itu merupakan kekuatan yang
digunakan oleh penulis untuk memberikan Terapi Menulis agar subyek lebih
mampu untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan mengalihkan keinginan
agresinya, kemudian untuk meningkatkan kenampuan relasi sosial dan untuk
memberikan penguatan subyek untuk menulis di buku harian, penulis memberikan
Terapi Perilaku. Setelah berproses bersama dengan peneliti yang didukung oleh
pengurus panti, teman sckamar dan teman-teman sekolahnya, akhirnya subyek
mampu mengahhkan kemginan agresinya dengan menulis di buku harian sehingga
perilaku agresi subyek sudah tidak muncul kembali dan kemampuan relasi
sosialnya meningkat.

Penehtian ini diharapkan mampu membantu subyek untuk menurunkan
agresi. membantu pengurus panti asuhan untuk menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan subyek dan memberikan masukan pada pengurus panti asuhan
agar udak ferjadi penmasalahan yang sama di kemudian hari. Penelitian
selanjutnya diharapkan dilakukan dengan waktu yang lebih panjang, sehingga
benar-benar didapatkan informasi tentang perlaku sesudah terapi. Pemilihan S
dengan latar belakang berbeda dan jumlah yaig lebih banyak serta kasus yang
berbeda akan memperkaya informasi dan variasi kasus yang dapat dibantu
penyelesalannya dengan menggunakan Terapi Menulis.

X1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rentang kehidupan manusia dibagi menjadi beberapa periode dan masing-
masing periode ditanda: oleh ciri-ciri perilika atau perkembangan tertentu.
Menurut Fry {dalam Hurlock, 1994) bahwa usia akan menempatkan individu
dalam urutan perkembangan. Salah satu bagian dari urutan perkembangan dalam
rentang kehidupan adalah remaja Masa rzmaja dalam rentang kehidupan
merupakan periode yang penting dalam rentang perkembangan, karena untuk
pertama kali individu sungguh-sungguh sadar ada petubahan fisik dalam dirnya
(Hurlock, 1994). Perubahan-perubahan vang dialami remaja tidak saja terjadi di
dalam dirinya (Gunarsa, 1990)

Perubahan-perubahan yang dialami remaja mempengaruhi dirl remaja
pada pola perilaku dan harapan sosial bari. Masa remaja pada umumnya
dikatakan sebagal mulainya masa pubertas. P'ermulaan kematangan fisik pada
vmumnya dimulai pada usta 13 — 17 tahun dan dialami oleh seorang anak yang
belum secara penuh mencapai masa dewasa. “erubahan-perubahan yang terjadi
pada masa remaja menvebabkan masa remaja sering disebut “strum und drang”
vaitu masa yang penuh dengan ketegangan vang diakibatkan oleh adanya
perubahan-perubahan vang terjadi di dalamn diri remaja. Selain itu, masa remaja
juga merupakan periode krnsis identitas, dimana remaja selalu berusaha

menemukan keberadaan din seutuhnya.

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 2

Masa remaja juga sering disebut sebagai masa peralihan, karena
merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Peralihan
berarti tidak terputus dari yang terjadi sebelumnya dan merupakan sebuah
peralihan dari satu tahap perkembangan ke t:hap berikutnya. Artinya apa yang
telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan kesan dan akan mempengaruhi pola
pertlaku serta sikap remaja di masa yang akan datang. Pola perilaku serta sikap
remaja dalam mencani identitas maupun calam menjalani kehidupan juga
dipengaruhi oleh reaksi lingkungan sekitar yang mendasari timbulnya macam-
macam bentuk emosi yang dialami oleh remaja. Bentuk-bentuk emosi yang sering
nampak pada masa remaja awal adalah marah, malu, takut, cemas, cemburny, iri
hati dan gembira. Sebagian remaja dalam bertingkah laku kurang mampu
mengonirol dinnya. (Mappiare, 1992) Kondisi semacam ini seringkali
menyebabkan remaja mengalami kebimbangan, keraguan, kekeliruan dan
ketegangan dalam menghadap) masalah-masalah yang dialaminya. Banyaknya
permasalahan yang dihadapi oleb remaja seringkali mengakibatkan remaja
mengalami goncangan batin yang dapat berakibat buruk terhadap kehidupan
mereka di masa depan. Agar remaja tidak larut ke dalam hal-hal yang berdampak
negatif, maka remaja perlu melakukan penyesuaian diri terhadap permasalahan
yang di hadapi juga terhadap hingkungan sekitarnya,

Istilah penyesuaian diri menurut Gerungan (2004) mengacu pada seberapa
jauh kepribadian individu berfungsi secara efisien di dalam masyarakat.
Penyesuaian dn juga berarti perilaku yang mendorong seseorang menyesuaikan

dini terhadap orang lain dan terhadap sekelompok sesuai dengan tuntutan dari
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dalam diri sendin yang dapat diterima lingkunganitya. Remaja yang memiliki
penyesuaian diri yang baik adalah remaja yang merasa puas dengan dirinya.
Walaupun sewaktu-waktu individu mengalami kekecewan dan kegagalan, mereka
berusaha terus untuk mencapai tujuan. Agar Japat mempunyai penyesuaian diri
yang baik, remaja juga membutuhkan kasih savang dan perhatian orang tua dalam
mengadapi permasalahan yang diaiaminya. Kesutuhan kasih sayang dan perhatian
pada dasarnya merupakan kebutuhan yang mznonjol pada remaja dan termasuk
kebutuhan khas remaja.

Pemenuhan kebutuhan kasih sayang dapat diperoleh dari orang tua atau
orang lain yang menurut individu berarti dalam hidupnya. Kenvataannya, tidak
semua remaja mendapatkan kesempatan memperoleh kasih sayang dari orang tua.
Termasuk di dalamnya remaja yang mempuavai orang tua tidak lengkap dan
remaja yang tidak mempunyai orang tua sama sekali serta tinggal di panti asuhan.
Remaja yang tidak mendapatkan kesempatan memperoleh kasih sayang akan
merasakan kekurangan kasih sayang dan dapat berakibat remaja tersebut
melakukan agrest. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Schaefer dan Millman
(dalam Krahe, 2005) bahwa remaja bersikap agresif karena kebutuhan kasih
sayang tidak diperoleh atau tidak terpenuhi.

Perilaku agresi yang dickspresikan remaja terbentuk karena remaja dalam
mengekspresikan keinginan dan kebutuhannya dalam berperilaku merasakan atau
mengalami hambatan. Norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku di
lingkungan tempat remaja berada seringkali dirasakan oleh remaja sebagai suatu

hambatan untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, keinginan dan kebutuhannya.
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Institust merupakan suatu tempat di mana norma dan aturan senmgkali
diberlakukan secara ketat. Panti asuhan meripakan salah satu institusi dimana
terdapat peraturan vang ketat dan disertai sangsi yang tegas bagi vang melanggar.
hal 1 berfaku bagi semua anak vang tinggal di panti asuhan. Peraturan im dapat
membuat lingkungan di panti asuhan menjadi terawr, disiplin dan dapat menjadi
tekanan atau hambatan yang dapat mengganggu remaja yang tinggal di panti
asuban.

Selain pemberlakuan norma yang cukup ketat dan sangsi yang tegas bagi
setiap pelanggar norma tersebut. panti asufan juga tidak memberikan kasih
sayang dan perhattan khusus bagi setiap anak yang tinggal di panti tersebut.
Artinya setiap anak yang tinggal di panti asuhan harus mengikuti setiap aturan
yang berlaku di panti tanpa terkecuali, mereka juga mendapatkan perhatian dan
kasth sayang yang sama. Bagi remaja pada umumnya, perhatian dan kasih sayang
yang diterima dengan sama serta norma yang berlaku di panti asuhan tidak akan
menjadl masalah yang berarti bila remaja mereka memiliki ketrampilan
penyesuatan dini yang baik.

Jika remaja pada umumnya mampu beradaptasi dengan lingkungannya,
remaja dengan lambat belajar membutyhkan perhatian lebih dan lingkungannya.
Mereka membutuhkan usaha yang lebih besar untuk mempelajari sesuatu jika
dibanding dengan remaja pada wnumnya Remaja dengan lambat belajar
membutuhkan perhatian dan kasih sayang yang lebih banyak dari orang tua,
saudara, teman-teman dan lingkungannya. Mercka juga memeriukan lebih banyak

stimulasi dan lingkungan yang diberikan secara berulang-ulang.
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Remaja dengan lambat belajar yang tinggal di panti asuhan cenderung
kurang mendapatkan kasih sayang, perhatian dan stimulasi dari fingkungan
padahal kasith sayang, perhatian dan stimulasi dart hingkungan merupakan hal
vang sangat dibutuhkan oleh mereka. Kurangnya perhatian dan kasih sayang serta
stimulasi dari lingkungan, kekurangan yang ida dalam diri mereka (lambatnya
mercka mempelajari sesuatu) juga merupakan salah satu faktor penyebab mercka
mudah mengalami rasa frustrasi dan kecewa vang kemudian terekspresikan
sebagai sikap agresi.

Ketika penuhs mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL) di salah satu
panti asuhan di Surabaya. penulis menjumpat kasus, dimana salah seorang remaja
dengan lambat belajar yang tinggal di panti asuhan tersebut dikeluhkan sering
memukul anak vang lebih kecil yang juga tingal di pant tersebut. Panti tempat
penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan merupakan panti asuhan yang
berdasar pada norma Agama Islam. Norma agama itu diberlakukan dengan sangat
ketat kepada selurub anak-anak vang tinggal di panti asuhan tersebut. Selatn
norma agama yang diberlakukan dengan ketat. ada pula peraturan-peraturan
lainnya yang juga diberlakukan di panti, seperti kewajiban untuk pulang dan pergt
dengan mengikuti jemputan vang disediakan oleh vyavasan, anak-anak panti
dilarang menerima telpon, dan lain-lain.

Peraturan yang ketat dan kurangnva perhatian serta kasih sayang vang
diterima cleh anak panti asuhan, harus dilmbangi dengan kemampuan untuk
menyesuaikan din dengan hingkungan, agar tidak memmbulkan frustrasi dan

mengalami hambatan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
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dihadapi. Anak dengan lambat belajar yang kurang mampu untuk melakukan
penyesuaian  diri  akan  mengalami hambatan dalam  menyelesaikan
permasalahannya. Tidak hanya hambatan dalain menvelesaikan permasalahan saja
vang dialami oleh remaja dengan lambat belajar, tetapt mereka sermgkali juga
mengalami kesulitan atau hambatan dalarn mengungkapkan perasaan dan
pikirannya. Kesulitan atau hambatan itu dasat menyebabkan remaja menjadi
frustrasi dan kemudian seringkali menjadikan remaja menjadi agresi.

Penulis melihat bahwa subyek (S) mempunyai kebiasaan untuk menutis
bukun hanan dan ketika wawancara berlangsung, S mengatakan bahwa dinnva
ingin menjadi seorang penulis. Atas dasar potensi yang dimiliki oleh S, maka
penulis memilih utuk menerapkan metode Terapi Menulis. Terapi Menulis
digunakan sebagal salah satu metode agar S mampu mengungkapkan perasaan
dan pikirannya ke dalam bentuk tulisan agar subyek tidak mengalami frustras:
yvang menimbulkan agresi karcna kesuliten mengungkapkan pikiran dan
perasaannya. sedangkan Terap: Perilaku digunakan untuk meningkatkan
kemampuan relast sosial, menmingkatkan tanggung jawab S untuk melakukan
kegiatan sehari-hari dan memperkuat kebiasaan menulisnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin mengangkat permasalahan
tersebut menjadi sebuah topik penelitian vaitu “Penerapan Terapi Pertiaku dan
Terapt Menulis untuk menurunkan agresi pada remaja dengan lambat belajar yang

tinggal di panti asuhan™.
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B. Tujuan
Tujuan penelitian i1 adalab untuk mengkaj penerapan Terapi Penlaku
dan Terapi Menulis untuk menurunkan agresi pada remaja dengan lambat belajar

vang tinggal ¢ panti asuhan,

C. Manfaat
L. Untuk Individu
a. Membantu individu untuk mengungkapkan perasaannya dalam
mencapal kematangan emoesi dan menata perilakunya vang pada
akhirnya berguna bagi din sendm maupun dalam kaitannya dengan
lingkungan sosialnya
b Membantu individu untuk menurunkan agresinya dalam rangka
mencapai kematangan emosi yang berguna bagi S dalam berelast
dengan lingkungan sosialnya
2. Untuk Panti Asuhan
a. Membantu panti asuhan untuk mendapatkan pemecahan masalah
anak pant asuhan vang berperileku agresi
b. Memberi masukan kepada panti asuhan agar tidak teriadi

permasalahan yang serupa di kemudian hari
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BABII

KAJIAN TEORITIK

A. Remaja
1. Pengertian

Menurut Calon (dalam Monks dkk, 1991) remaja menunjukkan dengan
Jelas sifat-sifat transisi atau peralihan, karena remaja belum memiliki status
dewasa tetapi tidak lagi mempunyal status anak-anak. Mengenai batasan usia,
beberapa ahli telah mencoba untuk mengeluarkan pendapatnya dan pandangannya
tentang remaja. Menurut Stanley Hall (1844-1924), remaja adalah masa antara
usia 12 sampai 23 dan penuh dengan topan dan tekanan (strum und drang). Topan
dan tekanan (strum und drang) adalah konsep Hall tentang remaja sebagai masa
goncangan yang ditandai dengan konflik dan perubahan suasana hati (Santrock,
2003).

Sedangkan Margaret Mead (1928) rienyimpulkan bahwa dasar dan
hakekat remaja bukanlah biologis seperti yang dikemukakan Hall, akan tetapi
sosial budaya. Mead menegaskan bahwa budaya menycdiakan masa transisi yang
berangsur-angsur dan lancar darm masa anak ke masa dewasa maka sedikit sekali
topan dan tekanan yang terjadi pada masa remaja. Kesimpulan Mead adalah
bahwa budava yang mengijinkan remaja untuk mengamati hubungan seksual.
melihat bayi dilahirkan, mengangpap kematian scbagai hal yang normal,

melakukan pekerjaan penting, terlibat dalam permainan seksual dan mengetahu
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dengan jelas apa peran mereka sebagai orang dewasa nantinya, akan mendorong
perkembangan remaja vang bebas dan topan dan tekanan. (Santrock, 2003).

Menurut Gunarsa (1990), remaja berasal dari kata latin adolescence (kata
bendanya adilescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbubh™ atau “tumbuh
menjadi dewasa”. Istilah adulescence, sederti vang digunakan saat i,
mempunyat arti vang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial
dan politik. Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa
dewasa, yaitu antara [2-21 tahun. Hurlock (1994) berpendapat bahwa masa
remaja adalah masa yang menggambarkan suata periode perkembangan dan
perubahan di dalam keseluruhan aspek fisik, psikis mental, sosial dan emosi.
Hurlock juga mengadakan pembagian. yaifu remaja awal; laki-laki 14-17 tahun,
wanita; 13-17 tahun, dan remaja akhir; wanita dan laki-laki 17-21 tahun,

Papalia memberikan definisi remaja scbagan masa peralihan dar masa
anak-anak ke masa dewasa yang diawali dengan masa puber, yaitu proses
perubahan fisik vyang ditandai dengan kematangan seksual, kognisi dan
psikososial vang saling berkaitan satu dengan lainnya. Sedangkan Tumer dan
Helms (1995) menggambarkan masa remaja scbagal suatu masa dimana terjadi
suatu perubahan besar yang memberikan suat) tantangan pada individu untuk
menyesuatkan diri dengan hngkungannya, mamou mengatasi perubahan fisik dan
seksual yang dialaminya. Seorang remaja menglami proses yang dinamakan
pencarian 1dentitas diri dan berusaha membangun suatu hubungan interaksi vang

sifatnya baru. Remaja juga dithadapkan pada situasi yang sulit, mengingat seluruh
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Pertumbuhan fisik yang sangat cepat dalam masa ini menyebabkan remaja
dituntut untuk mememuihi tugas perkembangan dari orang dewasa. Padahal remaja
sesungguhnya belum matang bila ditinjaa dari segi psikisnya. Sebagai
konsekuensinya, remaja seringkali menghzdapi kegagalan-kegagalan dalam
memenuhi harapan dan masyarakat. Hal im1 menimbulkan kesulitan penyesuaian
remaja tersebut dengan hingkungannya.

Bila disimpulkan, pengertian remaja adalah masa transisi dari anak-anak
menuju dewasa. Masa ni terjadi pada usia kurang lebih 12 tabun hingga 21 tahun,
ditandai dengan ciri-cin emosi yang meledak-ledak, krisis identitas dan

pertumbuhan fisik yang sangat cepat.

2. Ciri=Ciri Umum Masa Remaja

Seorang Remaja berada pada batas peralihan kehidupan anak dan dewasa.
Tubuhnya sudah “dewasa”, akan tetapi bila diperlakukan seperti orang dewasa ia
gagal menunjukkan kedewasaannya. Pengalamannya mengenai alam dewasa
masih belum banyak, karena itu sering terlihat pada mereka adanya (Gunarsa,
1990):

a. Kegelisahan : keadaan yang tidak tenang menguasai diri remaja. Mercka
mempunyal banyak keinginan yang tidak selalu dapat dipenuhi. Remaja
selalu ingin mencari pengalaman, karcna diperlukan untuk menambah
pengetahuan dan keluwesan dalam tingkah laku. Dipihak lain, mereka

merasa diri belum mampu melakukan berbagai hal. Akhirnya mereka
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hanya dikuasai oleh perasaan gelisah karena keinginan-keinginan yang
tidak tersalurkan.

b. Pertentangan : pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalam din
mereka juga menimbulkan kebingungan baik dalam diri mereka sendin
maupun orang lam. Secara uinum akan umbul perselisithan, pertentangan
pendapat serta pandangan antara remaja dan orang tua. Selanjutnya
pertentangan ini menyebabkan keingian remaja untuk melepaskan din
dari orang tua, tetapi keinginan itu ditentang oleh keinginan untuk
memperoleh rasa aman di rumah. Remaja tidak berani mengambil nsiko
dar tindakan untuk mennggalkan lingkungan yang aman diantara
keluarga karena secara mutlak mereka telum memiliki kesanggupan untuk
berdiri sendiri, tanpa memperoleh bantuan dari orang tua atau keluarga
dalam hal keuangan.

¢. Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya. Remaja
berkeinginan mencoba apa saja yang dilakukan oleh orang dewasa.
Misalnya remaja pria mencoba untuk merokok secara sembunyi-sembunyi,
seolah-olah ingin membuktikan apa yaag dilakukan orang dewasa dapat
pula dilakukan oleh si remaja. Remaja putni mulai bersolek menurut mode
dan kosmetik terbaru. Keinginan mencona pada remaja ini dapat berakibat
negatif apabila mereka diajak mencoba hal-hal yang negatif misalnya
menghisap ganja, mariyuana atau menyuntik morphin, penyalahgunaan

obat dan lain sebagainya.
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d. Keinginan mencoba senng pula darahkan pada diri sendin maupun
terhadap orang lain. Keinginan mencoba dalam hal im adalah penjelajahan
terhadap segala hal yang berhubungan dengan fungsi-fungsi organ
tubuhnya. Misalnya keinginan dalam hal sex yang dapat menyebabkan
kehamslan.

e. Keinginan menjclajah ke alam sekitar remaja yang lebih luas, misalnya
keinginan remaja untuk melakukan penelinan untuk hal-hal yang positif
sehingga mereka dapat menciptakan sesuatu vyang berasal dan
lingkungannya.

f. Menghayal dan berfantasi : keinginan untuk menjelajah lingkungan tidak
mudah untuk disalurkan karena ada banyak faktor yang menjadi
penghalang. Salah satu faktor adalah keterbatasan keuangan, sehingga
jalan kelnamya adalah menghayal dan berfantasi.

g. Aktivitas kelompok : antara keinginan vang satu dengan yang lain terjadi
suatu pertentangan. Ada keinginan untuk menjelajahi lingkungan alam
yang penuh musteri, di sisi lain keterbatasan keuangan, belum mampu
untuk berdin sendin, ketidaksanggupan remaja. Keadaan 1ni menyebabkan
merasa diri tidak berdaya dalam suasana dan situasi yang justru dikuasai
segala keinginan untuk bertindak, berbuat dan berekplorasi. Adanya suatu
keinginan yang besar untuk berbuat sesuatu membuat mereka mencari
Jalan keluar, dengan cara berkumpul, melakukan aktivitas kelompok untuk

melepaskan diri bersama-sama dan menemukan jalan keluar.
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Ciri-cin umum remaja telah dwmraikan di atas, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa masa remaja adalah masa seseorang mengalami suatu
perubahan yang baru untuk melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua.
Kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masaiah dan keinginan
mereka adalah menyelesaikan sendin masalahnya, dengan menolak bantuan dan
orang tua. Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya menurut
cara vang mereka yakini menyebabkan banyak remaja yang menemukan
penyelesalan yang tidak sesual dengan harapan mercka. Mereka cenderung

menggunakan cara mencoba-coba.

3. Tugas Perkembangan Remaja

Mempelajari perkembangan remaja, bearti harus pula mengetahui tugas-
tugas perkembangan yang harus mereka lalu: pada masa remaja. Tugas-tugas
perkembangan int sangat penting dalam rangka memberikan bimbingan pada
remaja.

Robert Y Havighurst dalam bukunya hAuman development and education
(1961) menyebutkan adanya 10 tugas perkembaagan remaja. yaitu :

a. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman-teman

sebayanya batk dengan teman-teman sejenis maupun jems lain,

Artinya para remaja memandang gadis-gadis sebagai wanita dan laki-laki

sebagal pria. Memadi manusia dewasa diantara orang-orang dewasa.

Mereka dapat bekerja bersama orang lein untuk mencapal tujuan-tujuan
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bersama, dapat mengendalikan dan rienahan perasaan-perasaan pribadi
dan belajar memimpin orang lain dengan atau tanpa dominasi.

b. Dapat menjalankan peranan-peranan scsial menurut jenis kelamin masing-
masing,
Artinya menertma dan menjalankan peran masing-masing sesuai dengan
norma-norma masyarakat.

¢. Menerima kenyataan atau realitas jasmaruah dan menggunakannya
seefektif-efektifnya dengan perasaan puas.

d. Mencapai kepuasan emosional dan orang tua atau orang dewasa lainnya.
fa tidak kekanak-kanakan lagi yang selalu terikat pada orang tuanya. 1a
melepaskan din dan ketergantungan terhadap orang tuanya atau orang lain

e. Mencapai kebebasan ekonomi
la merasa sanggup untuk hidup berdasarkan usaha sendiri. Ini terutama
sangat penting bagi laki-laki, tetapt dewasa ini bagi kaum wanita pun tugas
int berangsur-angsur menjadi tambah penting.

f Memilih atan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan.
Artinya belajar memilih satu jenis pekerjaan sesuai dengan bakatnya dan
mempersiapkan din untuk pekegaan tersebut.

g Mempersiapkan din untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah
tangga.
Mengembangkan sikap yang positif terhadap kehidupan berkeluarga dan

memiliki anak. Bagl wanita hal im harus dilengkapi dengan pengetahuan
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dan ketrampilan bagaimana mengurus rwmah tangga atan home
managemen! dan mendidik anak.

h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep vang
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat.
Maksudnya ialah hal-hal untuk menjudi warga negara vang baik perlu
memiliki pengetahnan tentang hukum, pemerintah, ekonomi, politik,
geografi, tentang hakekat manuosia dalam  lembaga-lembaga
kemasyarakatan.

1. Memperlthatkan  tingkah laku  vyang  secara  sosial  dapat
dipertanggungjawabkan,
Artinya ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial sebagai orang dewasa
yang bertanggung jawab, menaati norma-norma sosial yang berlaku di
lingkungannya baik regional maupun nasional.

J. Memperoleh nomma-norma sebagai pedoman dari tindakan-tindakannya
dan sebagai pandangan hidupnya.
Noerma-norma itu secara sadar dikembangkan dan direaltsasikan dalam
menetapkan kedudukan manusia dalam hubungannya dengan Sang
Pencipta alam semesta dan dalam hubungannya dengan manusia-manusia
lain. Membentuk gambaran dunia dan memelihara harmoni, serta nilai-
nilai pribad: yang lain.
Berdasar sepuluh tugas perkembangan d1 atas, dapatiah terlihat hubungan

yang sangat erat antara Imgkungan kehidupan :osial dan tugas-tugas yang harus
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diselesaikan remaja dalam hidupnya. Tugas perkembangan ini merupakan pondasi

supaya remaja dapat hidup di masyarakat.

4. Kebutuhan Remaja
Menurut Panuju (1999) kebutuhan re¢maja dibagi menjadi 2 golongan
besar yait:
a. Kebutuhan fisik jasmaniah.
Kebutuhan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan utama yang disebut juga
kebutuhan primer, seperti makan dan minum. Kebutuhan tersebut tidak
dipelajari manusia, namun kebutuhan tersebut merupakan bawaan sejak
lahir. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenubhi, maka keseimbangan fisik
akan hilang.
b. Kebutuhan mental rohamah.
Kebutuhan mental rohaniah dibagi menjadi 7, yaitu :
(1} Kebutuhan akan agama.
Penanaman nilai-nilai moral dan agama, serta nilai-nilai sosial pada
remaja sangat penting dilakukan agar remaja mempunyai dasar
keagamaan dan keimanan. Hal ini bertujuan agar remaja tidak
mengalami kebingungan pada saat di dalam dinnya mengalami
pertentangan antara keinginan urtuk memenuhi suatu kebutuhan

dengan nilai-nilai sosial, agama dar: adat kebiasaan.
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{2} Kebutuhano akar kasih sayang dar rasa kekeluargaan.
Rasa kasih savang adalah kebutuhan yang mendasar dan pokok
dalam kehidupan manusia. Remaja yang merasa kurang kasih sayang
akan mendenta batnnya, kesehatannya akan terganggu, dan
kelakuannya menjadi nakal, bandel, keras kepala dan agresif.
Apabila remaja merasa kekurangan kasih sayang, maka remaja akan
merasa sedih dan akan berusaha mencan kasih sayang dengan cara
yang sesual dengan kepribadianiya sendiri. Selain itu kebutuhan
akan kasih sayang pada remaja, merupakan kebutuhan yang penting
bagi kesehatan jiwa dan mental remaja.

(3) Kebutuhan akan rasa aman.
Rasa aman penting terbentuk di lir gkungan remaja, agar remaja tidak
merasa gelisah dan melakukan tindakan yang membahayakan
dirinya. Apabila remaja merasa Jirinya tidak aman, maka remaja
akan menghindan segala kemunzkinan yang dapat memmbulkan
rasa tidak aman, dan berusaha ntuk mencari perlindungan dan
orang yang dianggap mampu untuk. melindunginya.

(4) Kebutuhan akan penyesuaian dirl
Penyesuaian dirt pada remaja lebih dibutuhkan, karena pada usia ini.
remaja mengalam: banyak goncangan dan perubahan dalam dirinya.
Apabila pada masa remaja tidak berhasil menyesuaikan din, maka

kesempatan untuk memperbaiki akan hilang untuk selamanya,

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



Tesis

yaitu

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 19

kecuali dengan pengaruh pendidikan dan usazha khusus. {Zakiah
dalam Panuju, 1999)

(5) Kebutuhan akan kebebasan.
Kebutuhan akan kebebasan bagi remaja merupakan manifestasi diri.

(6) Kebutuhan akan pengendalian dir:.
Remaja mempunyai kebutuhan untuk pengendalian diri karena
remaja belum mempunyai pengalaman untuk itu. Pada din remaja
terjadi goncangan dan kebimbangan terutama dalam pergaulan
dengan lawan jenis. Selan itu remaja juga menjadi peka. Hal
tersebut disebabkan pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung
cepat oleh karena itu pengendalian dirl sangat diperlukan oleh
remaja. (Zakiah dalam Panuju, 1999).

(7) Kebutuhan akan penerimaan sosial.
Remaja menginginkan lingkungan sekitarnya menenma dirnya.
Kebutuhan penenimaan sosial i dapat membantu remaja untuk
mencapai kematangan dari kemandirian emosi dan orang tua,
keluarga dan masyarakat yang ada di sekelilingnya. (Zakiah dalam
Panuju, 1999).

Menurut Garisson, kebutuhan khas remeja ada 7 (dalam Mappiare, 1992),

Kebutuhan kasih sayang.

Kebutuhan keikutsertaan dan diterima.

Kebutuhan untuk berdiri sendiri.
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d. Kebutuhan untuk berprestasi.

e. Kebutuhan akan pengakuan dani orang lain.
f. Kebutuhan untuk dihargai.

g. Kebutuhan memperoleh falsafah hidup.

Tuh kebutuhan khas di atas tidak semua berlaku di kalangan remaja,
karena kebutuhan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : faktor
individual, faktor sosial kultural, dan faktor religius, termasuk nilai-nilai,

Melihat banyaknya kebutuhan remaja, maka remaja akan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Jika kebutuhan tidak terpenuhi, maka akan timbul
tingkah laku agresi untuk memenuhinya. Tingkah laku agresi tersebut disebabkan
karena peranan lain dar kebutuhan adalah sebzgai motivasi dan pembentuk pola-

pola tingkah laku.

B. Lemah Belajar (Slow Learner)
1. Pengertian
Meskipun definisi dan kntenanya terus diperdebatkan, 1stilah itu sekarang
dipakai untuk menggambarkan suatu kondisi cacat yang mengganggu kemampuan
mengingat-ingat, memproses, atan menghasilkan informasi yang diinginkan.
Lemah belajar khas berarti gangguan calam satu atau lebih dan proses
psikologis dasar yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa, lisan atau
tertulis, yang dengan sendirinya muncul sebagai kemampuan tidak sempurna
untuk mendengarkan, berpikir, bicara, membaca, menulis, mengeja atau membuat

perhitungan matematikal. Istilah tersebut meliputi kondisi seperti kelemahan
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perseptual, kerusakan otak, disfungsi otak minimal, disleksia dan aphasia. Istilah
itu tidak meliputi anak-anak yang problemnya terutama diakibatkan oleh
kelemahan motorik, pendengaran atau penghhatan, atau retardasi mental,
gangguan emosional atau akibat keadaan ekoromi, budaya atau lingkungan yang
tidak menguntungkan. {United States Office of’ Education, 1977, Federal Register,
Washington DC: U.S. Government Printing Office dalam Osman, 2002)

Laporan yang lebih baru (1987) kepada kongres /nfer Agency Committee
on lLearning Disabilities (Komisi antar instansi tentang lemah beiajar)
menjelaskan penyandang lemah belajar sebagai berikut :

“Suatu  kelompok heterogen dan gangguan yang diwuwjudkan oleh
kelernahan mencolok dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan matematikal,
penalaran, menulis, membaca, bicara, mendengarkan atau ketrampilan begaul.
Gangguan ini adalah hakiki bagi individu dan diduga merupakan akibat disfungsi
sistem syaraf pusat. Meskipun lemah belajar bisa terjadi bebarengan dengan
kondisi cacat lainnva (misalnya, kelemahan saraf sensor, retardasi mental,
gangguan emosional dan sosial), dengan penparuh sosial lingkungan (misalnya
perbedaan kuttural, instruksi yang tidak memadai atau tidak cukup, faktor-faktor
psikogenik) dan terutama gangguan karena merasa kurang diperhatikan, yang
semuanya bisa menimbulkan masalah belajar. namun lemah belajar bukan akibat

langsung dari kondisi atau pengaruh tersebut” ((Osman, 2002).

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga po

2. Wilayah Kesulitan Bagi Anak Dengan Lemah Belajar
Menurut definisi sekarang, lemah belajar secara khas mempengaruhi satu
atau lebih dari lima wilayah umum seperti bericut i {Osman, 2002)
a. Bahasa Lisan,
Sulit mendengarkan, memahami atau bicara.
b. Bahasa Tulisan.
Sulit membaca, menulis atau mengeja.
c. Aritmatika.
Sulit memahami konsep angka atau mengerjakan soal matematika.
d. Penalaran.
Sulit menata dan mengintegrasikan pikiran.
e. Memori.

Sulit mengingat-ingat informasi.

Beraneka ragamnya anak lemah belajar. membuat orang tua dan guru
sukar mengenalinya. Demt mudahnya, kita bisa melihat tiga bidang umum yang
meliputi beberapa simtom dan apa vang menandai suatu perbedaan belajar seperti
berikut ini (Osman, 2002) :

a. Perkembangan konsep dan bahasa.

Problem dalam bidang yang oleh professional disebut “intelegensia
linguistic” atau ketrampilan bahasa, adalah indikator awal dari seorang “anak
yang beresiko”. Kalau bahasa nampak jelas tertunda atau tetap tidak matang

sampal waktu yang berkeparjangan, mungkin ini tanda anak mengalami kurang
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mampu memahami, memproses, atau mengungkapkan bahasa lisan. Pada anak
usia sekolah 1m kadang-kadang disebut sebagai “lemah bahasa khas”.
b. Ketrampilan persepsi.

Kecangghan mereka menggunakan kata bisa menutupi perbedaan belajar
yang meliputi persepsi, yaitu cara mereka memahami dan memproses informasi
vang masuk lewat panca indra mereka. Seorang anak juga sukar menangkap
sebuah bola karena mata dan tangannva tidak terkoordinasi dan ia tidak bisa
menduga dengan tepat dimana bola itu berkaitan dengan dirinya sendiri. Anak
kecil yang kehhatan kikuk, mereka lebih serng menginjak kakinya sendin
daripada kaki orang lain, terlalu sering memumpahkan susunya dan jatuh dari
kursi. Selain koordnasi fisik yang kurang matang, mungkin i swatu tanda ia
kurang bisa menduga hal-hal yang berkaitan clengan tempat. Meskipun problem
im tidak perlu mempengaruhi problem memtaca kelak, bisa jadi membuatnya
lemah dalam ketrampilan matematika dan geometrik atau dalam olah raga atletik.

¢. Problem perilaku dan memperhatikan.

Seorang anak yang kurang mampu memperhatikan dan berkonsentrasi,
sulit mengejar pelajaran dengan atau tanpa lemah belajar, meskipun kadang-
kadang muncul bebarengan. Orang tua anak yang didiagnosis Learning Disabhility
umumnya melaporkan, bahkan kerika masih bayi, anak mereka suka “murung”,
“aktif”, “gelisah”, dan “bandel”. Sementara tumbuh besar mereka “selalu berlari-
lari”?, “terlalu lelah tapi tidak pemah letih”, “impulsif, dan “kurang hati-hat”.

Tentu saja ada perbedaan temperamental bawaan di kalangan anak dalam rentang
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perhatian dan kegiatan fisik mereka atau dalam jadwal kematangan dan

perkembangan kendah diri sendiri.

3. Penycbab Lemah Belajar

Cukup sulit untuk menentukan kombinasi faktor apa saja yang
menyebabkan lemah belajar. Beberapa dugaan penyebab, secara mandiri atau
dalam kombinasi, yang ikut menyebabkan pertedaan belajar (Osman, 2002) :

a. Intelegensi.

Perbedaan belajar tenadi dalam semua segmen penduduk, dari yang
berbakat sampai vyang terbelakang, tetapi para professional cenderung
membicarakan lemah belajar hanya untuk anak dengan kemampuan rata-rata atau
di bawah rata-rata. Bagaimanapun juga, perbedaan belajar sebenarnya tidak hanya
terbatas pada kelompok ini. Anak-anak dari semua kisaran intelegenst bisa punya
problem belajar.

Menurut beberapa peneliti, kontribusi irtelegensi vang paling besar adalah
memungkinkan dalamnya pemahaman atau tingkat kemungkinan seseorang
belajar menjadi terbatas. Ini tidak memperediksi betapa baik atau betapa banyak
yang mau atau tidak mau dipelajari seorang anak.

b. Kelemahan saraf sensor.

Bagt anak-anak yang lemah belajar, kelemahan saraf sensor mengacu pada
system kerja mata dan telinga anak itu, atau hutungan system saraf pusat dari / ke
organ-organ tersebut. Orang harus punya mata dan telinga yang sehat untuk bisa

mendengarkan musik atau menyaksikan mentari terbit yang indah, tapi ada orang
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yang penglihatannya 20/20 dan pendengarannya sempurna mungkin salah
menginterpretasikan kesan-kesan saraf sensor karena system saraf pusat kurang
berfungsi.

¢. Tingkat aktivitas dan jangka perhatian.

Kemampuan nuntuk memusatkan pertatian dan berkonsentrasi pada satu
tugas, jika perlu termasuk duduk manis merupakan satu persyaratan penting untuk
belajar. Seorang anak harus memperhatikan pelajaran agar bisa memperlajari
materi pelajaran itu. Gejala kurang mam>ju memperhatikan yang banyak
didiskusikan, ndak mampu memperhatikau, impulsif dan pikiran mudah terpecah.
jelas membuat ini tidak mungkin.

d. Faktor genetik.

Sejarah keluarga penyandang lemah belajar termasuk problem kakek,
nenek, bibi, paman dan sepupu, kadang-kadang menjadi sebuah petunjuk problem
anak di sekolah.

e. Trauma prenatal, perinatal dan postnatal.

Kelahiran prematur, berat badan turun pada masa kehamilan, anoxia, atau
suatu luka fisik senus, bisa mempengaruhi kemampuan belajar seorang anak.
Dalam kebanyakan kasus, kita hanya bisa berspekulasi tentang penyebabnya yang
tepat. Namun perlu diingat, anak yang jelas menderita kerusakan syaraf, misainya
cerebral palsy dan sering kejang, banyak yang mampu belajar dengan amat

lancar.
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f. Tidak matang atau terlambat matang.

Perbedaan belajar ketika masih kecil paling sering menyebabkan seorang
anak tidak matang. Seringnya itnilah vang mungkin terjadi. Seorang anak boleh
jadi hanya lebih lambat berkembang dalam beberapa bidang dibandingkan teman
sebavanva.

g. Faktor emosional,

Arti penting faktor emosional dalam belajar diperdebatkan selama
bertahun-tahun. Kita semua tahu banyak anak hermasalah vang bermotivasi tingg
untuk belajar dan berhasit di sekolah. Mungkin salah satu alasan penting untuk
orang-orang lain vang gagal di sekolah terietak pada kata kunci “takut”, takut
mencoba dan gagal. Terlalu banyak perhatian di sekolah dan tekanan pada nilai
bagus dapat memberi pengaruh negatif. Perbedaan pada belajar itu sendin
agaknya menyebabkan depresi bagi scorang aniak yang gagal di sekolah.

h. Faktor lingkungan.

Faktor lingkungan yang negatif meliputi pengabaian, penyiksaan, kurang
gizi, dan deprivasi budava. Anak-anak yang secara kronis diperlakukan kurang
semestinya atau kurang dihargai keberadaannya tidak bisa mendapat nilai baik di
sekolah. Sayangnya problem tindak kekerasan di rumah dan pemeliharaan yang
kurang memadai tampak jelas dalam ruang kelas sekarang ini.

1. Faktor pendidikan.

Pengajaran yang tidak cukup atau ridak memadai juga merupakan

pertimbangan dalam problem belajar beberapa anak, meskipun ini jelas satu

gagasan yang tidak populer bagi guru. Bagi beberapa anak, kualitas dan
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konsistensi pengajaran itu amat penting. Guru tidak sepenuhnya mengerti cara
belajar seorang anak atau caranya bisa membantu mengimbangi problem
belajarnya. Kadang-kadang guru secara tidak hati-hati menerapkan program
belajar yang justru menambah kerumitan belajar vang lebih besar daripada

problem anak itu sendin.

C. Agresi
1. Pengertian

Menurut Baron (1994, dalam Krahe, 2005) agresi merupakan tindakan
individu yang dilakukan dengan tjuan untuk melukai atau mencelakakan individu
lain, yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Definisi agres
dan Baron mencakup 4 faktor yaitu tingkah liku, tujuan untuk mencelakai atau
melukai, individu yang menjadi pelaku dan individu yang menjadi korban serta
ketidakinginan korban menerima tingkah laku.

Berkowitz (1998, dalam Krahe, 2005 mencoba melihat aprest sebagai
perilaku yang didorong secara negatif, artinya agresi dilakukan untuk memperoleh
imbalan berupa kejadian negatif : berhentinya atau berkurangnya stimulus yang
tidak mengenakkan, hal ini tampak jelas pada agresi-agresi yang timbul karena
pendentaan atau frustrasi. Sedangkan Myers (1996) mengatakan bahwa yang
dimaksud perbuatan agresi adalah perilaku fisik: atau lisan yang disengaja dengan
maksud untuk menyakiti / merugikan orang lain.

Secara umum agresi dapat didefinisikan sebagai kecenderungan yang

potensial untuk melukai atau mencelakakan individu [ain dan melakukan
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kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap obyek-obyek tertentu
disertai adanya keinginan untuk menaikkan harga diri melalui dominasi sehingga
dapat menimbulkan rasa sakit pada subvek yang dikenai baik secara fisik maupun

secara mental.

2. Teori Agresi
Menurut Prihanto {1992), bila dilakukan pengelompokan teort yang
mengupas agresi, maka untuk selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Teori Keturunan.

Teor ini memiliki 2 orientasi konsep désar, yaitu

(1) Teon insting, tokohnya adalah Freud dan Lorenz. Menurut Freud,
agrest manusia timbul dar  kecenderungan manusia untuk
mengarahkan energr primitif vang berupa “insting kematian” kepada
manusia lainnya. Sedangkan Lorenz, seorang pengamat perilaku
binatang, memandang agresi sebagai motivasi adaptif daripada motif
penghancuran din. Namun keduanya sepakat bahwa energi agresif
bersifat instingtual, yang berarti agresi akan dilepaskan begitu ada
stimulus yang memancing,

(2) Teon biologi, menemukan bahwa agresi sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor biologi vaitu adanya sistem-sistem syaraf vang
kompleks yang dapat membangun agresi. Jika syaraf tersebut
diaktifkan, kekejaman akan meningkat, kalau aktifitas syaraf di otak

itu dihentikan, maka kekejaman akan menurun. Meskipun sistem
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syaraf tersebut terdapat pada semua manusia, namun sensitifitasnya
berbeda-beda antara masing-masing orang karena hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor keturunar. Didalamnya meliputi temperamen
vaitu temperamen tenang dan tempramen panas. Disamping faktor
keturunan, sistim  syaraf yang membangkitkan agresi juga
dipengaruhi oleh unsur-unsur kimiawi darah (Prihanto, 1992).

b. Teori Belajar Sosial.

Teori ini berkeyakinan bahwa melalui proses belajar, agresi ditarik keluar
dari dalam diri individu (pufled out). Tokoh yang paling awal mengemukakan
teori ini adalah Albert Bandura {dalam Prihanto, 1992), mengemukakan bahwa
dalam kehidupan sehari-hari, model yang menjadi acuan belajar perilaku agresi
dapat ditemukan dalam -

(1) Keluarga.

Anak yang dididik dengan perlakuan agresif cenderung menjad:
agresif pula.

(2) Sub Kultur,

Nilai agresi kadang-kadang mengunggulkan jems kelamin laki-laki
{kelompok sex), demikian juga untuk kelompok ras, kultural dsb.
Hal itu disebabkan anggota-anggola kelompok bereaksi secara sama
terhadap suatu stimulus yang memancing agresi.

(3) Media Massa.

Penelitian-penelitian terutama dilakukan untuk pengaruh pesawat

TV, seperti film kekerasan.
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Menurut Breakwell (1997}, bahwa pada prinsipnya teori yang mengupas

agresi dapat digolongkan menjadi :
a. Teon Insting.

Mengasumsikan bahwa agresi adalah suatu kebutuhan, seperti kebutuhan
untuk tidur, kebutuhan untuk makan. Hal ini citentukan secara biologis dan tidak
dapat dihindarkan. Jika agresi ditekan maka keinginan untuk melakukan agresi
semakin meningkat dan akhirnya akan meleda<. Menurut teori ini semua individu
bersifat agresif, perbedaan terdapat pada situasi dan cara individu membiarkan
agrest itu dilepaskan, yang paling menonjol adalah sejauh mana individu dapat
mengarahkan dorongan-dorongan agresif ke dalam kegiatan-kegiatan vang
diterima masyarakat.

b. Teor pembelajaran sosial / kultural.

Menurut teori ini, agresi adalah penlaku yang merupakan hasil belajar
(Durkim dalam Breakwell, 1997). Dua tipe proses belajar, yaitu -

{1) Proses belajar instrumental dikatakan terjadi apabila suatu perilaku
diperkuat dengan imbalan-imbalan dan lebih memungkinkan untuk
ternlang di masa depan. Hal ini tidal: hanya berlaku pada perilaku baik,
tetapi dapat berlaku untuk perilaku agresi, tindakan agresi yang diben
imbalan juga akan lebih sering dilal:.ukan. Imbalan itu dapat berwujud
matenal, misalnya finansial; sosial. misalnya pembenan status serta
psikologis, misalnya dengan memberikan kepuasan emosional.

(2) Proses belajar observasional, merupakan hasil belajar dengan cara

mengamatl orang lain. Proses belajar observasional im disebut social
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maodelling. Bandura (dalam Breakwell, 1997) menemukan beberapa
bukti bahwa anak-anak yang mengzamati seseorang berperilaku keras
akan dapat berpenilaku serupa bila diberi kesempatan

(3) Teori rangsangan permusuhan, stimulasi yang tidak menyenangkan /

stimulasi yang bersifat memusuhi, akan mempengaruhi ketegangan
fisiologis seseorang (tekanan darsh, detak jantung, dsb). Agresi
dipandang sebaga serangkaian respon yang dirancang untuk
mengurangn  tingkat ketegangan, antara lain  dengan jalan
menghilangkan sumber rangsang yang tidak mengenakkan itu,
misalnya khusus mengenai teori rangsangan adalah hipotesis agresi —
frustasi. Hipotesis agresi - frustasi, mula-mula dikemukakan pada
tahun 1939 oleb Dollard dkk, semua agresi didahului oleh suatu
frustasi. Menurut hipotesis, frustasi dapat terjadi ketika seseorang tidak
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Meskipun demikian, frustasi
tidak selalu mengakibatkan agresi.

Wirawan (2004) menambahkan Teori Frustrasi Agresi Klasik dan Teori
Frustrasi Agresi Baru untuk agresi yang trerupakan reaksi terhadap sistim
lingkungan :

(1) Teori Frustrasi Agresi Klasik.

Teon yang dikemukakan oleh Dollerd, dkk (1939) dan Miller (1941)
i intinya berpendapat bahwa agresi dipicu oleh frustrasi. Frustrasi itu

sendii artinya adalah hambatan terhadap pencapaian suatu tujuan,
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dengan demikian, agresi merupakan pelampiasan dari perasaan
frustrast.
(2) Teori Frustrasi Agresi Baru.
Pada perkembangannya kemudian, terjadi beberapa modifikasi
terhadap Teori Frustrasi Agresi Klasik. Salah satu modifikasi adalah
dari Brunstein & Worchel (1962) yang membedakan antara frustrasi
dan iritast. Jika suatu hambatan terhadap pencapaian tujuan dapat
dimengerti alasannya yang terjadi adalah intasi (gelisab, sebal), bukan
frustrasi (kecewa, putus asa). Frusirasi lebih memicu agresi daripada
iritasi. Selanjutnya Berkowitz (1978, 1989) mengatakan bahwa
frustrasi menimbulkan kemarahan dan emosi marah inilah yang
memicu agrest. Marah itu sendiri bara timbul jika sumber frustrasi
dinilai mempunyai alternatif perilaku lain danpada penlaku yang
menimbutkan frustrasi itu. Akan tetapi kalau sumber frustrasi dinilai
tidak mempunyai alternatf lain (terpaksa melakukan hal tersebut),
frustrasi itu tidak menimbulkan kemarahan schingga juga tidak
memicu agresi. Berdasarkan penjelasan di atas, Teori Frustrasi Agresi
hanya untuk menerangkan agresi dengan emosi benci (hostile
aggression).
Berdasar teori yang telah dijelaskan, dapat memberi gambaran tentang
teori biologis dengan asumsi bahwa tingkah laku organisme termasuk tingkah
laku agresif bersumber / ditentukan oleh faktor bawaan yang sifatnya biologis dan

tidak dapat dihindarkan. Sedangkan teori belejar menerangkan agresi sebagai
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tingkah laku yang dipelajari / hasil belajar vang melibatkan faktor-faktor
(stimulus-stimulus) ecksternal scbagai detarminan-determinan pembentukan

perilaku agresi.

3. Tipe-Tipe Agresi.

Agresi manusia berbeda dengan agresi hewan. Agresi hewan selalu
nampak pada penyerangan secara langsung sehingga selaiu ada yang terluka atau
rusak. Jadi agresi hewan selalu bersifat aktif, fisik dan secara langsung. Hal ini
berbeda dengan agresi manusia yang terdiri dari beberapa tipe. Berkowitz, (1998,
dalam Krahe, 2005) membedakan agresi dalam dua macam yakni agresi
instrumental (instrumental aggression) dan agresi benci (hostile aggression) atau
disebut juga agresi impulsif (impulsive aggression). Yang disebut dengan agresi
instrumental adalah agresi yang dilakukan oleh organisme atau individu sebagai
alat untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan agresi benci atau agresi impuisif
adalah agresi yang dilakukan semata-mata untuk mencapai keinginan untuk
melukai atau menyakiti atau agresi tempa tujuan selain menimbulkan efek

kerusakan, kesakitan atau kematian pada sasaran atau korban.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Agresi

Jika dengan mempelajari teori-teori tentang agresi kita dapat memahami
terjadinya agresi dari berbagai sudut pandang teori, selanjutnya kita juga periu
mengetabui hal-hal apa yang dapat merangsang agresivitas, terlepas dari faktor-

faktor yang mendasarinya. Rangsangan atau pengaruh terhadap agresivitas itu
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dapat datang dari luar dirt sendin (yaitu dan kondisi lingkungan atau pengaruh
kelompok) atau dan dini pelaku sendiri (pengiiruh kondisi fisik dan kepribadian).
Benkut 1m akan diuratkan ketiga jents pengaruh tersebut terhadap agresi

a. Kondisi limgkungan.

(1) Rasa sakit pada hewan dapat memicu agresi. Pada manusia, bukan
hanya sakit fisik yang dapat memicu agresi, melainkan juga sakit hati
(psikis). Demikian pula udara varg sangat panas lebih cepat memicu
kemarahan dan agresi. Selain itv adanya serangan juga cenderung
memcu agresi karena pihak yaig diserang cenderung membalas
{Wirawan, 2004),

(2) Rasa sesak berjejal (Crowding) juga bisa memicu agresi. Menurut
Fleming, Baum & Weiss (1987, dalam Wirawan, 2004), di daerah
perkotaan yang padat penduduk s¢lalu lebih banyak terjadi kejahatan
dengan kekerasan. Menurut McNeel (1980, dalam Wirawan. 2004),
peningkatan agresifitas di daerah yang sesak berhubungan dengan
penurunan perasaan akan kemaripuan dini untuk mengendalikan
lingkungan sehingga terjadi frustrasi.

(3) Faktor lingkungan lamn yvang memnicu agresi, khususnya terhadap
wanita adalab pomografi. Pemaparan tubuh wanita bukanlah pemicu
agresi dalam hubungan ini, mekiinkan bagaimana reaksi wanita
digambarkan dalam media pormoazrafi itu. Reaksi seorang wanita
digambarkan sebagai berikut : awalnya 1a menolak atau melawan

mati-matian terhadap usaha laki-laki yang menginginkan (bahkan
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memaksakan) hubungan seks, tapi lama-lama i1a menyerah dan
akhirnya i1a malah ikut menikmati hubungan seks itu. Penggambaran
vang salah tentang reaksi wania terhadap hubungan seks sudah
barang tentu menimbulkan kesan yang keliru pula pada pnia. Laki-
laki mengira bahwa wanita senar g diperkosa sehingga simpati laki-
laki terhadap wanita korban perkosaan pun berkurang. (Wirawan,
2004). Penechitian Baron & Straus (1984, dalam Wirawan, 2004)
menunjukkan peningkatan perkcsaan seiring dengan peningkatan
penjualan majalah “"Play-Boy”. Selain itu Bennet (1991, dalam
Wirawan, 2004) menemukan baliwa pembunuhan berantai (seria/
killers) dan pemerkosa anak selalu membaca majalah pomo
{(walaupun tidak berarti bahwa pernbaca pornografi otomatis menjadi
pembunuh berantai).

(4) Faktor seksual yang terakhir, walaupun bukan yang paling tidak
penting, adalah pengalaman pentir g di masa lalu. Situasi lingkungan
sejak masa kanak-kanak di mana din sendiri sering menjadi korban
agresifitas seksual akan menyebabkan seseorang di masa dewasanya
Juga menjadi agresif secara seksual (Kaptan & Green, 1995 dalam
Wirawan. 2004).

(5) Televisi adalah pemicu agresi yang sangat penting. 2 dart 3 acara TV
mengandung kekerasan, Dampak dari televisi adalah peniruan dan
peningkatan agresifitas. Bahkan pegamatan sehari-hari terhadap

perilaku anak-anak setelah menorton TV dengan tema kekerasan
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langsung akan membuktikan betapa film-film seperti itu segera ditiru
oleh anak-anak.
b. Pengaruh kelompok.

(1) Pengaruh kelompok terhadap penlaku agresif, antara lain adalah
menurunkan hambatan dari kendali moral.

(2) Perancuan tanggung jawab (tidak merasa ikut beranggung jawab
karena dikerjakan beramai-ramai).

(3) Ada desakan kelompok dan ideititas kelompok (kalau tidak ikut
dianggap bukan anggota kelompo<), dan ada deindividuasi (1dentitas
sebagai individu tidak akan dikencl).

(4) Pengaruh lain dari kelompok adelah penggunaan alkohol dan obat
terlarang. Pengaruh alkohol daa obat terlarang dapat memicu
agresifitas. Orang vang berada di bawah pengaruh alkohol dan obat
terlarang mudah diprovokasi (dipaacing) untuk agresif.

c. Pengaruh kepribadian dan kondisi fisik.

(1) Salah satu teon sifat mengatakar bahwa orang-orang dengan tipe
kepribadian A (yang bersifat kompetitif, selalu buru-buru, ambisius,
cepat tersinggung dsb) lebih cepat menjadi agresif daripada orang
dengan tipe kepribadian B (ambisinya tidak tinggi, sudah puas
dengan keadaannya yang sekarang, cenderung tidak buru-buru, dsb)
(Glass, 1977 dalam Wirawan, 2004).

(2) Pengaruh lain dari sifat kepribadian terhadap agresi adalah sifat

pemalu. Orang yang bertipe pemalu cenderung menilai rendah din
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sendiri, tidak menyukai orang lain dan cenderung mencan kesalahan
kepada orang lain. Oleh karena itu, tipe pemalu cenderung lebih
agresif dan orang yang tidak pemalu. (Tangney, 1990; Harder &
Lewis, 1986 dalam Wirawan, 2004).

(3) Harga diri tinggi membert peluanz besar untuk agresif. Penyebabnya
antara lain adalah orang dengai harga diri tinggi merasa lebih
percaya din, kalau berkonflik deigan orang lain ia akan berada di
pihak yang menang dan bahwa selaku orang yang nilainya lebth
tinggi dari orang lain, ia merasa herhak untuk agresif kepada orang
lain.

(4) Semakin tinggi tingkat perkembangan moral seseorang, semakin
rendah perilaku agresifnya (Rosalinda, 1986 dalam Wirawan, 2004).
Kendali lain adalah Locus of Comrol. Berdasar pengertian Rokeach,
orang yang wempunyai locus of Control intermal lebih bisa
mengendalikan dirinya sendiri daripada orang dengan locus of
Control eksternal (perilakunya leb h mudah dipengaruhi oleh faktor-
faktor luar) (Wirawan, 2004).

{5) Perselingkuhan yang tenjadi dalam hubungan suami-istri, suami yang
istrinya berselingkuh, ternyata lebih frustrast daripada istri yang
suaminya berselingkuh. tetapi yang; lebih agresif adalah wanita (Paul
& Galloway, 1994 dalamt Wirawen, 2004). Istri akan agresif baik
terhadap laki-laki (suaminya sendin) maupun pada wanita pasangan

selingkuh suaminya. Sebaliknya, jika laki-laki yang mengalaminya,
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agresifitasnya lebih banyak ditujukan kepada istrinya sendiri
(deangan twuan untuk lebih mengendalikan istrinya) daripada
kepada laki-laki lain (Malamuth & Thornhill, 1994 dalam Wirawan,

2004).

D. Penyesuvaian Diri
1. Pengertian

Setiap tindakan manusia di dalam meryalurkan dorongannya tentu akan
mengharapkan suatu pemuasan yang berhasil. Bila ini terjadi timbullah keadaan
yang seimbang, tetapi kepuasannya tidak hanya berhenti pada pemuasan dorongan
itu saja, sebab dibalik pemuasan dorongan itu, ada tujuan yang lebih jauh lagi.
Tujuan itu ialah kelangsungan dirinya sebagai jenis manusia. Bagi manusia,
pemuasan dirinya 1tu sekunder oleh sebab itulah manusia sebagai manusia yang
mgin mempertahankan kelangsungan hidupnya berusaha pula untuk memenuhi
tuntutan sostalnya. Ini lah yang dinamakan peny esuaian diri.

Istilah penyesuaian diri mengacu pada seberapa jauh kepribadian individu
berfungsi secara efisien di dalam masyaraket. Penyesuaian diri juga berarti
perilaku yang mendorong seseorang menyesuaikan diri terhadap orang lain dan
terhadap sekelompok sesuai dengan tuntutan dari dalam diri sendiri yang dapat
diterima lingkungannya (Gerungan, 2004).

Remaja yang memiliki penyesuaian diri yang baik adalah remaja yang
merasa puas dengan dirinya. Walaupun sewaktu-waktu individu mengalami

kekecewaan dan kegagalan, maka berusaha terus untuk mencapai tujuan. Menurut
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Gerungan (2004), Penyesuaian diri adalah mengubah keadaan diri sesuai dengan
lingkungan dan mengubah keadaan lingkungan sesuai dengan keinginannya.
Tentu saja dalam hal ini tidak menimbulkan konflik bagi diri sendiri dan tidak
melanggar norma-norma dalam masyarakat.

Meichiati  menjelaskan (1983} bahwa manusia menginginkan
kelangsungan hidup dan disamping itu berusaha juga memenuhi tuntutan
hingkungan yang terus-menerus. Semakin baik penyesuaian diri yang dilakukan
maka semakin baik pula hubungan dengan dunia luar hingga terjadi kerjasama
yang selalu timbal balik antara keduanya, karena tidak bertentangan bagi
lingkungannya tersebut.

Manusia pada dasarnya adalab makhluk sosial yaitu saling tergantung dan
saling mempengaruhi satw sama lain, hal ini akan menuntut individu untuk
mengadakan atau melakukan hubungan dengan lingkungannya agar selaras baik
dengan dinnya sendiri maupun dengan masyaralat sekitamya.

Hurlock (1994), mengatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu
keberhasilan bagi individu dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan
kelompok, dimana mereka menjadi bagian dari kelompok itu, Sedangakan Fahmi
(dalam Darajat, 1985) memberi batasan mengernai penyesuaian diri, yaitu sebagai
proses dinamik terus-menerus yang bertujuan untuk merubah kelakuan untuk
mendapatkan hubungan yang lebih serasi antara diri dengan lingkungan.

Berdasar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri

merupakan proses dinamik yang terus-menerts, bertujuan untuk mendapatkan
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hubungan yang seimbang antara dini dan lingkungan dengan melakukan interaks:

antara individu dengan lingkungan tempat individu berada.

2. Arti dan Mekanisme Penyesuaian Diri.

Individu di dalam menyalurkan dorongannya selalu mengharapkan
pemuasan. Apakah dorongan ttu dapat terpuaskan, hal itu sangat tergantung pada
bagaimana cara individu merealisasikannya. Pemuasan dorongan it sendin
sebenarnya sangat tergantung dari pengalaman diri individu itu sendin, seperti
konsepnya, motivasinya, stkapnya, kuat ataun tidaknya lingkungan mendukung
pemuasan tersebut. Adanya pemuasan dorongan ini membawa seseorang pada
tingkat keseimbangan pribadi, namun demikian kepuasan tidak akan berhenti pada
pemuasan dorengan itu saja, sebab dari sisi 1ain dari pemuasan dorongan itu, ada
sisi lain yang lebih penting vaitu eksistensinya atau keberadaannya sebagai
manusia yang mempunyai nilar atau mempunyai arti. Bagi manusianya, pemuasan
dorongan itu sekunder, oleh sebab 1tu manusia sebagai manusia yang ingin
mempertahankan kelangsungan hidupnya berusiha pula untuk memenuhi tuntutan
sostalnya dan sekaligus menjaga keseimbangan (Meichiati, 1983), Keseimbangan
dalam dint individu menjadi terganggu apabila individu mengalami kegagalan
dalam memenuht tuntutan, dorongan, terutama tantutan dari lingkungan.

Salah  satu  perbuatan yang dilakukan untuk  memecabkan
ketidakseimbangan adalah mekanisme penvesuvaian diri. Menurut Meichiati
(1983), yang lazim disebut mekanisme penyesuaian diri adalah cara-cara

penyesuatan yang tidak melalui aturan wajar bagi kedua tuntutannya dan dalam
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maupun dari luar. Jadi dapat dikatakan bahwa mekamsme penyesuatan dinn mi
biasanya terjadi oleh karena kegagalan melakukan penyesunaian diri yang wajar

menghadapi kenyataan yang pahit dan lalu.

3. Kriteria Penyesuaian Diri,

Melalui kritenia penyesuaian diri dapet dilihat standar dan norma untuk
menentukan kualitas penyesuaian dirl indivicu, baik penyesuaian terhadap din
sendin maupun penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya. Kriteria imi dapat
Juga menggambarkan dengan jelas tingkat penyesuaian din individu. Apabila hal
ini sudah diketahui, maka akan lebih mudah un:uk melakukan penyesuaian diri.

Adapun kriteria penyesuaian diri adalah sebagai berikut :

a. Pengetahuan akan diri dan kesadaran diri (seff knowledge and self insight).

Agar dapat menyelesaikan konflik, frusirasi dan dapat meredakan masalah
secara efektif maka seseorang harus mengetahui terlebih dahulu keterbatasan dan
kemampuan yang dimilikinya. Pengetahuan t:ntang din membutuhkan adanya
pengetahuan yang baik akan kelebthan dan keikurangan yang ada dalam dirinya.
Mengetahu kelemahan din akan iebih mampu elakukan penyesuaian din dalam
kehidupan sehan-hari. Hal ini harus dimulai dengan keberanian dalam
menghadap1 kenvataan atau kebenaran akan cliri sendiri. Harus ada kesediaan
untuk mengakuwi kegagalan, kelemahan atau kesalahan sendiri dan bukan
merasionalisasikan  atau  melarikan  din dari kenyataan. Goutiseauton
menyebutkan, kenahilah din sendiri jika inzin memiliki kepribadian yang

terintegrast dan positif (dalam Setijandari, 1998)
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Adanya kesadaran din berarti ada kesadaran akan adanya motivasi dan
bagaimana dampak motivasi tersebut terhaday sikap dan kebiasaan. Jika individu
kurang menyadari motif, sikap dan ciri kepribadiannya sendin, maka akan mudah
dibuat binggung akan adanya tuntutan konflik dan masalah yang dihadapinya
sehingga sering berada dalam situasi yang kibur. Akibatnya akan mencari-can
kesalahan orang lain dan lingkungan, merasionalisasikan semua tindakan
negatifnya, meproyeksikan keburukan sendiri agar terlepas dari tanggung jawab
dan melarikan diri dari kenyataan yang semua ini merupakan indikasi dan
kegagalan dalam penyesuaian din.

Pengetahuan akan din dan kesadaran zkan dini sendirt bukan merupakan
stiatu introspeksi akan diri secara berlebihan, karena itu batasan pengetahuan din
dan kesadaran din merupakan kemampuan indtvidu terhadap dalamnya dan motif,
perasaan dan tindakannya sendiri tanpa harus terlarut di dalamnya. Seperti halnya
individu mengetahui mana tingkah laku yang baik dan mana tingkah laku buruk
tanpa harus bereaksi yang berlebihan.

b. Obyektifitas din dan penenimaan diri (self objectivity and self acceptance)

Pemakaian prinsip pengetahuan diri akan melibatkan kriteria obyektifitas
diri dan penerimaan diri. Adanya pengetahuan akan diri yang adekuat akan
mengarah pada sikap yang obyektif terhadar ciri-ciri kepribadian seseorang.
Sedangkan sikap yang subyektif seringkali dimiliki oleh seseorang yang
penyesuaian dirinya buruk. Jika seseorang merniliki rasa rendah din vang kuat,
dan sebetulnya dia dapat belajar untuk mengenel kualitas dirinya sendiri dan atas

dasar ttu menilai dirmya secara obyektif, dengan demikian ia dapat mengurangi
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efek merupikan yang diperoleh dari hubungannya dengan orang lain. Mengetahu
eksistensi rasa rendah din dan mengukur sejauh mana akibat dari rasa rendah dins
berarti individu telah melakukan proses untux menjadi obyektif dengan dinnya
sendir.

Obyektifitas diri dengan sendirinya akan mengarah pada self acceptance
yvang merupakan kualitas penyesuaian din yang harus dinilai secara telits.
Penerimaan din yang merupakan lawan dari penolakan dini didasari oleh
pengetahuan vang obyektif terhadap diri sendiri. Menenima keadaan diri di sini
bukan berarti mengisi diri atan mengasihani kelemahan-kelemahannya karena
sikap seperti ini hanya akan menghambat usahanya untuk melakukan penyesuaian
diri. Jadi penyesuaian din di sini juga berarti raenghindari rasa tidak berarti yang
berlebihan.

¢. Pengendalian din dan pengembangan dint (self control and self
development).

Pengendalian din adalah kemampuan untuk mengarahkan, meregulasi
impuls-impuls, pemikiran, kebiasaan, emosi, sikap dan tingkah laku individu
sesual dengan tuntutan dan hukum yang bertaku di masyarakat. Pengendalian diri
merupakan dasar dan pengembangan dirl. Hal ini berhubungan dengan
pengembangan kepribadian yang berlangsung sacara bertahap schingga mencapai
kematangan. Setiap langkah dalam proses pertumbuhan harus merupakan
kemajuan perkembangan pastt menuju ke arah kematangan, baik dalam hal

berpikir, emosi, sikap dan tindakannya.
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d. Kemampuan untuk beradaptasi {adapt ahifity).

Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan untuk beradaptasi dari
perubahan yang bersifat dinamis. Adanya ke'enturan dari respon dan kebiasaan
dani individu sangat diperlukan untuk mengnadapi kondisi-kondisi yang cepat
berubah. Respon yang cenderung kaku akan menyebabkan penyesuaian diri yang
cenderung salah dan tidak efisien. Contohnya jika pada masa anak memiliki sikap
ketergantungan maka pada masa dewasa, sikepnya harus lebih mandin. Banyak
kegagalan perkawinan yang disebabkan karena keengganan seseorang atau kedua
pasangan tersebut unfuk melepas pola-pola respon lama seperti pada saat sebelum
menikah. Seharusnya seseorang dapat melakukan adaptasi dengan adanya

perubahan, yaitu melakukan pola respon baru terhadap situasi baru.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri.

Scneiders (1964) mengatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruh
penyesuaian diri yaitu faktor dan dalam adalah pembawaan dan kematangan serta
faktor dari luar adalah faktor lingkungan. Linzkungan ini dapat dibagi menjadi
lingkungan fisik, yaitu alam sekitar tempat individu itu hidup dan lingkungan

sosial vaitu lingkungan masyarakat dengan siapa individu itu bergaul.
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Adapun faktor-faktor yang mempengarubi penyesuaian diri adalah sebagai
berikut :

a. Jems kelamin.

Hurlock (1994) berpendapat bahwa seorang wanita terdorong untuk
mengembangkan penyesualan dirinya dari pada pria, namun tidak berarti pna
tidak mampu untuk melakukan penyesuaian diri. Hal ini terjadi karena faktor
lingkungan dan sosial budaya mendorong wanita mempunyai penyesuaian dirn
yang lebih baik.

b. Tanggapan seseorang tentang dirinya.

Tanggapan ndividu yang sehat tehadap diri serta kehidupannya
merupakan salah satu landasan atau dasar uniuk dapat menyesuaikan diri, juga
tanggapan dari orang tua terhadap diri remaja merupakan landasan bagi din
remaja untuk menyesvaikan diri terhadap lingkungannya. Guma mengetahu
tanggapan orang tua terhadap remaja, salah satunya dapat melalui komunikasi
antara orang tua dan remaja.

c. Ciri konsep diri.

Konsep din merupakan tempat semua aktivitas bertemu dan merupakan
simbolisasi individu karena itu faktor ini perlu dipertimbangkan dalam
menentukan berhasil tidaknya yang dilakukan seseorang,

d. Cin kepribadian.

Menurut Allport (dalam Gerungan, 20(4) kepribadian adalah organisasi

dinamis dari suatu sistem psikofisik individu yang turut menentukan cara-cara

yang khas dan diri individu dalam menyesuaikar diri dengan lingkungannya.
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e. Kebudayaan
Deverux (dalam Setijandan, 1998) mengatakan bahwa aspek budaya dapat
mempengarubi penyesuaian dirt seseorang,
Rerdasar teori dan pendapat para ahlt di atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi din seseorang merupakan faktor yang ada di

dalam dan di luar dini orang tersebut.

E. Hubungan Antara Penyesuaian Diri dan Agresi Remaja

Remaja sebagai individu yang berada pada masa transisi mengalami suatu
krisis identitas serta memiliki hasrat yang kuat untuk diterima oleh lingkungannya
khususnya lingkungan sesama remaja atau teman sebaya (Gunarsa, 1990). Hasrat
vang kuat untuk dapat memperoleh penemmaan ini kadang-kadang menyeret
remaja ke dalam berbagai bentuk agresi seperti kenakalan remaja, melakukan
pencurian dan berbagan bentuk tindakan kekerasan, merupakan upaya
menyelesaikan masalah pribadi yang menyangkut ketidakpastian identitas dan
status dirinya (Koeswara, 1988),

Perbuatan remaja yang mengarah ke t ndak agresi sering menimbulkan
keresahan di lingkungan masvarakat, sekolah maupun keluarga. Remaja tidak lagi
mengungkapkan amarahnya dengan cara yang meledak-ledak, melainkan dengan
menggerutu, fidak mau bicara, atau dengan suara keras mengkritik, menghina,
memaki atau memfitnah orang-orang yang menvebabkan amarah (Hurlock 1994).
Dapat pula remaja mengekspresikan amarahnya secara fisik seperti menampar,

menikam, berkelahi, memukul dan bunuh diri (Lopa, 1991).
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Hall yang dikutip oleh Hurlock (1994) menyatakan bahwa pada remaja,
individu mengalami masa strum and stress. Strum menunjuk pada kemarahan
yang seringkali menyertai tempramen remaja yang meledak-ledak, sedangkan
stress menunjuk pada faktor fisik yang menyimpang dan fungsi normal.

Tindakan remaja vang mengarah pada tindakan agresi, disebabkan karena
adanya krisis identitas vang dialami dan karena adanya pengaruh lingkungan
teman sebaya sehingga, remaja mudah terjerumus ke dalam hal-hal yang
merugikan dirinya. Selain itu remaja memeriukan [ingkungan yang member
kebebasan untuk mengungkapkan din, tempat Jimana remaja merasa bebas untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaannya tanza takut dicela, ditertawakan atau
dihukum.

Kalau segala ungkapan din itu diterima dengan baik oleh orang tua, maka
remaja akan merasa aman, cenderung mengurangi dan menjadikan pola perilaku
yang mampu melakukan penvesuaian din sesuai dengan harapan keluarga dan
norma masyarakat sekitamya. Setiap individu selalu memiliki motivasi sebagai
kekuatan dalam yang aknf dan sanpat mempengaruhi pribadi orang tersebut.
Kekuatan ini mempengaruh pikiran, perasaan, derilaku dan pengertian akan nilai-
nilai individu. Apabila individu tersebut bisa memuaskan dorongannya, maka ia
cenderung mengembangkan pola tingkah laku yang disertal rasa kesenangan.
Kalau pemenuhan dorongan itu tidak sesuat, maka diri orang tersebut akan merasa
kecewa (Crouw & Crouw, 1976 dalam Krahe, 2005).

Apabila individu sukses dalam penyesuaian dirinya, maka ia akan merasa

puas dan kepercayaan akan dirinya semakin meningkat. Penyesuaian diri adalah
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suatu proses yang dialami oleh individu, dalam mempertahankan keseimbangan
antara kebutuhan-kebutuhannya dan keadaan-keadaan yang mempengaruhi
kepuasan pemenuhan kebutuhan tersebut. Penyesuaian diri merupakan tingkah
laku individu menghadapi kebutuhan, motif serta kebiasaannya yang senantiasa
berubah di satu pihak, sedangkan di lain pthak individu dihadapkan dengan
kesempatan dan tuntutan serta keterbatasan linggkungan.

Hurlock (1994) mengemukakan bahwa penyesualan diri merupakan
keberhasilan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain dan dengan
lingkungan atau kelompoknya. Pendapat yang sama dijelaskan oleh Manson
(dalam Hurlock, 1994) vang menjelaskan bchwa penyesuaian diri merupakan
proses penyesuaian dalam din individu dan penyesuaian sosial yang menyangkut
hubungan sosial individu dengan individu lain.

Meichati {1983) remaja-remaja yang tidak mempunyai kecenderungan
agresi cenderung menjadi remaja yang mudah bergaul, lebih hangat dan terbuka
dalam menghadapi orang lain serta lebih muwlah untuk menerima kekurangan-
kekurangan orang lain yaitu yang dapat melaksanakan penyesuaian diri dengan

baik sesuai dengan tahap perkembangannya.

F. Panti Asuhan
I. Pengertian

Panti asuhan adalah sebuah rumah kediaman vyang besar, yang
memberikan perawatan dan asuhan kepada sejumiah besar anak yang terlantar

selama jangka waktu tertentu {(Atik, 1994). Panti asuhan dikenal sebagai lembaga

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 40

alternatif untuk menampung anak-anak yang tidak dapat atau tudak mempunyat

kesempatan untuk tinggal dalam keluarga mereka sendin.

2. Tujuan
Tujuan penyelenggaraan panti asuhan Notodirjo (dalam Atik, 1994) dapat
berupa sebagai berikut :

a. Membantu merawat dan melayani arnak-anak yang terlantar, schingga
anak-anak itu dapat dibimbing dan dtarahkan dengan benar serta
memperoleh perkembangan pribadi yang sehat.

b. Memperoleh ketrampilan dalam bekerja, serta ketentraman jasmani dan
rohaninya.

¢. Memberikan pendidikan bimbingan dan pengaraban kepada anak
berdasarkan suatu kepercayaan atau paidangan hidup tertentu yang telah

ditentukan oleh pendiri panti asuhan.

3. Fungsi Panti Asuhan
Menurut Alawiyah (1978) fungsi panti asuhan adalah :

a. Pengembangan. Menitik beratkan pada keefektifan pelaksanaan peran
anak asuh, tanggung jawabnya kepada anak asuh dan orang lain, kepuasan
vang diperolehnya karena kegiatan-kegiztan yang dilakukannya.

b. Perlindungan, ditwjukan untuk menghindarkan anak dari keterlambatan,

perlakvan kejam dan eksploitasi oleh orang tua. Pemulihan atau
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penvantunan dan pengentasan anak ditujukan untuk mengembalikan dan
menanamkan fungsi sosial anak asuh.

c. Pencegahan, ditekankan pada intervensi anak asuh yang bertujuan di satu
pihak dapat menghindarkan anak asuh dari pola-pola tingkah laku yang
sifatnya menyimpang, dilain pthak mzndorong lingkungan sosial untuk
mengembangkan pola-pola perilaku yang wajar.

d. Sebagai pusat informasi dan konsultasi kesejahteraan anak. Sebagai pusat
pengembangan ketrampilan, sehingga apabila nanti mereka keluar dari
panti asuhan, dapat bekerja secara trampl, efektif dan dapat dipertanggung

jawabkan.

4. Syarat-Syarat Diterima Di Panti Asuhan.

Anak-anak yang dapat diterima di panti asuhan adalah sebagai berikut :

a. Anak yang kehilangan ayahnya karena ditinggal mati atau disebut anak
yatim.

b. Anak yang kehilangan ibunya karena ditinggal mati disebut anak ptyatu.

c. Anak yang kehilangan keduanya karena ditinggal mati disebut anak yatim-
piyatu.

d. Anak yang terlantar karenma kehilangan ayahnya atau ibunya karena
perceraian atan berasal dan keiuarga vang terpecah belah atau hroken

home.
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e. Anak yang kedua orang tuanya masth lengkap tetapi kedua orang tuanya
kurang mampu untuk memenuhi kebutuhannya karena kondist

ekonominya sangat lemah, dsb.

G. Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang
1. Pengertian

Secara awam kebutuhan kasih sayang adalah kehangatan perasaan, rasa
persahabatan, dan simpati yang ditujukan pada orang lan (Hurlock, 1994). Kasih
sayang diartikan sebagal reaksi emosional tzrhadap seseorang, binatang atau
benda. Hal itu terwujud dalam bentuk fisik atau katakata. Faktor belajar
memainkan peranan penting untuk menentikan kepada siapa kasih sayang
tersebut ditujukan. Sedangkan menurut Hevighurst (dalam Pamygu, 1999)
kebutuhan kasih sayang adalah kebutuhan yang dimiliki setiap orang dan sifatnya
wajar.

Berdasar definisi-defims1 yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kasih savang adalah reaksi emosional yang dimiliki oleh manusia yang

dapat berbentuk fisik atau kata-kata.

2. Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang

Peranan besar dari kebutuhan terlihat dalam proses kerjanya yaitu proses
pemenuhan kebutuhan tersebut. Menurut Mappiare (1992} kasih sayang
merupakan salah satu kebutuhan pokok kejiwaan. Hal ini sejalan dengan pendapat

Arvatmi (dalam Kartono, 1992) bahwa kebutuhan pokok kejiwaan meliputi
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kebutuhan akan kasih sayang, kebutwhan akan rasa aman, kebutuhan untuk
diterima dan diakui dan sebagainya.

Pemenuhan kebutuhan kasih sayang ini terutama diperoleh dari orang tua,
salah satunya perhatian yang diterima oleh anak setiap harinya. Terpenuhi atau
tidaknya kebutuhan individu sangat mempengaruhi kesehatan mental yang
dimiliki. Kebutuhan kasith sayang yang tidak terpenuhi atan terpenuhinya
kebutuhan tersebut secara berlebihan dapat mengganggu pertumbuhan kejiwaan
anak. Hal itm disebabkan pemenuhan kebutuhan kasith sayang secara positif
mempunyai korelasi dengan tingkat kesehatan psikologis. Pemenuhan kebutuhan
kejiwaan dalam jumlah yang cukup dan dengzn cara yang tepat dapat menolong
anak dalam pertumbuhan jiwa dan pembentuka pribadi yang sehat.

Anak yang belum pemah mendapatkan kasih sayang dalam hidupnya tidak
dapat memberikan kasih sayang yang sebenarnya kepada orang lain. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hurlock (1993), pengaruh dari pemcnuhan kebutuhan
kasih sayang ini menetap sampai dewasa. Seseorang yang tidak terpenuhi
kebutuhan kasih sayangnya akan mempengarihi perilakunya dalam kehidupan
selanjutnya.

Jadi arti dan pemenuhan kebutuhan kasih sayang adalah upaya pemenuhan
kebutuhan kasih sayang dengan cara dan jumlah yang tepat untuk membentuk

pribadi yang sehat.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terpenuhinya Kebutuhan Kasih
Sayang
Faktor yang mempengaruhi terpenuhinya kebutuhan kasth sayang adalah :
a. Pembenian perhatian.

Salah satu wujud dan kasih sayang adalah adanya perhatian yang hangat
yang ditunjukkan individu kepada individu lain terutama perhatian orang tua
kepada anak-anaknya (Hurlock datam Kartono, 1992). Remaja yang kebutuhan
kasih savangnya kurang terpenuhi di dalam keluarga akan menghadapi banyak
masalah, misalnya bila orang tua berlaku tidak adil dalam memberikan perhatian
atau kasih sayang kepada anak-anaknya (Sudirran dalam Julianto, 1995).

Pengaruh orang tua sangat besar dalam meberikan perhatian dan
membantu anak (Carson dalam Mussen, 1989). hal tersebut dapat menumbuhkan
kewibawaan kepada orang tua dan kewibawian im akan menimbulkan sikap
menurut yang wajar kepada anak. Hal ini akan terjalin dalam hubungan antara
orang tua dengan anak melalui proses vang berlangsung dalam dunia
perkembangan.

b. Pemberian rasa aman.

Tidak adanya rasa aman, terutama pada masa kanak-kanak akan
memberikan pengaruh sepanjang wmur. Remaja memerlukan perlindungan dan
pengalaman yang kaya serta bervariasi dan orang lain melalui kasth sayang dalam
asuhannya. Pemberian kasih savang dari corang dewasa membuat remaja
mempunyai rasa aman. Unsur-unsur pokok dalam rasa aman adalah kasih sayang,

ketentraman dan penerimaan (Darajat, 1985).
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¢. Pembenan pujian.

Kasih sayang dapat terwujud dalam bientuk fisik dan kata-kata, misalnya
pwjian. Pemberian pujian pada anak menyebibkan anak akan merasa sungguh-
sungguh dicintai orang tuanya. Memuji tidak harus diungkapkan dengan kata-
kata, bisa dengan belaian kepala, sentuhan aau hanya dengan acungan jempol
(Kartono 1992).

d. Pemberian bimbingan dan pengarahan.

Kasih sayang orang tua yang sebenarnya dalah perpaduan kasih sayang ibu
dan kasih sayang seorang avah (dalam Julianta, 1995). Kasih sayang ibu sifatnya
menghangatkan, menumbuhkan rasa diterima dan menanamkan rasa aman. Kasih
sayang seorang ayah sifatnya mengembangkan kepribadian, menanamkan disiplin,
memberi arahan, dorongan serta bimbingan agar remaja semakin beram dalam
menghadapi kehidupan.

e. Peraturan dan batasan.

Robinson (1993), mengatakan bahwa szlah satu bentuk dari kasth sayang
adatah adanya peraturan dan batasan. Orang tua memberi batasan dan peraturan
karena mereka tidak ingin anak-anak mercka mengalami hal-hal yang buruk dan
bertindak di luar kendali mereka. Hal tersebut mereka lakukan sebagai ungkapan
rasa sayang mereka pada anak-anakmya dan karena mereka merasa

bertanggungjawab serta berkewajiban untuk melindungi anak-anaknya.
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4. Ciri-Ciri Dari Kurangnya Pemenuhan kebutohan Kasih Sayang.
Menurut Darajat (1985), ¢iri-ciri kurangnya pemenuhan kebutuhan kasih
sayang adalah :

a. Suka memperhatikan gerak-gerik orang tua, banyak tanya serta penuh
selidik seperti mau ke mana, dan mana, yang kadang-kadang menyakitkan
hati orang tuanya, seolah-olah mereka diperintah oleh anaknya.

b. Sering melakukan hal-hal yang menerik perhatian untuk mendapatkan
kasih sayang, misalnya banyak keluhan dan pengaduan, menjent-jerit atau
ketawa keras-keras, suka membuat rebut dan kekacauan.

¢. Mungkin pula anak akan melukai atau menyakiti dirinya sendiri, misalnya
mogok makan, tidak mau bicara, memtiarkan dinnya jatuh. Sebaliknya ia
mungkin menjadi keras kepala, tidak rnau mendenpar nasehat orang tua,
nakal vang berlebihan baik di dalam maupun di luar rumah dan suka
merusak.

d. Kelakuan yang menunjukkan bahwa dia benci kepada orang, acuh tak acuh

dan sering sakit.

H. Hubungan Antara Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang dan Agresi
pada Remaja di Panti Asuhan.
Masa remaja merupakan periode transisi dan tumpang tindih. Sebab cin
biologis dan psikologis anak masih dimilikinya sehingga perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri remaja tidak saja terjadi pada dirinya tetapi juga perubahan

di luar dirinya. Kondisi semacam imi seringhali membuat remaja mengalami
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kebimbangan, keraguan, kekeliruan, dan ketegangan dalam menghadapi masalah-
masalah yang dijumpainya. Tidak jarang rema a mengalami goncangan batin yang
berakibat buruk bagi kehidupannya di masa depan. Keadaan yang demikian
seringkali menimbutkan perilaku yang melanggar norma-norma sosial, oleh sebab
itu pada masa remaja im membutuhkan kasih sayang dan perhatian darn orang
tuanya.

Kenyataannya, tidak semua remaja mendapatkan kasih sayang dar orang
tua termasuk di dalamnya remaja yang mempunyai orang tua tidak lengkap atau
remaja yang sama sekali tidak punya orang tua dan tinggal dipanti asuhan. Hal itu
disebabkan perlakuan yang diberikan pada arak di panti asuhan ini sama rata,
tidak memandang kebutuhan dari masing-masing individu, sehingga anak yang
tinggal dipantt asuhan akan mengalami kekurangan kasih sayang, dan dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan kejiwaan anak karena pemenuhan
kebutuhan kasih sayvang secara positif mempunvai korelasi pada tingkat kesehatan
psikolog.

Kebutuhan kasih sayang yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan remaja
berperilaku agresi. Hai im diperkuat dengan definisi dari Hurlock (1994} bahwa
individu yang berperilaku egosentris dan asosial biasanya kurang atau tidak
memperoleh pemenuhan kebutuhan kasih sayang dalam hidupnya, dan defimsi
dart Schaefer dan Millman (dalam Krahe, 200%) bahwa remaja akan berperilaku
agresif karena kebutuhan akan kasih sayang tidak diperoleh atau tidak terpenuhi.

Perilaku agres: yang diekspresikan remaja terbentuk karena remaja dalam

mengekspresikan keinginan dan kebutuhannya dalam berperilaku yang nyvata
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merasakan atan mengalami hambatan. Peratu-an atau norma yang terdapat pada
panti asuhan adalah salah satu hambatan dan salah satu faktor yang dapat
membentuk perilaku agresi remaja di panti asuhan. Penlaku agresi dapat dihindari
dengan cara memenuhi kebutuhan kasih sayang dalam jumlah yang cukup dan
dengan cara yang tepat sehingga dapat menolcng pertumbuhan jiwa remaja, serta
dapat membuat remaja mengerti bagaimana penyaluran kebutuhan tersebut agar
dipenuhi dan dapat memenuhi kebutuhan kasi1 sayang dalam hidupnya. Apabila
kebutuhan kasth sayang itu tidak terpenuhi maka akan dapat menimbulkan

perilaku agresi pada remaja.

I. Alternatif Metode Assessment yang Dapat Digunakan
1. Observasi

Observast seringkali menjadi metode yang paling dasar dan paling tua dari
psikologi, karena dalam cara-cara terfentu kita selalu terhibat dalam proses
mengamatl. Semua bentuk penelitian psikologis, balk itu kualitatif maupun
kuantitatif mengandung aspek observasi di dalamnya. Istilah observasi diturunkan
dar1 bahasa latin, yang berarti "melihat” dan nemperhatikan”. Istilah observas
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul, dan mempertimbangkan hubungan anter aspek dalam fenomena tersebut.
Observast selalu menjadi bagian dalam paradigma psikologis, dapat berlangsung
datam konteks laboratorium (eksperimental} maupun dalam konteks alamiah

(Banister, 1964},
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Observasi pada penelitian 1ni dilakukan untuk melihat dan mengamat
perilaku individu, baik di sekolah, maupun di panti asuban, sehingga peneliti
dapat melihat, mengamati dan memperoleh data tentang perilaku individu (baik

yang menetap maupun yang bersifat sementara) dalam kehidupan S sehari-hari.

2. Wawancara.

Wawancara adalah percakapan dan tznya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitati” dilakukan bila peneliti bermaksud
untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subyektif yang dipahami
individu berkenaan dengan topik yang ditzliti, dan bermaksud melakukan
eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalw
pendekatan lamn (Banister, 1994).

Wawancara mendalam pada penelitian int dilakukan peneliti untuk
medapatkan informasi lebih jaub tentang S (terutama tentang perasaan dan
kebiasaan-kebiasaan S), Baik dari din S, maupun dar orang-orang yang dekat

dengan S.

3. Test Psikologi.

Test-test psikologi adalah alat. Secara tradisional, fungsi test-test psikologi
adalah untuk mengukur perbedaan-perbedaan antara individu-individu atau antara
reaksi-reaksi individu yang sama dalam berbagai situasi yang berbeda. Salah satu
masalah awal yang merangsang perfumbuhan test-test psikologis adalah

identifikasi orang-orang vang terbelakang imentalnya. Sampai han ini,
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pendeteksian cacat-cacat intelektual tetap merupakan aplikasi penting dan test-test
psikologis tertentu. Penggunaan klinis test-test terkait mencakup pengujian orang-
orang dengan cacat emosional yang parah dar masalah-masalah penlaku lamnya
( Anastasi, 1997).

Test psikologi pada kesempatan kali ini digunakan untuk melihat tingkat
intelegensi S, sehingga penulis dapat mengetalnw freatment apa vang tepat untuk

S.

J. Alternatif Desain Intervensi
1. Terapi Perilaku (Behaviour Therapy)

a. Konsep Pokok Teram Peraku Konsep perlaku dalam Terapi Penilaku,
perilaku manusia merupakan hasi belajar, sehingga dapat diubah
dengan manipulasti dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar (Surya,
2003). Sedangkan Wilson mengatakan bahwa terapy perilaku
didefinistkan sebagal aplikasi dari teori belajar modern untuk
treatment hasil-hasil klinis (Corsini. 1989).

Thoresen (dalam Surya, 2003), memtberi ciri konsep perilaku sebagai

berikut :

(1) Kebanyakan perilaku manusia dipelajan dan karena itu dapat diubah.

(2) Perubahan-perubahan khusus mengenai lingkungan individual dapat

membantu dalam mengubah perilaku-perilaku yang relevan dalam

pentaku klien dengan mengubah lingkungan.

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 60

(3) Prinsip-prinsip belajar seperti reinforcement dan social modeliing
dapat digunakan untuk mengembzangkan prosedur-prosedur terapi.

(4) Keefektifan terapi dan hasil terapi dinilat dari perubahan dalam
perilaku-peniaku di luar wawancara prosedur-prosedur terapi.

(5) Prosedur-prosedur terapi tidak statik, tidak tetap / ditentukan
sebelumnya, tetapi dapat secara khusus didesain untuk membantu
kiien dalam memecahkan masalah khusus.

Selanjutnya dikatakan bahwa Terapi Perilaku berusaha menerapkan
metode dan prosedur experimental ke dalam praktek klinis. Hal yang mendasar
untuk Terapi Perilaku untuk prinsip pengualan (reinforcement) sebagai suatu
kreasi dalam vpaya memperkuat / mendukung suatu perilaku vang dikehendaki.
Konsep penguatan ini berasal dari percobaan Paviov (Teort Classical
Conditioning) dan Skinner (Teon Operan Conditioning).

Ada tiga macam hal yang dapat memberi penguatan, yaitu :

(1) Positif reinforcer.

(2) Negatif reinforcer.

(3) No consequence and neutral stimul;.

b. Tujuan Terapi Perilaku Menurut Ramboltz (dalam Surya, 2003) tujuan

Terapi Perilaku dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu : memperbaiki
perilaku salah, belajar dalam proses pembuatan keputusan dan

pencegahan timbulnya masalah-masalah.
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Menurut Corey (1999) ada 3 fungsi tujuan dalam Terap Perilaku, yaitu

(1) Sebagai refleksi masalah klien dan dengan demikian sebagai arah bagi
terapi.

{2) Sebagai dasar pemilihan dan pengginaan strategi terapi.

(3) Sebagai kerangka untuk menilai hasil terap.

Urutan permilihan dan penetapan tujuan yang digambarkan oleh Cormier
dan Cormier (dalam Surya, 2003), sebagai salah satu bentuk kerjasama antara
terapis dan klien adalah sebagai berikut

(1) Terapis menjelaskan maksud dan tujuan.

{2) Klien mengkhususkan perubahan yang positif yang dikendaki sebgai
hasil terapi,

(3) Klien dan terapis menetapkan tujuan yang telah ditetapkan, apakah
merupakan perubahan yang dikehendakt untuk klien.

(4) Bersama-sama menjajaki apakah tujian-tujuan itu realistis.

(5) Mereka mendiskusikan kemungkinen-kemungkinan, manfaat-manfaat
tujuan,

{6) Mereka mendiskusikan kerugian-ker agian tujuan.

{7) Atas dasar mformasi yang diperoleh tentang tujuan klien, terapis dan
klien membuat salah satu keputusan berikut untuk melanjutkan terapi /
mempertimbangkan kembali tujuan-tujuan.

¢. Metode Pendekatan Terapi Perilaku

Perilaku manusia di konsep perilaku merupakan masalah belajar, sehingga

dapat diubah dengan memanipuiasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar. Hal
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yang mendasar dalam Terapt Perilaku adalah prinsip penguatan sebagal suatu
kreasi dalam upaya memperkuat / mendukung suatu perilaku yang dikehendaki,
sedangkan metode terapi perilaku, Krimboltz (dalam Surya, 2003)
mengkategorikan menjadi pendekatan, yaitu :

(1) Operan Learning.

Hal yang terpenting dari pendekatan operan leaming adalah
penguatan (reinforcement) yang dapat menghasilkan perlaku klien yang
dikehendaki. Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam penguatan,
yaitu :

(a) Penguatan vyang ditetapkan hendaknya memiliki cukup
kemungkinan untuk menolong klien.

(b) Penguatan hendaknya dilaksanakan secara sistematis.

(c) Terapis harus mengetahut kapan dan bagaimana membertkan
penguatan.

(d)  Terapis harus dapat merancing pernilaku yang memerlukan
penguatan.

(2) Pendekatan {/nitative Learning - Social Modelling

Pendekatan U/nitative lLearming  Social Modelling diterapkan
dengan merangsang suatu perilaku adzptif yang dapat dijadikan modei
oleh klien. Model-model perilaku adapnf dapat dalam bentuk rekaman,
pengajaran berprogram, video, film, orang / biografi. Model-model vang di

pilih hendaknya merupakan subyek yang berprestice, kompeten, dapat
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diketahui, menarik dan berpenganth. Semua akan berpengaruh terhadap
klien apabila memiliki kemiripan dengan klien.
(3) Cognitive | earning.

Metode cognitive learning mempakan pengajaran secara verbal,
kontrak antara terapis dan klien bermzin peran. Metode ini lebth banyak
menekankan aspek perubahan kognitif klien dalam upaya membantu klien
memecahkan masalahnya.

(4j Emotional Leamning.

Emotional learning ditetapkan pada individu yang mengalam
suatu kecemasan. Perin kerjasama yang dilakukan dalam situasi rileks,
dengan menghadirkan rangsangan lain vang menyenangkan. Cara tersebut
dapat mengakibatkan berkurangnya kecemasan dan akhimya dapat
dihilangkan.

d. Tekmk Pendekatan.

Adapun teknik-teknik yang biasa digunakan dalam keempat
pendekatan metode terapt perilaku adalah desensitisasi  sitematis,
reinforcement, bermain peran, latithan ketrampilan sosial, pengulangan
perilaku dan Tugas-tugas peketjaan rumah. Pada penelitian ini, teknik
vang digunakan adalah reinforcement dan latihan ketrampilan sosial.

Istilah Reinfercement digunaken pada pengkondisian operan.
Reinforcement positif merupakan suatu konsekuensi yang meningkatkan
kemungkinan dar respons terkait vang terjadi, Misalnya memberikan

makanan sebagai respons terhadap penckanan tugas yang meningkatkan
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frekuwensi penukaran tugas. Reinforcement mnegatif adalah suatu
konsekuensi yvang menigkatkan kemungkinan bahwa respons terkait akan
terjadi dimana respons menimbulkan pengangkatan dan stmulus negatif,
misalnya membiarkan tikus untuk lolos dart sengatan listrik dengan
menekan tuas, meningkatkan frekwesi penekanan tuas (Maulant, 1997).
Terapi Penlaku adalah penggunaan pnnsip dan paradigma belajar
yang ditetapkan secara eksperimenta untuk mengatasi penlaku tidak
adaptif (Wolpe, 1982 dalam Maulany, 1994). Pada prakteknya, apa yang
lazim untuk semua Terapi Perilaku adalah pemenkanan pada analisis
perilaku untuk menguji secara sisternatik hipotesis atas mana terapi

didasarkan.

2. Terapi Menulis (Writing Therapy)

a. Pendahuluan

Menulis merupakan salab satu cara membantu S mengendalikan dan
menghadap! pikiran-pikirannya yang mencoba lan dan pengalaman-pengalaman
menyakitkan atau pengalaman vang tidak menyenangkan. Menulis juga
membantu S menjermhkan hal-hal yang benar-benar penting dalam hidupnya
(Penelit1 di Southern Metodist University, Dallas, dalam Audrey, 2005).

Ketika mencoba memulai menulis, S memindahkan masalah apapun yang
dihadapi. Pada saat itu sangat mungkin pikiran $ belum bisa diajak untuk berpikir

obyektif. S sulit sekali untuk menata sudut pandang, tetapi hal tersebut tidak
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menjadi masalah. Dan sudut manapun dipandang, hal 1tu poesitif untuk emosi S
pada saat itu.

Mungkin hasil tulisan $§ hanya beru’a umpatan, atau mungkin coret-
coretan yang tidak mempunyal makna apa-apa, kecuali menggambarkan
penulisnya dalam situast kalut.

Setelah kalimat-kalimat pertama atau coretan-coretan awal, S harus
mencoba untuk mengambil jarak. Mungkin waktunya sudah tepat untuk
menjernihkan pikiran dan memandang masa ah yang S hadapi melalui sudut
pandang vang tepat.

Jika § mempunyal pengalaman menyakitkan, maka tidak perlu
membangkitkan kembali tragedi untuk merasakan manfaat dari menuliskannya.
Dengan cara menuliskannya (S bisa langsuny membakar hasil tulisannya bila
tidak ingin orang lain membacanya) berarti § sudah melakukan seif-therapy
terhadap rasa sakit yang ada di dalam hati. Pengalaman buruk yang ditulis, lambat
laun akan berkurang efek traumatisnya. Suats saat kelak, S akan mengenang
pengalaman buruk itu tanpa trauma apapun.

Secara umum menulis memang telah diterima sebagai metode yang sehat
untuk menghilangkan stres yang juga dapat meningkatkan keinginan agresi.
Dalam suatu penelitian terhadap 118 pria dan wanita vang menulis selama 20
menit sehari sebanyak tiga han, ahli psikologi Laura King dan rekan-rekannya
menemukan, orang-orang yang menuiis hal-hal positif dari sebuah pengalaman
baru melakukan pekerjaan yang sama baiknya dengan orang-orang yang menulis

detail-detail yang menyakitkan dari pengalaman itu. Kedua kelompok sarma-sama
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lebih jarang berkunjung ke dokter atau psik atri selama lima bulan benkutnya
{Audrey, 2005).

b. Pengertian

Terapi Menulis meliputi memindahkan pikiran dan perasan kedalam kata-
kata sebagai alat terapi. Terapi Menulis dicasarkan pada kepercayaan bahwa
merekam kenangan (memories), ketakutan, keprihatinan dan atau permasalahan
dapat membantu menngankan stres, memprcmosikan kesehatan, dan berperan
penting untuk pertumbuhan pribad;.

Ada beberapa tipe yang berbeda pala Terapi Menulis. Yang paling
populer biasa kita sebut sebagal Journal therapy. Sama halnya dengan buku
harian, dimana klien mencatat kejadian yang dialami setiap hari, Journal Therapy
berfokus pada pengekspresian emosi dant penyelidikan dart kehidupan pribadi
seseorang. Sebagai tambahan, untuk memindahkan permasalahan atau
keprihatinan ke dalam kata-kata atau tulisen, Journal Therapy juga dapat
membantu klien mendapatkan solusi dari permasalahannya.

http://www.wholehealthmd. com/refshelf/substances view/1.1525.745.00.html

Tipe kedua yang populer pada Terap Menulis. Terapi Menulis Surat
(Letter Therapy), dimana seringkali meliputi bagian dan Journal Therapy dan
Poetry Therapy (Terapt Puisi), yang diajarkan oleh terapi yang terlatih pada area
mi. Letter Therapy meliputt menulis surat yang sangat pribadi kepada orang lain,
baik yang masih hidup atau pun vang sudah memnggal. Wataupun surat tersebut
seringkali tidak pernah terkinm, hal ini dimaksudkan untuk mengekspresikan

perasaan dan pikiran penulis yang tersembunyi. Letter Therapy menawarkan pada
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penulis kesempatan untuk berbicara pada seseorang tentang sesuatu dengan jujur
tanpa ada perasaan malu untuk bertatap muka. Pada Poetry Therapy klien
mungkin diminta untuk membuat versi original yang dibuat berdasarkan
pengalaman dan emost atau menulis respon wntuk puisi orang lain sebaga cara
untuk mengekspresikan perasaannya. Seringkali Poetry Therapy meliputi
membaca dan membuat bentuk lain dari literatur yang sudah baik, seperti cerita
pendek atau centa masa lampau.

Banyak orang yang menemukan hal yang menarik dari Terapt Menulis
setelah setelah sesi awal dengan terapis. Terapt imi tidak mahal (seringkali gratis),
inisiatif pribadi, flekstbel dan mudah dilakukan di mana saja. Terapt ini juga tidak
membutuhkan bakat menubis, permasalahannya adalah kemampuan untuk
memindahkan pikiran dan emosi yang paling dalam ke dalam tulisan. Pada Terapi
Menutis khususnya, cara kerjanya dengan satu orang klien dengan seorang terapis,
terapis tersebut dapat juga seorang psikolog, psikoterapis, pekenja sosial {social
worker) mental health profesional yang mumpuni di bidang Terapi Menulis.
Terapi dapat juga berupa Writing Therapy Workshop vang dilakukan sama dengan
vang dilakukan di pusat terapi berdasarkan buku panduan terapi yang dapat
digunakan di rumah.

htip://www.wholehealthmd.com/refshelf/substances view/1.1525.745.00.htmi

c. Carakerja Terapi Menulis
Melalui pemberian motivasi kepada klien untuk memindahkan emosi dan

memon kedalam kata-kata, Terapi Menulis menjadi sebuah terapi yang
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membebaskan klien dan tekanan akibat emosi dan kenangan-kenanganya.
Berdasar alasan im telah ditunjukkan sebagicn dari keuntungan bagi seseorang
yvang cenderung menyimpan perasaannya. Setelah sesi dan Terapi Menulss,
banyak klien yang merasa bahwa dinnya lebih tenang dan mampu mengontrol
dinnya.

http://www.wholehealthimd.com/refshelf/substences view/1.1525.745.00 html

Sebagai tambahan, beberapa ilmuwan percaya bahwa pembebasan vang
ditawarkan dengan menulis berakibat pada kapasitas tubuh untuk bertahan
terhadap stres dan berjuang melawan infeksi dan penyakit yang berhubungan
dengan stres. Terapi Menulis juga menunjukkan efek yang positif pada detak
jantung dan tekanan darah.

http://www wholehealthmd.com/refshelf/substances view/1.1525.745.00.html

d Hasil yang dapat diharapkan melalw Terapi Menulis.

Pengalaman pada Writing Therapy Workshop tergantung dan tipe
keterlibatan menulis, tipe kepemimpinan workshop, alasan untuk mengikuti
workshop, dan peserta workshop yang lain. Fada Intensive Journal Workshop,
misalnya, kamu akan menerima tiga macam map dengan kode warna untuk tiap
sest yang cocok untuk aspek yang berbeda pada hidup dan proses penyembuhan
Pada awalnya pimpinan workshop menjelaskan kegunaan dan maksud masing-
masing map dan menunjukkan bagaimana memutai menulis pada masing-masing
map. Buku tulis di desamn untuk bekerja secara keseluruhan : satu sesi

menunjukkan matert pada yang lain. Seseorang yang tertarik dapat membaca
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jurnalnya keras-keras. Setelah workshop selesul, proses dapat dilanjutkan sendiri.

hitn://www.wholehealthmd.com/refshelf/substances view/1.1525.745.00 html

Bekerja hanya dengan Writing Therapist dapat menghasilkan dimensi
yang menarik. Khususnya, terapis akan memulai tiap sesi dengan meminta peserta
untuk menulis “kata pembuka” singkat tentang bagaimana perasaanmu, apa vang
terjadi dalam hidupmu, dll. Terapis kemudizn dapat membantu untuk menulis
vang lebih panjang tentang pernasalahan vang diangkat untuk “kata pembuka”.
Sebagai pengingat sesi ini dapat dilakukan dengan menggali informasi vang telah
disampaikan sebelumnya. dengan Writing Therapist menawarkan saran uniuk
menulis sebagai “pekerjaan rumah” yang harus diselesaitkan sebelum ses:
berikutnya. Ketika klien bertemu psikoterapis yang menggunakan tehnik Terapi
Menulis sebagai bagian dari proses rreatment keseluruhan, mereka mungkin akan
memberikan sedikit perhatian pada rugas menulis,

http://www, wholehealthmud, comy/refshelf/substances view/].1525.745.00.htm]

Writing therapy workshop senngkali memeriukan satu atau dua han.
walaupun dapat juga berlangsung iebih lama dan peserta dapat mendorong untuk
terlaksananya workshop selanjuinva di kemadian hari. jumlah sesi yang diminta
untuk terapi perorangan, tergantung seberapa dalam permasalahan masing-masing
orang,

http://www. wholehealthind. com/refshelf/substances view/1.1525.745.00. himl

e. Keuntungan vang Ihdapat dari Terapi Menulis
Terapi Menulis telah digunakan secara efektif untuk membantu klien

dengan permasalahan fisik dan emosi, meliputi sakit yang mengancam jiwa

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 70

seperti kangker. kondisi kronik seperti asma dan rheumatoid arthritis, Kecanduan
obat dan alkohol, gangguan makan dan trauma. Terapi Menulis juga menunjukkan
keuntungan untuk melawan self esteem (harga din) yang rendah, depresi dan stres
yang berhubungan dengan penyakit-penyakit vang ringan.

http.//www, wholehealthmd. com/refshelf/substances view/1.1525.745.00.html

Sebagai tambahan, Terapi Menulis dapat digunakan untuk membantu klien
menghadap! kesedihan dan kehilangan. Misalnya, Poetry Therapy (Terapi Puist)
digunakan pada siswa SMA Columbine dt littleton, Colorado setelah tragedi
penembakan vang terjadh di sana pada tahun 1999,

http;//www.wholehealthmd. com/refshelf/substances view/1.1525.745.00 htm]

Penelitian Juga menunjukkan bahwa seseorang yang menuliskan peristiwa
yang sangat menyedihkan baginya hanya 20 menit setiap han dalam 3 atau 4 har,
dapat meningkatkan fungsi imunitas dalam tubtithnya. Penelitian yang di malis pada
Journal Health Psychology pada tahun 1598 oleh Freshmen, orang yang
menuliskan perasaan dan pengalamannya dan inembuat strategi penyelesaian dari
permasalahannya akan lebih jarang mengunjung klinis medis dibandingkan yang
tidak permnah menuliskan perasain dan permasalahannya.

http://www.wholehealthmd . com/refshelf/substances_view/1.1525.745.00.html
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BAB Il

DESAIN INTERVENSI

A. Desain Intervensi Yang Digunakan

1.

Observasi dan Pencatatan

Tujuan dilakukannya observasi dan pencatatan adalah untuk melihat
efektifitas terapi yang telah diberikan. Observasi dan percatatan dilakukan
di panti asuban dan sckolah. Peneliti dibantu oleh guru dan teman S
melakukan pencatatan terhadap perilaku S. Pencatatan dilakukan baik yang
berdasarkan check /ist maupun yang tidak berdasarkan check fist (berupa
narasi).

Observast yang dilakukan di paati asuhan adalah melihat perilaku S
di pagi, siang, sore dan malam hari. Penulis tidak dapat mengamati S terus
menerus, oleh karenanya, dalam observasi di panti asuhan, S juga dibantu
oleh teman S dan pengurus panti.

Observasi yang dilakukan di sekolah dilakukan selama S berada di
sekolah, baik ketika mengikuti pelajaran di dalam kelas maupun ketika
waktu istirahat dan selama jam sekolah berlangsung. Karena keterbatasan
waktu yang dimiliki penulis, maka penulis meminta bantuan teman-teman S

dan guru di sekolah S.
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Evaluasi pada tahapan ini adalah dengan melihat laporan observasi,
baik yang diberikan oleh teman-teman S, pengurus panti, guru, maupun
vang dimiliki peneliti. Berdasarkan laporan tersebut, kemudian dilihat.
perilaku vang sering muncul, mana yang merupakan kebiasaan S, dan mana
yang hanya muncul sesekali. Berdasarkan laporan tersebut, juga dapat
dilihat apakah intervens! yang diberikan efektif atau ndak.

Rancangan Observasi dapat dijelaskan dalam tabel berikut :

TABEL 1.
Rancangan Observasi Dan Pencatatan

| No_| Tempat Observasi | Yang Diobservasi |  Observer |  Evaluasi
I. | Dt Panti Asuhan s Kegiatan  pag) | * Teman sekamar | ® Melihat hasil

I hari | dan  pengurus pencatatan
» Kegiatan | panti yang ‘.
Sepulang | o Peneliti . dilakukan oleh |
sekolah | observer |
| = Kegiatan malam ’ i
I = i | .-..J
2. | Di Sekolah | ® Kegiatan dij e Guru e Melihat hasil |

i dalam kelas l pencatatan
! ! » Kegiatan di lvar }  Teman-teman S yang dilakukan
| | kelas l. Peneliti oleh observer

2. Pemilihan Jenis Terapi
Pemihihan jenis terapi dilakiikan berdasarkan kebiasaan atau
kegemaran S. Pemilihan jenis terapi dilakukan agar penulis dapat
memberikan terapr yang tepat kepada 3. Berdasarkan hasil observasi pada

saat assessment tampak bahwa S mempunyai kebiasaan untuk menulis buku
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harian {diary). Kebiasaan tersebut dimanfaatkan oleh penulis untuk
mengatasi perilaku agresi yang dikefuhkan oleh pengurus panti.

Berdasarkan kebiasaan vang dilakukan oleh S, maka penulis
memilith Terapi Menulis yang dicetus<an olch Pannebaker (1990) sebagai
terapi untuk menyalurkan emost 8. Teknik terapinya, yaitu, S diminta untuk
menulis sebuah buku harian dan selalu menuangkan perasaan dan emosinya
dalam bentuk suatu tulisan. Selain menggunakan Terapi Menulis agar S
secara teratur mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui tulisan, penulis
juga menggunakan Terapi perilaku yang berupa terapi untuk melakukan
kegiatan sehari-hari. Tujuan dibertkannya terapi perilaku pada awalnya
adalah untuk mengembangkan sikap to eranst S pada teman-temannya yang
mengerjakan pekepaan rumah. Pada awalnya S memang merasa terpaksa
untuk melaksanakan pekerjaan rumahnya karena S hanya merasa bahwa
pekerjaan i1tu merupakan kewajiban yang harus dilaksanakannya. Terapi
perilaku ini bertyjuan agar S tidak lagi merasa terbeban dengan kewajiban
mengerjakan pekerjaan rumah, akan tetapt S menjadi terbiasa untuk
melakukan kewajibannya yang kemudian lambat laun menjadi suatu
kebutuhan bagi S untuk mengerjakan pekerjaan rumahnya dengan teratur.

Evaluasi ketepatan pemilihan terapi dilakukan dengan memonitor
dan melihat buku harian (diary), tulisan-tulisan yang dibuat oleh S dan

rutimtas S dalam mengerjaan pekerjasn rumahnya sehari-hari. Laporan-
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laporan yang diberikan oleh teman-te nan, pengurus panti serta guru juga
membantu dalam evaluasi pemilihan jenis terapi.

Rancangan pemtlihan jenis terani disusun sebagai berikut

TABEL 2.
Rancangan Pemilihan Jenis Terapi
_E____F;_Hasil_Obsewasl_ B T Pemilihan Jenis Terapi Evaluasi
1. | e Kebiasaan mencorat- | & Writing Thercpy + Melihat keajegan S
coret dan menulis di untuk menulis dan
belakang  buku  tulis mengungkapkan
pelajarannya perasaannya pada
|| e Kebiasaan menulisdiary | | bukuhaiian |
2. | e Sering melalaikan tugas | ¢ Terapi kegiatan sehari-hari » Melihat tingkat
sehari-hari rutinitas S dalam
- ® Sering  meminta teman mengerjakan
yang lebih muda untuk pekerjaan
mengerjakan ; rumahnya sehan-
pekerjaannya hari.

s Sering marah dan e Melihat rutinitas §
memukul teman yang dalam mengerjakan
lebth  kecil bila tidak tugas sckolah

: mematuhi perintahnya e Melihat frekwensi
a agresi S :

3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah terapi yang dipilih tepat
dan berhasil diterapkan atau tidak. Seminggu dua kali penulis melakukan
pertemuan dengan S, di tempat yang nyaman bagi S. S memilih sendiri
tempat vang dia inginkan untuk bertetnu dengan penulis. Kemampuan S
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan serta emosi S ke dalam bentuk
tulisan dan menurunnya agresi S merupakan tujuan utama dan terapi ini.

Menurunnya agresi dipantau melaiui laporan dan pencatatan yang dilakukan
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oleh teman-teman S dan pengurus panti. Pencatatan dilakukan setiap han,

sedangkan pelaporan dilakukan seminggu sekali, baik berupa narasi maupun

pengisisan check [list. Selain menggurakan Writing Therapy penulis juga

menggunakan terapi perilaku untuk memberikan penguatan bagi perilaku

subyek. Perilaku yang dibent penguatan adalah perilaku S untuk

mengemukakan pikiran dan perasaannya ke dalam tulisan, yang nantinya

diharapkan dapat mengurangi sikap dan perilaku agresi subyek.

Rancangan evaluasi dapat dijelaskan dalam tabel berikut

TABEL 3.
Evaluasi

Evaluasi

s Seminggu 2 |+ S menulis dan

mengungkapkan
perasaannya pada
diary setiap han

e S tetap

mempunyat
kebiasaan menulis

¢ Ada peubahan

pada agresi S

No | JgrE Te}; pl j ~— ua_l_'ﬁfvﬁaluasi” | Frekwensi
| 1. 1 Writing Therapy e Melihat dan
] menganalisis diary S kali
!I
[ e Manganalisis  laporan | ® Seminggu
' _ teman-teman dan guru sekali
| : S
] )

_r

2 ’ Terapi Penlaku |l s Menganalisis ]z;[;o_r;m o Seminggu
_ teman-teman dan guu sekali
. J ‘ S !
I B | “arill

Lo

s menerjakan
pekerjaan  rurnah
dan mgas sekolah
dengan teratur

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

Yurika Fauzia Wardhani



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 76

B. Kerangka Konseptual

Keluhan
Remaja Agresi yang ting gal di Panu Asuhan
Y
Assessment
! A\
Test Formal
WwISC Observasi
DAP di sekolah
BAUM dan di Panti
HTP Asuhan
CAT
l.ambat Belajar i Senang Menulis
¥
Diagnosa :
Suka memukui anak vav g lebih keetl
Kurang mampu mengungkapkan perasaan
Kepercavaan dirl cndah
¥ ¥
Behaviour Theraps : Writing Therapy :

Metahukan kegratan schari-hari Menulis buku harian & cerita pendck

‘Dinamika Psikologi

Behaviour Therapy : dengan Behaviour Therapy, S vang lembal belajar diharapkan mempunyai langgung
Jjawab untuk melaksanakan tugas dan kewajibannva schari-hari, serta mampu bertoleransi dengan temannya vang
‘sedang melaksanakan tugasmva,

Writing Therapy : S vang senang menulis menjadikan peneliti memilih Writing Therapy sebagai terapi bagi 8
agar § mampu mengunghapkan perasaan dan pikirannya ke dalam tulisan sehingga S mampu mengatihkan
‘perasaan agresimva.

Hasil
- Mampu mengungkapkan perasaan
- Menurunkan perilaku agresi
- Tidak malu bertany a tenlang pelajaran vang tidak dimengertinya
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Berdasarkan desain intcrvenst dan kerangka konscptual vang telah dijelaskan di atas, maka penulis membuat rancangan

kegiatan intervensi yang dijelaskan dalam tabel benkut :

o | lenis Intervensi |

| ! Terapi Penlaku | e “Relasi Sosial

Jenis Kegiatan

TABEL 4.

Raucangan Kegiaian inervensi

 Macam Kegiatan |

: Tujuan

M ="

Rincian K Kegmtan

| - Agar S mampu
menjahin relas:
dengan teman-
teman di Pant

| Asuhan sehingga S
.| mampu menahan
1

Bf.rpc.rlldku
terhadap teman di |
Panti asuhan \

dirt untuk tidak
bertindak agres
terhadap teman-
temnanya, terutama
' temannya vang

i lebsh kecil
Berperilaku ' - Agar S mampu
terhadap teman di | berelasi dengan
teman-temannya

sekolah '
\ di sekoah sehingga

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

q
|
s
|
|
|
|
|
|
-
|
L=

Harus menegur
- Harus membeni
salam

Berbaur denpan
teman dan tidak
menyendiri
Membantu teman
yang mengerjakan
pekerjaan rumah

Harus menegur
- Harus membern
salam

Berbaur dengan

Lama
__ Waktu

| Seminggu
| Seminggu

} Seminggu

 Seminpgu

Seminggu
emmb‘gu

N

Setting |

P Awhan
i Panti Asuhan

_ |
_i Panti Asuhan |
i !
1 Pantt asuhan |
1 |
| |
| |
| |
' Sekolah !
| Sekolah

[_Sek_oia}_l_ i |
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| * Kegiatan
Panti Asuhan

dllo

|
e
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Berperilaku
terhadap guru

Keglatan pagi

i

Sdok merasa T

sendirian yang
pada akhirmya 8
mampu
mengungkapkan
perasaannya
kepada teman-
temannya dan
akan menurunkan
rasa frustrasi yang
dy=legggrntn - ol
menimbulkan
sikap agresi

Mampu berelas
dan bersikap
terhadap guru dan
orang yang lebth
tua. Dengan
kemampuan
berelasi batk
dengan teman-
teman, dan guru,
diharapkan dapat
menurunkan sikap
agresi S

- Melatih tanggung

Jawab § untuk
mengerjakan

pekerjaan sehari-

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

i dan tidak
menyendiri

\ - Tkut berperan

\ dalam kerja
kelompok

|

|

1

|

| - Harus Menegur
| -~ Harus memberi
\ salam

|

1

\

I

'1

|

! - Mcmbersihkan
| tempat tidur

teman saat istirahat

|
|
|
|
i
|
|

Seminggu

Seminggu
Seminggu

Seminggu

i ~ Bergantian dengan | Seminggu

| teman

IR I

|
|
|
|
1
\

|

—

T T
Sekolah |

|

i

|

i

|

!

|

Sekolah |

Sekolah '|

\

|

i

I

|

|

' Panti Asuhan |

|
Panti Asuhan ‘
_
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Kegiatan sepulang
sekolah

— —— =

hari dan
meningkatkan
toleransi S pada
temannya vang
sedang
mengerjakan
pckerjaan rumabh,
sehingpa § tidak
menyuruh anak
vang lebih keeil
uniun
mengerjakan
pekerjaan
rumahnya dan
bertindak agresi
Jika kemnginannya
tidak tercapai

Melatih tanggung
Jjawab S untuk
mengerjakan
pekerjaan sehari-
hart dan
meningkatkan
toleransi S pada
temannya yvang
sedang
mengerjakan
pekerjaan rumah,
sehingga § tidak
menyuruh anak

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

[" membersihkan
~' kamar

|
|

| - Tidur siang,

W Mencuci baju

. - Menyapu dan

| mengepel ruang
tamu {fugas S)

Seminggu

| Seminggu

Seminggu

o]

i Panti Asuhan l'
; Panti Asuhan '
.: Panti Asuhan |
|
|
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Mengungkap
kan perasaan

Kegiatan

b

Menulis
harnan

malam | -

'l_

buku ‘ -

untuk
mengerjakan
pekerjaan
rumahnyg dan
bertindak agresi
jika keinginannya
tidak tercapat

Meningkatkan

v snse b ©
NSV JAVGES

untuk

Cyang lebih kecil

mengerjakan tugas

sekolah dan
belgjar agar s tidak
ketinggalan
pelajaran di
sekolahnya yang
dapat menctptakan
perasaan frustrasi
S dan
menimbulkan
sikap agresi pada
dirt 8

Agar 8§ mampu
mengungkapkan
pikiran dan
perasaannya agar

menurunkan sikap |

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

- ¥ . |
. dan perilaku agresi |

- Belgar dan

oy oo i R JOpEP
Pl gkl OGN LAY

sekolah

Mengungkapkan
perasaan dan
kegiatan di buku
harian

I Seminggu

Setiap
! selama
| seminggu

hari

Pant1 Asuhan

Panti Asuhan
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S e - ———— . —

v| ) S :  pada3 X |
‘ | )
»  Mecnulis cerita i - Agar S mampu | - Menulis centa Dua minggu | Panti Asuhan
mengungkapkan . pendck ‘
pikiran dan |
I

perasaannva agar
menurunkan sikap
dan perilaku agres:
padaS

I R

Tabel di atas menjelaskan bahwa untuk terapi perilaku, jenis kegiatannya adalah relasi sosial yang macam kegiatannva vaitu
bagaimana berperilaku terhadap teman di Panti Asuhan, bagaimana berperilaku terhadap teman di sekolah serta bagaimana harus
berskap terhadap guru, dan kegiatan di Panti Asuhan yaitu kegiatan pagi hari, kegiatan sepulang seklah dan keyiatan pada alam
han. Tujuan utmum dari semua kegiatan dalam terapi adalah untuk membantu agar subyek mampu beradaptasi dan berelasi dengan
teman-teman baik di sekolah maupun di Panti Asuhan juga bagaimana berelasi dengan guru sehingga S sadar akan tugas dan
kewajibannya sebagi murid dan sebagai sesame penghuni Panti Asuhan. Kesadaran dan kemampuan berelasi diharapkan mampu
mengurangt perasaan frustrasi yang dialami oleh S yang tampak pada perilaku agresi S, sehingga S tidak lagi menunjukkan sikap
dan pertlaku agresi. Kebiasaan S untuk menulis d7ary dan cerita merupakan salah satu potensi § vang dapat dikembangkan untuk

menyalurkan keinginan untuk bertindak agresi. Kebiasaan tersebut dikembangkan dengan Writing Therapy.
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D. Rancangan Evaluasi Intervensi

Setelah melakukan intervensi, maka peneliti akan melakukan evaluasi untuk melihat keefektifan terapi dan hasil dari terapi

yang telah dilakukan. Rancangan evaluasi akan dijelaskan pada tabel berikut ;

TABEL 5
Rancangan Evaluasi Intervensi
" No | Jenisintervensi | © JemisKegiatan "7 T THaw T T T
1 Terapi Perilaku | o Relasi Sostal S mampu melakukan relasi sosial dengan baik, mau menyapa dan berbicara dengan teman dan

‘ _ gurunya di sekolah. Mau berbaur dengan teman-temannya dan tidak menyendirt

e Keglatan di Pantr S mampu melaksanakan kegiatan sehari-hari di pagi, ketika pulang sekolah dan diwaktu malam

i i Asuhan hari
2 Writing Therapy ¢  Mengungkapkan S mampu mengungkapkan perasaannya melalul tulisannya, baik di buku harian, maupun
| | __perasaan SR beripa Conlabopdiig o .

E. Rancangan Evaluasi Target Perilaku
Selain mengevaliuast keefektifan terapi dan hasil dari terapi. penulis juga mengevaluasi target perilaku yang harus dilakukan
oleh subyek agar hasil dari terapi dapat dilihat secara nyata yang tampak pada perilaku S yang diharapkan. Rancangan cvaluasi target

perilaku S dijelaskan dalam tabel berikut :
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TABEL 6,

Rancangan Evaluasi Target Perilaku

| No . JenisIntervensi _ Jenis Kegiatan . Macam Kegiatan | __Rincian Kegiatan . Hasit
i 1| Terapi Perilaku ¢ Relasi Sosial s Berperilaku - Harus menegur S mampu berbaur dengan teman dan
‘ } terhadap teman di | - Harus member1 salam tiak menyendiri, mau membantu teman |
j ! Pantt asuhan i - Berbaur dengan teman dan | yang mengerjakan pekerjsan rumah dan
| | ! t1idak menyendirt mau memberu salam serla menegur.
: ; ‘ - Membantu teman vang
. ; : mengerjakan pekerjaan
! | rumah
\; ‘ | e Berperilaku " - Harus menegur D sekolah § mau berbaur dengan :
5 : . terhadap teman di | - Harus memberi salam teman dan tidak menyendiri ketika jam _|
| ! | sekolah - Berbaur dengan teman saat . istirahat, mau turut berperan dalam |

| ! istirahat dan tidak kerja kelompok, mau menegur dan
I ; ; menyendin memberi salam kepadaieman.
. | ' - Ikut berperan dalam kena | .
|' I | | kelompok 1
j | | ! S mau menegur dan memberi salam |
‘ . .« Berperilaku - Harus Mencgur kepada guru

_' terhadap guru - Harus member: salam : . !
| i | : . 5 mau membersihkan tempat tidurnya |'
i | e Keglatan di rumah e Kegiatan pagi - []\;1embers1hkdn tempat tiduz . sendir dgn mau berrg,amran i
| - Bergantian dengan ternan . m_embgrsnh.kan kamar dengan temannya |
| ‘ membersihkan kamar | di pagi hari. |

' i \
| | | - Tidur siang ! Sepulang seclah $ tidur dan setelah
\ ‘ ' o Kegiatan - Mencuci baju bangun S mau menyuci bajunya serjdlri
; ' - Menyapu dan mengepel dan melakukan apa yang telah menjad

_ sepulang sekolah
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T ‘ ] ruang tamu (tugas $ Twgass
‘ ‘ " e  Kegialan malam \ - Belajar dan mengerjakan i S mau belajar dan mengerjakan
‘ : | hari | pekerjaan rumah | pekerjaan rumah |
.2 ‘ Writing Therapy e Mengungkapkan i e Menuhs buku " Mengungkapkan perasaan | S mau mengungkapkan perasaannya i
! perasaan ‘ harian dan kegiatan di buku harian | dengan menulis di buku harian setiap |
. \ \ ! hari i
i ! :
'1 | ) T ll - Menulis cerita pendek i 8 mau mengungkapkan perasaannya |
1

ER R AT
p UEpaLneliuds velid penaek.
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BAB 1V

HASIL. INTERVENSI

A. Deskripsi Kasus

1. Identitas

a. Subyek
Nama - RPO
Tempat Tanggal Lahir : Sutabaya, 4 Oktober 1989
Jenis Kelamin . Perempuan
Suku Bangsa - Jawa
Alamat : Panti Asuhan Aisyah
Status - Belum Menikah
Pekerjaan - Pelajar
Pendidikan Terakhir - SMU Kelas 2

2. Anamnesa
a. Latar belakang S
S dititipkan di panti asuhan sejak umur 3 bulan oleh ibunya. S adalah
anak di luar nikah. Ketika ayah kandung S ingin menikahi ibu S, keluarga ibu
S tidak mau menerima ayah kandung S yang telah menghamili ibu S di luar

nikah, S lahir tanpa ayah. Sewaktu S beruraur + 2 bulan ada seorang laki-laki
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vang ingin menikahi ibu S, tetapi ke uarga laki-laki tersebut tidak bisa
menerima kehadiran S. Akhirnya ketika S berumur 3 bulan, terpaksa ibu S
menitipkan S di pant1 asuban.

Pada waktu S belum genap berusia satu tahun, tbu S ingin mengambil
kembali S dari panti asuhan. Panti menunta uang tchusan sebanyak 4 juta
untuk biaya perawatan, akhimya keluarga S tidak jadi mengambil S karena
tidak mempunyai biava. Ketika S masih kecil hingga SMP, orang tua S tidak
pernah menemu S, akan tetapt ketika & sudah menginjak bangku SMP, S
sering dijemput orang tua dan tante S untuk pergl ke luar asrama. Teman-
teman S di asrama merasa 1n karena S terlalu sering dijemput oleh orang tua
dan tantenya, akhimya § tidak dijinkan oleh ibu asrama untuk diajak keluar
dart asrama ketika dijemput oleh orang tua dan tantenya. Sejak S tidak
dijinkan keluar dari asrama ketika dijemput, orang tua dan tante S tidak
menengok dan menjemput S lagi.

Awalnya § tidak mengerti alasan S dimasukkan ke panti, tetapi karena
S sering dijemput oleh orang tua dan tantenya ketika ada acara keluarga, ada
kemungkinan mereka yang menceritakan latar belakang S hingga sampai ke
panti. Orang tua S tidak perah menanyakan kabar S, tidak pernah menitipkan
uang atau sesuatu untuk S, orang tua dan tante S hanya menjemput S dan
mengajak S keluar asrama. ltu pun dulu, pada saat S duduk di bangku SMP.
Semenjak 1bu asrama dan ketua yayasan mzlarang orang tua dan tante S untuk

menjemput mereka tidak pernah datang menjenguk S.
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b. Pendidikan dan pengembangan norma

S tinggal dipanti asuhan, maka semua norma yang harus ditaati adalah
norma yang berlaku di panti asuhan tempat S tinggal. Panti asuhan tempat S
tinggal adalah Panti Asuhan Putri Aisyah, Muhamadiyah, yang menekankan
norma Agama Islam dalam kehidupan schari-hari. Pengasuh di panti asuhan
menanamkan disiphin yang ketat yang harus dipatuhi oleh seluruh penghuni
panti.

Penanaman norma dan nilai agama pada seluruh penghuni panti
dilakukan sejak mereka masuk ke panti, sehingga norma dan nilai agama,
khususnya Agama Islam harus mereka taati sejak mereka masuk ke dalam
panti. Orang yang sangat berperan dalam penanaman nilai agama adalah ibu
asrama (sebutan untuk ibu pengurus panti yang tinggal di panti) yang dibantu
oleh pengurus panti lainnya. Seluruh penghuni panti juga diwajibkan untuk
saling mengingatkan apabila ada temannya yang melakukan kesalahan, seperti

lupa untuk menyelesaikan tugas sehari-hari.

c. Pengalaman masa kecil

S merasa masa kecilnya adalah masa-masa yang bahagia, karena S
merasa semua orang di pant! asuhan sayar g sekaki dengan S. Ketika S kecil, $
sering sekali tidur bersama dengan ibu asrama yang sekarang sudah tidak
berada di panti asuhan lagi. S sangat senang bisa tidur bersama dengan 1bu

asrama karena dengan tidur bersama dengan ibu asrama S merasa dekat
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dengan ibunya. Ibu asrama yang lama juga sangat sayang dengan S. S merasa
sangat senang bermain dengan teman-teman di Panti Aswhan. S merasa
teman-temannya sangat sayang dengan S dan S juga sangat sayang dengan
teman-temannya. S juga senang bermain dengan teman-teman di sekolahnya,
tetapi pada waktu SD ada beberapa teman yang mengejek S karena S tinggal
di Panti Asuhan. Pada awalnya S merasa sedih dan marah, tetapi lama
kelamaan mereka berhenti mengolok-olok S. Dt sekolah, S selalu mempunyai
teman-teman yang dekat dengan S dan S selalu bersama-sama mereka ketika

di sekolah.

d. Riwayat Pendidikan

S bersekolah di SD Muhamradiyah 16, kemudian di SMP
Muhammadiyah dan S sekarang duduk di bangku kelas 2 SMU Muhamadiyah
2

Kettka SMA, § sedikit mengalami hambatan dalam pelajarannya,
sechingga nilai S di bawah rata-rata. S sering mengalami kesulitan dalam
mengerjakan  pelajaran matematika, schingga ketika naik kelas 2, S
mengambtl jurusan IPS, dengan harapa1 S tidak mendapatkan pelajaran
matematika terlalu banyak, karena S merasa kesulitan dengan pelajaran
matemattka.

S sangat senang dengan pelajaran s¢jarah dan pelajaran mengarang. S

ingin menjadi seorang penulis terkenal bila sudah lulus SMA nanti.
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Di sekolah S mempunyai sghabat-sahabat yang dekat dengan S. S
selalu bermain dan bergaul dengan sahabat-sahabatnya. S juga sering bercerita

dan berbagi perasaan dengan sahabat-sahabatnya.

e. Pergaulan Sosiai

S seringkali merasa bosan dan terkekang tinggal di panti asuhan,
karena ketika sampai di panti asuhan S tidak boleh pergi kemana-mana, tidak
boleh menerima telpon dari teman-temannya dan tidak dapat bebas meponton
televisi. Karena jarang menonton televisi, S seringkali tidak bisa mengikuti
pembicaraan teman-temannya bila mereka membicarakan tentang acara
televist.

Menurut teman-temannya, S adalah teman yang manis. S adalah anak
vang pendiam dan sangat tertutup. S jarang sekali berbicara dan
mengungkapkan perasaannyva kepada teman-temannya. Ketika di asrama, S
juga tergolong pendiam, akan tetapi, S serningkali memukul dan membentak-
bentak anak yang lebih muda usianya. Biasanya S memukul dan membentak
anak yang lebih muda usianya ketika anak: tersebut tidak mau melakukan apa
yang S minta.

Menurut S, ketika SMP, S pernah berpacaran dengan kakak kelasnya
akan tetapr sekarang sudah putus.

Setiap penghuni panti asuhan mempunyai tugas dan pekerjaan yang

harus dikerjakan setiap harinya S mempunyai kewajiban untuk
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membersihkan kamar bergantian dengan teman-teman sekamarnya dan
membersihkan lorong yang menuju ke ruang tamu dan kantor pengurus

asrama.

t. Pandangan Tentang Diri

S merasa bahwa dirinya sangat tertutup. Beberapa temannya juga
sering mengingatkan S agar berbagi cerita dan perasaan pada teman-
temannya. S sering mencoba berbagt perasaan pada temannya, akan tetapi
seringkall S gagal untuk mengungkapkan perasaannva dengan bercerita
kepada teman-temannya. S merasa lebih nyaman untuk menuliskan
perasaannya. Beberapa kali § mengungapkan perasaan kepada temannya
dengan melalu surat.

S merasa, mungkin karena dirinya yang pendiam, maka S tidak banyak
bergaul dengan teman-teman yang lainnya. S hanya bergaul dengan teman-
teman dekatnya saja. S merasa hanya teman-teman dekatnya saja yang
mengerti tentang S. Jika S mempunvai masalah, baik masalah sekolah
maupun masalah di Panti Asuhan § selalu menyimpannya sendiri. S sangat
jarang menceritakan permasalahannya kepada orang lain. S seringkali hanya
menuliskan perasaannya pada buku harian atau berupa cerita-cerita saja.

S sedih jika teman-temannya marah pada S, dan sangat senang ketika
S berada diantara teman-temannya. Hal yang membuat S marah adalah ketika

adik-adiknya di panti asuhan berbuat nakal dan ramai.
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Ketika lulus SMU nanti, S ingin kuliah dan nantinya § ingin menjadi

penulis terkenal

g. Desknipst din

Tinggi badan S + 156 cm dengan berat badan + 45 kg, sehingga S
tampak kurus. Rambut S hitam agak bergelombang sebahu dan tersisir rap:
dan di jeptt dengan penmjepit rambut. Kulit S berwarna putih dan tampak
terawat. Kulit muka S tampak agak kering. S tampak bersih dan rapi. Jika
keluar dan panti S selalu mengenakan baju muslim dan berjilbab.

Ketika pemerksa berkunjung untuk yang pertama kali, § ccnderung
diam dan tidak bicara jika tidak ditanya dan seringkali menunjukkan
pandangan mata yang kosong. S tetap menunjukkan responnva dengan
tertawa ketika diajak bercanda atau digoda walaupun S tidak mau menjawab
ketika ditanya tentang orang tua kandungnya. Tidak demikian halnya jika S
berada diantara teman-temannya. Ketika berada diantara teman-temannya, S
mampu untuk membuka percakapan, akan tetapt S juga tidak pernah bercerita

tentang orang tuanya kepada temarn-temanaya.

. Pembahasan

a. Aspek kognitif
Kemampuan kognitif S tergolong di bawah rata-rata bila dibandingkan

anak seusianya, S juga kurang mampu memanfaatkan kemampuan dan potensi
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yvang ada pada dirnnya. S mempunyal kemampuan untuk mengungkapkan
gagasan dan pikirannya secara verbal dengan lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan S dalam mengkonstruksi, membangun dan menggunakan
ketramptlan motoriknya.

S mempunyai kemampuan berpikir, daya ingat jangka pendek scrta
konsentrasi dan perhatian yang sangat baik. Kemampuan S untuk menirukan
kembali materi visual baru juga baik sekali.

S adalah sosok yang mampu bekerja di bawah tekanan (S mampu
melakukan pekerjaan yang dibatasi oleh waktu) dan tahan dengan aturan-
aturan yang ada di hngkungan. Namun S merasa tidak nyaman bila berada di
lingkungan yang aturannya longgar karena S kurang berinisiatif untuk

bertindak.

b. Aspek Motivasi

S mempunyai kepribadian yang irtrovert, S tertutup dan tidak mampu
mengungkapkan pendapatnya. S juga kurang mampu beradaptasi dengan
lingkungannya. S mengharapkan kasih seyang dan perhatian dari orang lain,
akan tetapi S kurang mampu mengungkapkan perasaannya, sehingga S kurang

mampu memenuhi kebutuhan afeksinya.
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¢ Aspek Afektif

S tampak kurang ulet dan kurang gigih dalam mencapal ambisinya. S
kurang mampu mempertahankan motivasi dan mengerahkan dorongan-
dorongan yang ada pada dinnya serta selalu memerlukan motivasi dari orang

lain.

d. Aspek Relasi sostal

S mempunyal kecemasan vang menghambatnya untuk berelasi dengan
lingkungannya. Dalam relasi dengan orang lain, S cenderung menjadi
pendiam dan kurang percaya diri, sehirgga S membutuhkan waktu dalam

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya.

4. Dinamika keptribadian

S mempunyai taraf intelegensi yang di bawah rata-rata anak seusianva.
Kepribadian S yang introvert dan kecemasan yang dimilikinya menghambatnya untuk
berelasi dengan lingkungan. Selain itu rasa kurang percaya diri yang dimilikinya juga
menyebabkan S membutuhkan waktu untuk berinteraksi dengan orang lain.
Kebutuhan S akan perhatian dan kasih sayang seringkali menyebabkan S bertindak
kekanak-kanakan, akan tetapi karena S kurang raampu mengungkapkan pikirannya
secara verbal, maka S kurang mampu memenuhi kebutuhannya itu. Ketidakmampuan
S dalam memenuhi kebutuhan akan perhatian den kasih sayang juga menimbulkan

rasa frustrasi dalam diri S yang terimplementasi dalam perilaku agresi S terhadap
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teman yang lebih kecil yang oleh S dianggap sering mendapatkan kasth sayang dan
perhatian dari teman yang lain. Sedangkan dengan teman atau orang yang lebih
dewasa, sebenarnya S ingin mendapatkan perhatan yang lebih akan tetapi karena S
tidak mampu untuk mengungkapkannya, maka yang terjadi adalah rasa takut untuk
menghadapi orang vyang lebih twa. S merasa nyaman untuk mengungkapkan
perasaannya dengan melalui tulisan berupa buku harnan dan cerpen karena dengan
tulisan, orang lain tidak tahu dengan benar, apakah tulisannya itu benar-benar
mencerminkan dirinya atau hanya khayalannya saja. Kondisi lingungan dimana S
tinggal yaitu di panti asuhan juga turut mempengaruhy 5, sehingga S mempunyai
kepercayaan din yang rendah.

Pengalaman S yang telab tinggal di pantt sejak usia 3 bulan menyebabkan S
kurang mendapatkan perhatian dan tidak pemah memperoleh kasih sayang dari ibu
kandungnya sedangkan figur pengganti kurang dapat berperan maksimal. S tidak
pernah bertemu dengan ayah kandungnya menyebabkan S kehilangan figur ayah
dalam dirinya. Kehilangan figur ayah menyebabkan S juga tidak dapat

mengekspresikan perasaan dan harapannya terhadap figur ayah.
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B. Laporan Kegiatan Intervensi

Setelah penulis membuat rancangan kegiatan intervensi, maka penulis melakukan kegiatan intervensi sesuai dengan

cancagan yang tcah dibuat dan dijelaskan pada bab sebelumnya. Laporan kegiatan intcrvensi akan dijelaskan pada tabel

berikut ini :

i Isi

i R'_dm_:z_mg_an'_lntcrvchsi_
|

|

|
5
S
‘ Target Perilaku

|
l
l
|

‘ valuasi

L — .

Tesis

| Dicari pEiﬂéku -yah'g iﬁén;ta}_) “Evaluasi dil';kuién_dgng_an—{_ Melihat dan  membaca I!_/ikan dievaluasi apaka_h

TABEL 7.
Laporan Kegiatan Intervenst
[ Tamap! | Tabapz [ Tahap3 | Tahapd |
| _ _ _Pencatatan _!..___J_’e_milihan Jenis terapi | Evalwasi = Penguatan
Pencliti dibantu oleh teman- | Jenis terapi dipilih dengan * Evaluasi perilaku S T_Pengua(an diberikan -
teman § dan pengurus panti | teliti berdasarkan perilaku S i dilakukan ftiap 1 minggu | berupa  pujlan  dan !
mencatat scmua  kegiatan, | yang menetap. U sekali, kemudian | pemberian pernak- |
kebtasaan dan perifaku S | Berdasarkan pencatatan \ intensitasnya dikuranp; ‘ pernik yang disukai S, |

i vang dilakukan oleh §, [ menjadi 2 minggu sekali, | seperti jepit rambut dan |
teman-teman S, maka | sebelum akhirnya S dilepas | coklat
dipilih writing therapy dan | dan tidak dievaluasi lag)

. _ Mempiperilaku _ & © ~ , . ]
Dibedakan mana pertlaku | S diminta untuk l?’eﬁlaku yvang dicvalusi_!— Perilaku  yang  diben |
yang menetap dan mana yang : mengungkapkan pikiran | adalah pembiasaan apar S ‘ penguatan adalah |
tidak menetap. dan perasaannya ke dalam | selalu mengungkapkan | kemampuan S untuk !
tulisan, baik berupa buku | pikiran dan perasaannya ke | mengungkapkan
harian  maupun  tultsan- | dalam bentuk tulisan | pikiran dan
tulisannya yang lain. | | perasaannya ke dalam |

|
|
_ _._ _ jbentuk tulisan ___
l

vang dapat mendukung dan | cara meltihat keajegan § | tulisan-tulisan S, Apakah | penguatan yang |
{ sejalan dengan_ terapi yang | dalam __ mengungkapkan l_l_u_li_sa_nrtili san tersebut telah ! diberikan akan berhasil |
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diberikan serta dapat diberi
penguatan.

Setelah  dievaluasi, maka
perilaku yang dipilih untuk
dijadikan dasar untuk
pemilihan  terapi  adalah
kebiasaan S untuk menulis
buku harian.

pikiran dan perasaannya ke
dalam tulisan setiap hari,

merupakan ungkapan
pikiran dan perasaan S

menjadikan § mampu

mengungkapkan

pikiran dan
perasaannya atau tidak
dengan cara

pengurangan intensitas
pemberian penguatan

Penguatan

Penguatan diberikan agar S

selalu mengungkapkan
pikiran dan perasaannya ke
Anln

dalam tulisan.

Penguatan yang diberikan
berupa pujian dan sesekali
berupa pernak-pemnik
kesukaan S. seperti jepit
rambut dan coklat.

Penguatan yang diberikan
intensitasnya dikurangi
perlahan-lahan agar S tidak
menjadi tergantung dengan
penguatan sehingga tidak
tercapai  target perilaku
yang diharapkan

Penguatan dihentikan

ketika telah tercapai
perilaku yang
diinginkan, yaitu

pembiasaan
pengungkapan pikiran
dan perasaan S ke
dalam tulisan
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Berdasarkan hasil kegiatan dan intcrvensi terhadap S, maka didapatkan hasil sebagai berikut :

|

- 2 Juli 2005
i

| Sesi 2

| 5 Juli 2005
i

|

|

|

. Sesi 3
S 6 Juli 2005

' Sesi 4
| 8 Juli 2005

Kegiatan

l.
i erkenalan dengan S
h

i
Anamnesa dengan S
|
i
’n
|

| Anamncsa  dengan
| pengurus panti

i Anamnesa dengan S

TARBEL 8.

Hasil Keglatan dan Intervensi
F b e e

_ __ _ _ _Hasid danEvalwasi_ _ __ _ _ _ | Keterangan _

S masih malu-malu untuk berbicara dengan penulis 'S masih bersikap pasﬁ 3
S hanya mcnjawab pertanyaan penulis tentang nama dan | malu-malu dan kaku !
sckolah 8 St".]'t“.hihn)_m“ N bgn}ra}; Aiam : i
. Penulis membuka |
| pembicaraan awal dengan !
| S melalui topik tentang |
! sekolah dan teman-teman !

|

|
) 3 |
S mau menceritakan tentang kegiatan sekolahnya |
|
|
| sekolahnya
|
|
|
|
|
|

S mau menceritakan tentang teman-teman sekolahnya

Pengurus panti menceritakan tentang latar belakang S dan - Didapatkan data tentang -

|

!

mengelukan tentang sikap agresi 8 i Iataf be\lakang dan l
Menurut pengurus panti, S suka menyuruh teman-teman yang kebiasaan $ i
febth kecil untuk mengerjakan pekerjaan rumahnya dan | |
metnarahi serta memukul mergka jika mereka tidak mau | |
menuruti perintah § i |
Pengurus panti sudah berulang kali mengingatkan S agar | I|
tidak memukul anak vang lebih muda, akan tetapi sikap § ] L
tidak berubah ] l
| i

S menceritakan tentang teman-leman di panti l |

. L . Didapatk

S mulai sedikit menceritakan tentang pandangan S terhadap | idapatkan dara tentang |
o ; pandangan S terhadap |

teman-teman S di panti L
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i . | . | teman-teman di panti |
H | R b
i : |

' Sesi 5 , Anamnesa  dengan \ e Teman-teman S menceritakan tentang S dan kebiasaan S . Didapatkan data tentang .
‘ 9 Juli 2005 | teman-teman sckamar ; o S dianggap sebagai anak yang pendiam dan sekaligus I kebiasaan S
) i 3 | pemarah. S memang terkenal pendiam, tetapi jika permintaan |

| : \ alau perintahnya (idak dipatuhi, S mempunyai kecenderungan '
‘ * untuk marah dan memukul, terutama kepada anak yang lebih |
| muda '
! \ e ‘Teman-teman. pengurus panti dan ibu asrama sudah sering ,
I mengingatkan dan memperingatkan S, akan tetapi S tidak |
ll berubah l'.

\

F

|
|
l
|
| |
| . !
| Sesi 6 - Anamnesa dengan S | o S sering bercerita dengan salah satu teman sekamar yang | Didapatkan data tentang l
| 10 Juli 2005 | | Kebetulan teman satu sekolah § - kebiasaan S dan perasaan |
' | e S menceritakan rasa kecewanya dengan beberapa teman, ° tnggaldipanti |
' . I pengurus pantt dan ibu asrama ! |l
! ' \ ® S menceritakan harapannya dan cita-citanya untuk menjadi ‘
; penulis Karena S suka membaca buku cerita dan 5ukai |
! I mengarang cerita ‘

|

|

|

|

l

i | Observasi "o Kamar yang ditempati § cenderung lebih rapi dibandingkan |
! | Il kamar vang lain |
| '- | « S mempunyai buku harian |
|
| Gesi 7 Il Perkenalan  dengan s S mengenalkan teman-teman sckolah yang dekat dengan S |
| 12 Juli 2005 ' teman-terman S | o S mempunyai teman dekat sebanyak 5 orang yang berasal |
| | dari SMP yang sama dengan .
! . o Penulis melihat kegiatan S di panti ' Didapatkan jadwal |
| I’ l ) _ ] ] ! kegtatan S sehari-han
| Observasi | ® S melakukan tugasnya membersihkan koridor di panti dan |

|
i . , . |
| : * melakukan kegiatan di sore hari | \
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|“-§csi_8 )
i 13 Juli 2005

" Ses1 9
VLS Juli 2005

" Sesi 10

v 19 Juli 2005
I|

|

I Sesi 11
] 20 Juli 2005

| S¢s1 12
0 21 Juli 2005

teman sekolah § dan |
| guru unfuk membantu |
i pelaksanaan i

' ah<ervaci

i )
- Observasi

i .
| QObscrvasi
- anamnesa
| tambahan
_asrama

|

i

[ Observasi

| Obscrvasi .]'
| Meminta tolong, \ .
“teman  sckamar S \
| untuk membantu |
i pelaksanaan \
‘ observasi |
| Meminta telong |

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Penulis melihat ke keglatan S di panti ! |
Teman sckamar yang paling dekat dengan S mau membantu | Panduan observasi \
untuk mengobservas § . berasal dari penulis \‘
|
|

l
|
| |

Teman-teman dekat $ mau membantu pelaksanaan observasi | Panduan observasi yang |

dengan bantuan petunjuk observasi I digunakan berasal dari |
penulis ]

Salah satu guru S mau membantu meng observasi dengan | | Panduan obscrvasi yang
bantuan penmjuk observas 5 digunakan berasal  dar ;'
. penulis |

5 1
f_ S selalu pergi dengan

Hasil pengamatan berupa sikap S di sekolah
! teman yang sama

D1 kelas, S memperhatikan pelajaran, tetapi beberapa kali |

teramati pandangan S vang kosong

Ketika jam stirahat. S perg1 bersama teman-temannya, tetam \ .

S tampak pasif ] ']
H

|
|

I‘Pengurus panti dan ibu !
l asrama sama-sama |
\ mengeluhkan sikap agresi |

[bu asrama menceritakan  tenmtang  kebiasaan S dan
mengeluhkan tentang stkap agresi S

l
l S tampak lebth pendiam |
dan pasif, akan tetapi mau |
menjawab jika S ditanya

Penulis mengobservasi sikap dan kegiatan § di jam istirahat
S ikut berkumpul bersama teman-teman S, akan tetapi S
bukan menjadi pusat perhatian dan tidak pernah membuka |
pembicaraan terlcbih dahulu |
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' Sesi 13

! 26 Jult 2005

Sesi 14

© 27 Juli 2005

' Sesi 15

29 Juli 2005

Sesi 16
2 Apustus 2005

Sesi 17
3 Agustus 2005

| Observasi
Anamnesa teman S

|
|
|
]
|

t Observast

|

I Observasi

|

i . |

| Meminta hasil
. observasi teman- |

. teman dan guru §

- Meminta hasil
" observasi teman 8 di

| Pantt Asuhan

1'® § sermg meminta anak yang lebih kecil untuk mengerjakar

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

i o § akrab dengan teman-temannya
l- » Teman S menceritakan tentang pandangan dan kebiasaan §
l e Teman S mengatakan bahwa S termasuk anak yang pendiam,
| S sebenarnya anak yang baik hanya saja terlalu pendiam dan |
| sensitif |
| » Teman S mengatakan bahwa S memilih jurusan IPS karena |
tidak suka pelajaran matematika ‘

|

|

|

.
|
|

|

i

| ® Penulis melihat kegiatan S di panti

4 Penulis mengamati kegiatan S di sorc hingga malam han
! (hingga selesai Shalat Isya)

| ® Penulis mengamati S di sckolah.

| ® Didapatkan data tentang kebiasaan S di sekolah !

i ® Hasil observasi teman-teman S dan guru terdapat sedikit
perbedaan. vaitu tentang perbedaan sikap S terhadap guru dan
teman !
. ® S mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman- |
temannya. !

| « S jarang mencerttakan perasaan dan keluh kesah pada
temannya, akan tetapi jika mempunya imasalah, S tampak
lehih dian dan jika digangu akan marah _

* S sering meminjam catatan dan tugas pada teman l‘

| ® S tidak pernah menegur gurunya (“mengucapkan salam™) |
|

|
|
I
|
|
|
| ® Jika tidak ditanya, $ tidak pernah membuka komunikasi
'] dengan gurunya |
* |
| « Didapatkan data bahwa S selalu menulis buku harian ketika |
| akan tidur |
|
L

|
oL

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

Yurika Fauzia Wardhani



101

Tesis

C
| |
i Sesi 18 I Pelaksanaan Test
| 7 Agustus 2003 | Formal
i .
L Sesi 19 | Pelaksanaan
;9 Agustus 2005 i intervensi
|
I .
| !
|
| Membuat

' kesepakatan kegiatan
+ dengan S dan teiman-
' temannya

Teman-teman S akan  membantu  penulis  untuk |

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

cenderung memukul

Intellegensi S tergolong di bawah rata-rata anak scusianya
Hasil test formal akan ditampilkan dalam tampiran

Pelaksanaan intervensi dimulai dengan memilih  Hriting
Therapy sebagai alat untuk mengekpresikan perasaan S
sehingga dapat mnurunkan tingkat agresi S, sedangkan untuk
menguatkan kebiasaan menulis dan  keajegan dalam
melakukan kegialan sehari-hari, penulis menggunakan terapi
perilaku [

|

Penulis membuat kescpakatan dengan S dan teman-teman S,
Penulis meminta S untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya dalam sebuah buku harian (diary) yang harus
ditulis setap hart. !
S boleh mengungkapkan apa saja di dalam buku harian ;
tersebut 1
Penulis akan melithat kemampuan S untuk mengungkapkan
perasaan dalam drary S |
Penulis memberi tugas kepada S bahwa S harus belajar |
meningkatkan relasi scsial baik dengan toman-icman dii
|
|
|
|
|
i
I

rumah, teman-teman di sekolah, maupun dengan puru di
sekolah

Penulis juga memben tugas pada S uniuk mengerjakan tugas
sehari-han ¢ rumah atau tugas sekolah dengan teratur

S harus berusaha melampiaskan kemarahan dengan menulis
atau mencorat-coret di buku harian. bukan dengan marah-
marah bahkan memukul temannya
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' Sesi 20

12 Apustus 20035

Ses1 21
19 Agustus 2005

]

|
i
H
|

Evaluasi hastl
kesepakatan

Evaluasi Intervenst

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

mengobservasi § batk di rumah maupun di sekolah 1

S mau berusaha mengungkapkan pikiran dan perasaannya ke |
dalam diary untuk melath kemampunan S dalam menulis, |
karena S ingin menjadi seorang penulis l
S berjanj akan berusaha untuk mengerjakan tugas-tugas dari
penulis dengan bantuan teman-temannya |
Temnan-terman S sangat medukung keinginan S untuk l
merubah sikapnya |
Teman-teman mau membantu S jika S kesulitan dengan suatu |
mata pelajaran i

> sudah menulis di buku harian setiap hart
S sudah mau menvapa temannya terlebih dahulu

¢ S masih keberatan untuk menyapa teman yang tidak beginy |

dikenal S

S masth takut untuk menyapa gurunya

S sudah mau melakukan kegiatan schari-hari dr panti dan |
mengerjakan tugas sekolah sendin :
S masih kesulitan mengerjakan tugas berhitung dan alu
bertanya

|
|
|
|
|
|
S sudah menulis di buku harian setiap han |
S sudah mau menyapa iemannya terlebih dahulu !
S sudah mulai berusaha untuk menyapa teman yang tidak !
dikenalnya Il
S sesekali menyapa guru yang mengajarnya ]
S masih takut untuk bertanya pada gurunya jika ada pelajaran ]
yang tidak dimengertinya |
Kebiasaan S untuk mencontoh tugas matematika milik teman |
sudah berkurang |

l

'+ S mengaku berusaha belajar senditi dan bertanya pada teman |
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R — — e e — e — e — . - .

o h T yangIcbih tua di asrama |
| Sesi 22 '\ tivaluasi dan ; « S sudah mengungkapkan pikiran dan perasaannya dalam |
i 9 September 2005 " pembenan reward diary setiap han

| ] » S mau bertanya pada teman S jika ada pelajaran yang tidak S
I | mengerti

S sudah mau menyapa teman yvang tidak dikenalnya

S mau menyapa gurunya, keuali guru matematika |
Beberapa kali S masih suka marah-marah di panti tetap tidak
lagi memukul | !
1 _ e Reward berupa pujian | !

*« o @

| ¢ S sudah mengungkapkan pikiran dan perasaannva dalam |
diary setiap hari ﬁ
_ s S mau bertanya pada teman S jika ada pelajaran yang tidak §
! ! | mcngertt |
| S sudah mau menyapa teman yang tidak dikenalnya |
e S sudah berani menyapa guru matematikanya ' |
¢ S sudah mengerjakan tugas sekolahnya sendiri ];
* S sudah mau mengerjakan pckerjaan rumahnya dan tidak |
pernah marah lagi di panti |
+ S mendapatkan coklat dan teman-temannya |

Sesi 23 . Evaluas
| 16 September 2005

Sesi 24 l Evaluasi dan | ® Hasil evaluasi sama dengan sesi 23 i
| 7 Oktober 2005 . pemberian reward i ® Reward berupa makan bersama dengan penulis di warung |
| l | dekat sekolah § |

i Sesi 25 ! Evaluasi hasil

|

. * Pengurus mengungkapkan kemajuan vang terjadi pada S ! :

| 11 Oktober 2005 ' observasi  pengurus . » S mau belajar bersama teman-temannya di dalam hari | 1
panti ‘.o S mau bertanya pada temannva yang lebih tua jpka ada |

] ) o . pelajaran yang tidak dimengerti |

— — L o — 1
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i Sesi 26
i 14 Oktober 2005
i

|

i Sesi 27
- 21 Oktober 2005

Evaluas:

Evaluasi

i ntervensi

akhir
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S sudah tidak memerintah (emannya untuk mengerjakan tugas [
sehari-hary i
S sudah sangat jarang marah pada temannya yang lebih kecil |

Teman-teman S mengatakan bahwa S jauh lebih ramah \
dibanding sebelumnya ]
Guru S tnengatakan bahwa ada peningkatan pada nilai § dan ]
subyek selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan :
S sudah tidak pernah marah-marah lagi. baik di panti maupun !
di sckolah l_
Hastl evaluasi menunjukkan hasil yang sangat baik. scsuai .
dengan tujuan awal penelilian l
S pernah marah pada teman § yang menggoda S i
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta kesimpulan ‘
bersama dengan teman-teman § dan pengurus pamti, S
cenderung  tidak  mampu  mengontrol  emosi  ketika
berlangsung daur menstruasi

i @ Jika S kesal. S langsung masuk kamar dan menulis dr diary _
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D. Evaluasi Intervensi

Setelah melakukan scrangkaian kcgiatan intervensi, maka penulis mengevaluast kegiatan intervensi, agar penulis
mendapatkan gambaran apakah tahapa-tahapan intervensi vang telah dyjalankan efektif dan sesual dengan tujuan ataukah
tidak. Hasil evatuasi akan dipaparkan dalam tabel 10 di bawah ini :

TABEL 9.

Evaluasi Intervensi

Rl 1 Sl T i

Tahap | Hasil _ Evaluasi

perasaannya melalui tulisan, |
menmgkall\an kemampuan (;_ll_

- - . - - L - - - - - - o i e M O

amdrdhnyd ke dalam tu]lsan i

l
'_1 ahd;l il.l_li'uk “mencari pC]_llaEu_ S _}d?lg_—l - S sering marah- 1;1231_1111_({3.11—,'r -_"“;ﬁ(a]_) agresi S dldngg,a 1
' Pencatatan menctap yang dapat dianggap sebagai [ memukul  (agresi} teman © sebagai sikap yang harus di ‘
| kebtasaan S yang scsnai dan sejalan | vang lebih kecil jika mercka | terapi |
| dengan terapi yang akan diberikan serta | tidak menuruti perintah dan | o Kebiasaan S dalam menulis |
! | dapat diberi penguatan |  kemauan S | digry dan senangnya S !
! | | - S senang menulis dan selalu | menulis dijadikan pedoman |
, | | menulis di diary | dalam memilih terapi |
I i I !
i Tahap 2. | Agar § mendapatkan terapi yang tepat : - Berdasarkan kegemaran S | ¢ Ke-2 terapi  sama-sama l
| Pemilihan jenis terapi | untuk menghilangkan perilaku agresi | untuk menults dan kebiasaan | bertujuan untuk
. | herdasarkan kebiasaan dan kelebthan § | S dalam menuiis, maka | menghilangkan perilaku ]
:- : ! dipilih  Writing  Therapy | agresi $ ]
| i [ untuk mengungkapkap | ® Writing  Therapy  sangat l'
| i | pikiran  dan  perasaan S, | ayektif membantu S dalaml
‘ | Sedangkan ~ untuk | mengungkapkan pikiran dan
| | | menguatkan  kebiasaan S | perasaannya 5
i i | dalam mengungkapkan | , g mampu  mengungkapkan |
A
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. Tahap 3 : Untul menaetahui efekdifitas dart iorapi

| Fvaluasi !. vang telah diberikan dengan melihat
. i perubahan sikap S

|
! N
‘ |
|
‘ Tahap 4. | Untuk memelihara sikap dan perilaku S
| Penguatan I: yang diinginkan

|
- ]

dalam relasi social dan
meningkatkan tanggung ‘
jawab S dalam melakukan ;
tugas  schari-hari  maka
dipilih Terapi Perilaku

(S

- icial Iapn

mengungkapkan pikiran dan |
perasaannya dalam  diary
sctiap hari _
S tidak menunjukkan sikap
agresi terhadap teman di '
asrama yang lehih kecil i
Kemampuan relasi social §
mentngkat  sesuar  dengan \
tujuan terapi

S mau melakukan fugas dan l'
kewajibannya sehari-hari l

Dengan pemberian reward |
pada sikap S yang il
ditnginkan, maka  sikap
agrest S (sikap yang tidak \

_ diinginkan) tidak muncul _

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

teman panti yang lebih kecil
¢ Pembertan reward berupa
pujian, semangat dan |
motivasi baik dar penulis
maupun teman-teman dan
guru S yang merupakan
bagian dari Terapi Penlaku
mampu merubah sikap §
menjadi lebih  baik sesuai
dengan tujuan Terapi |

e Herdasar  evaluasi  hasil
terapl, maka Writing Therapy
dan Terapi Pertlaku dapat
menurunkan tingkat agresi S |
dan meningkatkan kesadaran ‘
S untuk melaksanakan |
kewajibannya mengerjakan -
tugas rumah schari-hari tanpa |
meminta bantuan dari teman. \

l
\

® Reward memperkuat \
munculnya perilaku S yang |
diinginkan ‘
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Mengacu pada hasit intervensi dan evaluast hasil intervensi serta penjelasan
kasus maka pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci dinamika kasus dan dinamika
hasil akhir penelitian.

S adalah anak di luar nikah. Sejak usia tiga bulan, S dimasukkan ke Panti
Asuhan oleh ibunya ketika akan memkah dengan lelaki lain yang keluarganya tidak
menghendaki kehadiran S. Panti asuhan merupakan sebuah rumah kediaman yang
besar, yang membenkan perawatan dan asuhan kepada sejumlah besar anak yang
terlantar selama jangka waktu tertentu (Atik, 1994), Panti asuhan yang merupakan
lembaga alternatif untuk menampung anak-anak yang tidak dapat atau tidak
mempunyai kesempatan untuk tinggal dalam keluarga mereka sendiri tentunya tidak
dapat memberikan kasih sayang yang cukup pada semua anak asuhnya karena
banyaknya anak yang membutuhkan perhatian dan kaih sayang, sedangkan jumlah
pengurus yang lebih sedikit dibandingkan dengan anak asuhnya.

Sejalan dengan berjalannya waktu, S kini telah tumbuh menjadi seorang
remaja. Sepertl remaja pada umumnya, S juga menunjukkan sifat-sifat transisi
dimana S mengalami perubahan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Perubahan
yang terjadi pada masa remaja menyebabkan remaja mengalami masa yang penuh
dengan ketegangan. Selain itu, masa remaja juge. merupakan periode krisis identitas
dimana remaja selalu berusha menemukan keberadaan diri seutuhnya. Kondisi ini bila
tidak diarahkan dengan baik mudah sekali menjadikan remaja mendapat pengaruh
yang bersifat negatif. Masalah lain yang harus dihadapi oleh remaja adalah dalam hal

memenuhi tuntutan sosial dari masyarakat. Menururt Panuju (1999) remaja
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mempunyal kebutuhan yang dapat dibagi menjadi dua golongan besar vaitu
kebutuhan fisik jasmamah dan kebutuhan mental rohaniah. Kebutuhan rohaniah
dibagi menjadi tuuh vyaity Kebutuhan akan apama, kebutuhan kasih saying dan
kekeluargaan, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan penyesuaian dini,
kebutuhan akan kebebasan, kebutuhan akan pengendalian diri dan kebutuhan akan
penerimaan sosial.

Kebutuhan-kebutuhan remaja tersebut jika tidak terpenuhi dengan baik, akan
menimbulkan suatu permasalahan yang berarti bagi remaja. Pengurus panti asuhan
sudah pasti telah memenuhi kebutuhan anak-anak penghuni panti asuhan yang berupa
pakaian, makanan dan tempat tinggal walaupun semuanya sangat sederhana dan
sangat terbatas, akan tetapi bagaimana dengan kebutuhan mental rohaniah. Panti
asuhan tempat tinggal S adalah panti asuhan yang berlandaskan agama, yaitu Agama
Islam, sudah barang tentu panti tersebut mampu memenuhi kebutuhan anak asuhnya
dalam hal agama, karena norma-norma agama sangat ditekankan dalam kehidupan
sehari-hari di asrama. Sebagai seorang remaja, S membutuhkan perhatian, dukungan
serta kasih sayang dari orang tua dan lingkungannya, akan tetapi karena S tinggal di
panti asuhan, maka kebutuban S akan perhatian, dukungan dan kasih sayang kurang
dapat terpenuhi dengan maksimal. S seringkali merasa terkekang dan kurang
mendapat kebebasan yang diakibatkan karena peraturan-peraturan yag ditetapkan di
panti asuhan, seperti tidak diijinkan menerima telpon, tidak diijinkan menonton TV

selain hari minggu dan tidak diijinkan keluar dari panti tanpa ijin dari pengurus.
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Kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan penyssuaian diri dan kebutuhan akan
pengendalian din tidak tampak menonjol pada diri S.

Sebagai seorang remaja, S mempunvai kekurangan / kelemahan dalam
menangkap pelajaran atav sesuatu yang baru bagi S (slow learner). Ada beberapa
faktor yang menyebabkan S mengalami lemah belajar (slow flearner) vyaitu
intelegensia, dimana taraf intelegensi S berada di bawah rata-rata anak seusianya;
faktor emosi, S kurang mempunyai semangat dalam mengulang dan mempelajari
sesuatu yang tidak dimengertinya, selain itu S juga malu untuk bertanya kepada orang
vang lebih mengerti; faktor lingkungan turut mempengaruhi juga karena lingkungan
kurang memberikan dukungan pada S untuk belajar. Selain itu, S juga mempunyai
kepribadian yang pendiam, tertutup, pemalu dan tidak percaya diri. Kekurangan
dalam kepribadian S menyebabkan § tidak mampu untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaannya kepada orang lain. Hambatan-hambatan tersebut sangat berpengaruh
terhadap kehidupan S baik di sekolah maupun di panti asuhan tempat S tinggal.
Lingkungan pada masa awal S bersckolah yany tidak kondusif, dimana S sering
diolok-olok sebagai anak yang tinggal di panti merupakan salah satu faktor yang
menjadikan S tumbuh sebagai seorang temaja yang introvert dan pendiam. Di
sekolah, karena sifat pemalu, relast sosial antara S dengan guru dan teman juga
mengalami hambatan. S yang mempunyai hambatan dalam menerima pelajaran, malu
untuk bertanya baik pada guru maupun pada temannya. Sebagai remaja yang

mempunyal kebutuhan untuk melakukan aktifitas kelompok (peer group) S juga
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mempunyal beberapa teman dekat vang dapat menenima S, akan tetapi S tetap
menjadi seorang yang tidak pernah menjadi pusat perhatian.

S dengan kepribadian dan kekurangan yang dimiliki mempunyai kebutuhan
kasth sayang, perhatian dan dukungan yang lebih dari lingkungan tempat tinggalnya.
Tinggal di panti asuhan menyebabkan § tidak pernah merasakan mendapat kasth
sayang yang cukup schingga S kurang dapat memenuhi kebutuhannya itu. Adapula
kemungkinanan bahwa S pernah mengalami tindakan agresi dari teman atau orang
yang lebih tua di panti. Akumulasi dari kondis™ yang dialami S mengakibatkan S
mengalami frustrasi. Perasaan frustrasi kemudian dapat pula memicu timbulnya
agresi pada S seperti yang dikelubkan pengurus panti. Agresi itu sendiri menurut
Baron (1994, dalam Krahe, 2005) merupakan tindakan individu yang dilakukan
dengan tujuan untuk melukai atau mencelakakan individu lain yang tidak
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Frustrasi artinya hambatan terhadap
pencapaian tujuan, dengan demikian agresi merupakan pelampiasan dari perasaan
frustrast. Pengurus panti mengeluh bahwa S sering marah-marah dan memukul
temannya yang lebih kecil bila permintaannya tidak dipenuhi oleh temannya yang
lebih kecil. Sikap tersebut merupakan perwujutan dari sikap agresi S.

S harus mempunyai ketrampilan dalam menyesuaikan diri dengan situasi dan
kondisi lingkungan dimana S tinggal untuk mengurangi (mereduksi) rasa frustrasi dan
sikap agresi. Penyesuaian diri adalah mengubab keadaan diri sesuai dengan
lingkungan dan mengubah keadaan lingkungan sesuai dengan keinginannya. Tentu

saja dengan cara yang tidak menimbulkan konflik bagi diri sendiri dan tidak
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melanggar norma-norma masyarakat (Gerungan, 2004).  Penuhs menggunakan
Terapi Perilaku untuk membantu S meningkatkan kemampuannya dalam
menyesuaikan diri dengan meningkatkan kermampuan dalam relasi sosial dan
meningkatkan tanggung jawab § dalam mengerjakan tugas pekeraan sehari-hari.
Konsep perilaku dalam terapi perilaku, perilakin manusia merupakan hasil belajar,
sehingga dapat diubah dengan manipulasi dan mengkreasi kondisi-kondis: belajar
(Surya, 2003).

Jenis kegiatan dalam terapi perilaku yang diberikan pada S (tabel 4) adalah
relasi sosial, dimana S belajar bagaimana harus bersikap terhadap teman ¢ panti
asuhan, teman di sekolah dan bagaimana harus bersikap kepada guru. Kegiatan lain
yvang juga diterapkan adalah kegiatan untuk rneningkatkan tanggung jawab dan
toleransi S agar tidak meminta teman yang lebih kecil untuk mengerjakan tugasnya
dan marah-marah serta memukul jika teman varg lebih kecil tidak mau melakukan
apa yang S minta. Kegitan tersebut meliputi kegiatan di pagi har, kegiatan sepulang
sekolah dan kegiatan malam harn.

Selain terapi penlaku, penulis juga memberikan Terapi Menulis (Writing
Therapy) kepada S agar S mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Dengan
S mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya diharapkan mampu mengurangi
rasa frustrasi yang dialami oleh S sehingga mampu mengurangi perilaku agresi S.

Berdasarkan evaluasi hasil ntervensi vang telah dilakukan (tabel 9) maka
didapatkan bastl bahwa penlaku vang diharapkan telah tenadi dan perilaku agresi S

tidak muncul kembali.
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E. Intervensi Lanjutan

Karena keterbatasan waktiu yang dimiliki oleh penulis, maka penulis tidak
dapat mengamat perubahan perlaku S dengan "ebih lama lagi. Untuk kedepannya,
penulis menyarankan untuk dilakukan interversi lanjutan dengan mengobservasi
sikap S, apakah sikap yang terbentuk melalui terapi vang telah diberikan telah
menjadi perilaku yang menetap ataukah perilaku S kembali seperti semula lagi
beberapa saat setelah proses terap dinyatakan selesai. Intervensi lanjutan yang akan
diberikan hendaknya diberikan dengan mengguniakan prosedur yang sama dengan

imtervensi yang telah diberikan.

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan penehitian yang telah dilakukan pada remaja yang tinggal di
Panti Asuhan yang mempunyat sikap agresi, i aka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
I. S mempunvai kecenderungan agresi karena :

a. Karena S tinggal di panti, naka kebutuhan § akan perhatian, dukungan
dan kasih sayang tidak dapat terpenulii dengan baik.

b. S mempunyai kepribadian yang introvert dan pemalu yang cenderung
mensilai rendah dini sendiri. tidak meavukal orang lain dan cenderung
mencar kesalahan orang lain.

¢. S adalah remaja dengan lambat belajar, sehingga S kurang mampu
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya, selain itu S juga
tinggal di panti asuhan. selingga S kurang mendapatkan kasth savang.
Kondisi vang demikian menyebabkan S merasa furstrasi dan kemudian
terungkap dengan sikap agrest S,

2 Terapt Perilakue (Behaviour Therapyv) diberikan untuk membantu S
meningkatkan kemampuannya dalam ricnyesuaikan diri memingkatkan

kemampuan dalam relasi sosial dan meningkatkan tanggung jawab S

datam mengerjakan tugas pekerjaan sehari-hars
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3. Jenis kegmatan dalam Terapi Perilaku ( Bechaviour Therapy) adalah -

a. Relasi sosjal, dimana S belajar bagaimana harus bersikap terhadap
teman di panti asuhan, teman di sekolah dan bagaimana harus bersikap
kepada guru.

b. Kegiatan untuk meningkatkan tangsung jawab dan (oleransi S agar
tidak meminta teman yang lebih kecil untuk mengerjakan tugasnya dan
marah-marah serta memukui jika teman yang lebih kecil tidak mau
melakukan apa vang S minta. Kegitan lersebut melipult kegiatan di
pagi hart, kegiatan sepulang sekolah dan kegiatan malam hari.

4. Terapi Menulis (Writing Therapy) diberikan kepada S agar S mampu
mengungkapkan pikiran  dan  perasaannya. Dengan S maiiipu
mengungkapkan pikiran dan perasaannya diharapkan mampu mengurangi
rasa frustrasi yang dialami oleh S sehingga mampu mengurangt perilaku
agresi S

5. Jews kegiatan dalan terapi inenulis adaleh -

a. Menulis buku harian {diury)

b. Menuiis cerita
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dipzroleh, maka dapat dikemukakan
beberapa saran, antara lain :
1. Penggunaan Terapi Menuhs (Writing Therapy)
Sapapun dapat melakukan Terapi Menulis (Writing Therapy) tetapi akan
lebih baik bila digunakan pada individu yang sudah dapat menulis, menyukai
menulis dan individu yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya ke

dalam tulisan.

2. Bagi Peneliti

Penelitian in: masih banyak kekurangannya, terutama dalam kelengkapan
informasi vang didapat. Penclitian selanjutnva dilakukan dengan wakiu yang lebih
pamang, sehingga benar-benar didapatkan informasi {entang perilaku sesudah
terapi. Apakah perilaku tersebut sudah benar-benar menjadi penlaku yang
menetap atau masih bersifat semcentara hanva karena masih berada dalam

pantauan.

3. Bagi Penelittan Lamutan
a. Penelitian selanjutnya diharapkaa dilakukan dengan waktu yang
lehih panjang, sehingga benar-benar didapatkan informast tentang
perilaku sesudah terapi. Apakah perilaku tersebut sudah benar-
benar memjadi perilaku yang menctap atau masih bersifat

sementara hanva karena masih berada dalam pantauan.
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b. Pemihihan S dengan latar belakang berbeda dan jumlah vang lebih
banyak akan memperkaya informast yang didapatkan.

c. Penelitian selanjuya diharapkan mampu melakukan penelitian
pada kasus vang berbeda dengaa penamnbahan jumlab S sehingpa
diperoleh informasi tentang vartasi kasus apa saja yang dapat
dibantu penyelesaiannya dengat mengunakan Terapi Menuhs

(Writing Theram).

4. Bagi S penelitian

S hendaknya menyadari bahwa proses penelittan adalah proses yang
niembantu dirinya untuk menjadi seseorang. yang sesual dengan harapan
lingkungan dan orang-orang di seketilingnya sehingga perilaku vang terbentuk
dapat menjadt perilaku yvang menetap dan berlangsung terus-menerus, tidak hanya

ketika proses terapi berlangsung.

5. Bagi Pengurus Panti Asuhan
a. Agar memberikan perhatian kepada anak-anak yang tiggal di
panti sesvai porsinya, tidak hanya bersikap adil, akan tctapi
memberikan perhatian sesuar dengan porsi masing-masing anak,
karena kebutuhan masing-mastng anak berbeda.
b. Memberikan perhatian lebih kepada anak-anak yang mempunyai

kebutuhan khusus.

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

c. Membert dorongan. semangat dan motivasi kepada setiap anak
yang tinggal di asrama apabila ada yang ingin meclakukan

perubahan ke arah yang lebih ba k.

6. Bagi Praktisi Psikofogs atau Lembaga Lainnya

Terapt menulis dapat digunakan pada siapapun yang mempunyai
permasalahan yang sama dengan penelitian i, yaitu agrest pada remaja.
Perhatian pada keadaan klien atau orang yang akan melakukan Terapi Menulis

(Writing Therapy) akan membuat terapi ini men adi ebih efektif
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PANDEUAN ANANNESA

A, ldentitas

Subyek

Nama “(mnssial)

Jenis Kelamin

Tempat / Tanggal 1.ahir

Alamat

Suky Bangsa

Urutan Kelvarga canak ke . . dan . bhersaudara

f.ama Perkawman © .. tahun

B. Latar Belakang Keluarga

P

i Alasan S berada di panti asuhan

P

<4 Seiak usia berapa S berada di pantt asuhan

r-+ Siapa vang nmembawa S ke panti asuhan

"

Bagaimana kondisi prany tua 8§

£

B

Bagaimana hubungan S dengan orang tua kandungnya

{.! Bagaimana hubuigan S dengan saudaranya

.
-

Bagaimana pola asuh vang mempengarut €

FE

£

Penanaman nilar bagt S .
~ Bagaimana penanaman mia agama dan norma masyarakat pada S
~ Seiak kapan penanaman nilai agama dar norma masyarakatl dimula

» Siapa vang paling berperan dalam menanaman nilai dan norma pada S

C. Pengalaman Masa Kecil

ar

t.d Pengalaman-pengalaman vang paling berkesan dan membekas
£.d Masa-masa bermain

kid Masa-masa sekolah

D. Riwayat Peadidikan
“id Prestasi sekolah

i=s Masalah-masalah yang sering timbul dan penvelesaiannva

c:d Minat-minal khusus
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. Pola pergaulan di sekelah

: Cita-cita dan angan-angan

Pergaulan Sosial

i Pandangan S temang lingkongan

-+ Cara § menempatkan diri di lingkungan

» Teman
= (Cara adaptas

Pola pergaulan

< Pergaulan heteroseksual

Kewmatan schari-han

Pandangan Tentang Diri

Kelebihan dan kekurangan dirt, bagaumana vara mengatasi
Pandangan § tentang penerimaan orang lain terhadap dirnya
Permasalahan-permasalaban  yang  sifalya pribadi  dan

mengatasinya

; Kondisi emosional S

~  Apa vang membuat sedih
~ Apa yang membuat marah

» Apa yvang membuat gembira

. Pandangan S tentang masa depan
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Anamnesa Pengurus Panti Asuhan

S ditaruh di asrama se¢jak umur 3 bulan oleh ibunya. S adalah anak di luar
ntkah. Ketika ayah kandung § ingin menmkah ibu S, keluarga ibu § tidak mau
menerima ayah kandung S yang telalh menghamili tbu S di luar nikah. S lahir
tanpa avah. Ketika 8§ berumur + 2 bulan ada secrang laki-laki yang ingin mentkaht
ibu S, tetapi keluarga laki-laki tersebut tidak bisa menenma kehadiran S.
Akhirnya ketika S berumur 3 bulan, terpaksa ib 1 S menitipkan $ di panti asuhan.

Ketika S beium genap berusia { tahun, ibu S ingin mengambil kembalt S
dart panti asuhan. Panti meminta uang tebusan sebanyak 4 juta untuk biava
perawatan. Akhirnya keluarga S tidak jadi mengambil S. S sering diyjemput orang
tua dan tante S untuk pergi ke luar asrama. Karena terlaiu sering S dijemput oich
orang tua dan tantenya, akhirmnya S tidak diijinkan oleh ibu asrama untuk keluar
dan asrama.

Awalnya S tidak mengerti tentang se¢jarahnya hingga dimasukkan ke
asrama, tetapl karena S sering dijemput oleh orang tua dan tantenya ketika ada
acara keluarga, mungkin mereka yanyg menceritakan sejarah S.

Sejak kecil S memang pendiam dan susah untuk mengungkapkan
perasaannya. S juga pemalu, sehingga jika diminta tampil dalam kegiatan apapun,

S tidak pernah mau.
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Anamnesa Subyek

S dibesarkan di asrama (panti asuhan) dan diasuh oleh ibu asrama serta
kakak-kakak di asrama (panti asuhan). S merasa bahwa semua yang ada di asrama
sayang dengan S. § juga sayang dengan semrua anggota asrama, terutama ibu
asrama vang dulu. S memanggil dengan nenek. Waktu S kecil ada ibu asrama
yang dipanggil S dengan Uwe. tetapi Uwe sudah meninggal karena sakit rematik
dan beri-beri. Ada satu kakak di asrama yang dekat dengan S, namanya Y. S
sering curhat dan senng di traktir oleh Y. S selalu merasa bahwa S hidup sendiri
walaupun banyak teman untuk curhat. bercanda. S juga pernah bertanya pada
teman-teman yang lain, apakah mereka juga mempunyal perasaan vang sama
dengan S. Temyata teman-teman vang lainnva juga merasakan perasaan yang
sama dengan S. S paling sedih jika salah satu dan penghum asrama keluar dan
asrama. S merasa sedih, karena ketika sudah merasa sangat dekat, bercanda
bersama dan saling mendukung, nba-tiba hirus berpisah. § merasa bahwa
memang diantara para penghuni asrama pernah saling berkelahi, tetapt sebenamya
diantara penghuni asrama tidak menginginkan permusuhan Kalau S kangen
dengan teman-teman yang sudah keluar dari asrama, S selalu melihat-hihat foto. S
mempunyat banyak sekah foto, mular dari keci hingga sckarang. S menganggap
bahwa ibu-ibu yang ada di asrama sering menuduh anak-anak astama dengan
tuduhan yvang tidak-tidak, padahal anak-anak di asrama tidak melakukannya. Ibu-
ibu asrama tetap memarahi anak-anak asrama, rieskipun anak-anak asrama sudah
mengatakan bahwa apa vang dituduhkan ibu-itu tersebut tidak benar. S merasa
bahwa di asrama mengalami sakit hati dan tekaan batin terus. Kadang-kadang S
ingin curhat dengan ibu-ibu vang ada di asrama, ingin mendapat belaian mereka,
ingin tidur di pangkuan mereka, tetapi bagi S it hanya sebuah harapan vang
kosong. S berharap suatu saat harapan itu akan terwujud. Untuk curhat dengan 1bu
kandungnya, S merasa tidak nyaman karena tidak terbiasa untuk bercerita kepada
ibu kandungnya, karena S jarang bertemu dengan ibu kandungnya. S merasa
sangat dekat dengan ibu asrama yang dulu. yang dipanggilnya nenek, sedangkan

nenek kandungnya, S tidak pernah bertemu. karena kedekatannya dengan ibu
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asrama yang lama yang dipanggmlinva nenek maka setiap malam S menangis
karena kangen dengan nenek. S ingin tidur der gan nenek. Kalau lebaran, S selalu
pulang ke rumah nenek. S ttdak mau pulang ke rumah. Ketika S pulang ke rumah,
S selalu ingin cepat-cepat balik ke asrama, karcna merasa tidak nyaman berada di
rumah. Ketidak nyamanan S di rumah disebab<an karena S merasa tidak terbiasa
di rumah dan tidak terbiasa untuk berkumpul dengan orang tuanya, sedangkan
dipanti, S senang berada diantara teman-teminnya. S menvesal ketika pernah
tidak pulang ke rumah nenek di sidoarjo. S tidak tega dengan nenek, karena nenek
sudah tua dan kurus sekali. Tiap malam S menangis dan berdo’a agar Allah tidak
mengambil nenek dulp. $ tidak akan bisa menerima kenyataan jika nenek
meninggal. S merasa, mengapa orang sangat S sayangi selalu jauh dari S, seperti
nenek dan kakak-kakak vang sudah keluar dar panti, padahal S sudah dekat
dengan mereka dan sayang dengan mereka. S 1dak mau kehilangan orang-orang
vang disayangi S satu persatu. Kadang-kadan: S berpikir, apakah orang-orang
vang S sayangl memiliki perasaan vang sama dengan S. S sangat mendambakan
figur ayah walaupun S sudab memiliki ayah angkat. Hal im1 mungkin disebabkan
karena S jarang bertemu dengan ayah angkatnya. S ingin bertemu dengan ayvah
kandungnya dan ingin melihat wajahnya. Sejak ikecil S ingin bertemu dengan ayah
kandung § karena S tidak pernah bertemu dengan ayah kandungnya.

Di asrama ada ibu asrama yang paiing ticlak disukai oleh anak-anak asrama
karena tbu tersebut jika bicara selalu membuat sakit hati, tidak berperasaan, suka
ungkit-ungkit masa lalu dan suka mencela. S merasa ndak nyaman berada di
asrama, S selalu ingin menangs ketika kembali ke asrama sepulang sekolah. Jika
S sudah di sekolalt, S tidak ingin pulang S ingin berkumpul dengan teman-teman
terus. S merasa kalau sudah di sekolah. masalah seberat apapun pasti lupa.
Kadang S bingung dimana S harus bersandar dan meluapkan semua ist hati S. S
merasa membutuhkan support dari ibu-ibu asrama, tetapi ibu-ibu asrama tidak
pernah menanyakan bagaimana sekolah dan terman-teman. Kadang-kadang S ingin
menangis kalau sudah ditanva soal asrama oleh orang tua sahabat-sahabatnya di
sekolah. S sangat sayang dengan teman-teman sekolahnya, orang tua mereka

sudah menganggap S seperti anak sendiri yang dibelai dan diperhatikan.
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S g suatu saat bisa keluar dari asrama, tetapi S tidak tahu harus tinggal
di mana. S selalu kesal jika adik-adik di asrama berisik dan nakal. Jika sudah lutus
dari SMA, § ingin menjadi penulis yang terkenal karena S senang menulis. §
masuk jurusan IPS karena S tidak senang mata pelajaran berhitung dan karena S

ingin menjadi penulis.
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Anamnesa Teman Sekolah S

D1 sekolah S adalah anak yang pendiam. Meskipun S selalu ikut jika
teman-teman sekeiompok bermain atau jalan-jalan, akan tetapi S tidak pemah
membuka topik pembicaraan terlebih dahulu. Jika teman-temannya tidak
bertanya, S jarang berbicara teriebih dahulu. Orang lain vang tidak mengenal S
dengan dekat akan berpikir bahwa S sombong, padahal S tidak sombong. S hanya
akan berbicara dengan orang-orang vang dekit dengan S. Dalam kelompok S
hanya bercerita dengan satu orang teman yang sangat dekat dengan S, itupun
sangat jarang dan kalau tidak ditanya, S juga tid ak centa.

S pernah punya pacar, kakak kelas, tapi model pacarannya “aneh”.
Pacarannya diem-dieman, jarang ngomong, pacarnya juga pendiam, sama seperti
S. Sebenamya S dan pacamya tidak ada kata "Putus” tapi karena S tidak bisa
telpon dan tidak bisa terima telpon ketika di asrama, maka ketika pacarnya lulus,
sudah tidak ada komunikasi antara S dan pacariya. S sangat sedih sekali dengan
peristiwa itu.

Dalam pelajaran, S sebenarnya tidak bodoh, hanya saja S periu belajar
dengan giat. S selalu malu untuk bertanya jika mengalami kesulitan. Teman-
teman S yang selalu bertanya, apakah S mengalami kesulitan atau ada pelajaran
yang tidak mengerti, ketika S mencontoh tugas ieman. Teman-teman sekelompok
sangat sayang pada S, teman-teman tidak mgin mehhat S selalu sedih. S pernah
mengugkapkan pada teman-teman kalau S 11 terhadap teman-teman yang

mempunyai ayah dan ibu yang sangat menyayangi anak-anaknya.
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Observasi Uimum

S berangkat ke sekolah diantar dengan mobil antar jemput dari panti asuhan. S
pulang sekolah pukul 1330 i sekelah S tampak lebih pendiam dibanding dengan
teman-temannya. S selalu tidur siang sepulang sekolah, dan bangun pukul 4 sore.

Setelah bangun tdur, § mandi, memaka bedak di badan dan wajah serta
merapikan rambut sendint. § juga sering memancikan temannya yang lebih kecl. S
menyapu dan mengepel jalan vang sudah menjadi wgasnva. § makan dengan memaka
sendok saja, karena tidak terbiasa menggunakan garpu,

Ketika berada diantara teman-termannya, S8 tidak banyak berbicara dan hanya
mengomentar] cerita dari teman-temannya. Akan te api, jika 8 mempunyail bahan untuk
diceritakan, 8 tetap mampu untuk membuka percakapan dan bercerita kepada temannya.,

Jika digjak berbicara, pandangan mata !5 sering kali kosong dan sedikit
melakukan kontak mata Sedangkan jika digjak berbicara tentang masalah kelurga S
menunjukkan bahasa tubuh menghindar dengan memundurkan pesisi badan, lebith diam
dan menunjukkan sorot mata yang menerawang.

S menunjukkan sikap senang dan pandangan mata yang berbmnar-binar ketika 8
diberi motivas: untuk terus menulis dan mewujudkan cita-citanya untuk jadi penulis. §
menunjukkan beberapa tulisannya, termasuk buku henannya § menunjukkan sikap yang

manja pada penulis dengan yaya bicara yang kekanak-kanakan.
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Observasi Pelaksanaan Test WISC

a. [Informasi

§ membutuhkan wakfu yang lama untuk. menjawab semua pertanyaan yang
diajukan. Pada saat tes berlangsung, S seringkah mempermainkan tempat duduknya
(kursi yang di duduki dapat di putar-putar). S menjawab dengan jawaban yang pendek-
pendek. S menunjukkan raut wajah malu (wajah agak sedikit kemerahan) ketika akan

menjawab “lupa” atan "hdak tahu”.

b. Pengertian
S tidak menjelaskan jawaban-jawaban yang diberikan, metainkan hanya

menjawab dengan jawaban pendek-pendek. § memb ituhkan waktu lama untuk menjawab

¢. Hitungan

Pada saat tes hitungan, S menghitung dengan cara seolah-olah menulis di atas
meja dengan jarinya Kadang-kadang di atas meja, tapt kadang-kadang dilakukan d
bawah meja.. Setiap pemeriksa selesai memberikan pertanyaan, S segera menghitungnya
dan segera memjawab sctelah selesar menghitung. § membutebkan waktu yang lama

untuk menjawab dan seringkall membenkan jawaban dengan rapu-ragu.

d. Persamaan
S menjawab dengan jawaban yang pendek-rendek. S tidak tampak memzkirkan
dengan benar pertanvaan yang diberikan karena § memawab dengan cepat tanpa dipikir

dahulu.

e. Perbendaharaan Kata
S menmjawab dengan jawaban vang pendek-pendek dan dalam waktu vang cepat.
Beberapa pertanyaan dijawab S dengan ditkuti dengan gerakan badan dan tangan, seperti

pertanyaan “paku” dan "bulu”™.
f. Reatangan Angka

S tampak lebih berkonsentrasi pada sub tes rentang angka S menunjukkan raut

muka serus dan mencondongkan badannya ke muka Pada rentang angka ke belakang §
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lebth berhati-hati dan perlahan-lahan dalam menjiwab dibandingkan rentang angka ke

depan.

g. Melenghkapi Gambar
S membutuhkan waktu yang lebih iama unt 1k memyawab, karena S membutuhkan
wakty lama unmtuk mengamati gambar. Pada abhir tes, S menjawab “sudah™ dan

menyerahkan buku pada tester.

h. Mengatur Gambar

S membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menyusun gambar. Setelah selesa
menggambar, 5 mengatakan “sudah” S seringkali menunjukkan sikap keberatan ketika
pemeriksa meminta S untuk menceritakan gambar yang telah disusunnya, dan ketika §
bercerita. S bercenta dengan cerita yang pendek-pendek. Hanva mendeskripsikan

gambar.

i. Rapocangan Balck

S twlak menunjukkan sikap yang antusias <etika pemeriksa meminia S untuk
menyusun balok berdasarkan gambar. Seringkali § <ebingungan ketika akan menyusun
balok berdasarkan pola. § membutuhkan waktu yang, lama untuk menyelesakan sub tes

mt,

j+  Merakit Obyek

S sangat antusias dengan sub tes merakit obyek. § membutuhkan waktu vang
singkat untuk menyelesatkan sub tes 1m. S hanya mrengalam kesulitan saat menyusun
item terakhir, sehingga walaupun 8 dapat menyusun dengan benar, waktu yang

dibutuhkan § melebihi dart waktu maksimal yvang ditentukan.
k. Simbol

§ mengerjakan sub tes simbol B dengan sunggub-sungguh dengan menundukkan

kepala ketika mengerjakan.
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Observasi Pelaksanaan Test SPM

Pada awal test berlangsung, S mengerjakan dengan sungguh-sungguh, dengan
menundukkan kepala. Ketika item test sudah dirasa sulit, S mulai mengeluh, bahkan s

perlu dimotivast agar mau melanjutkan mengerjakan test.

Observasi Pelaksanaan Tes FSCT

S membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakan tes ini. Pada item yang
berhubungan dengan ayah dan ibu, S sama sekali tidak mau mengerjakannya. §
mengerjakan dengan pandangan kosong dan raut riuka yang sedih. Ada beberapa item

dimana S tidak mau mengerjakannya dengan alasan tidak tahu dan tidak bisa.

Observasi Pelaksanaan Test DAM

Ketika mstruksi selesal diberikan, S mengaiakan bahwa dirinya tidak bisa dan
tidak suka menggambar, Akan tetapi setelah pemeriksa mengatakan “gambar aja
semampumu, tidak ada gambar yang benar dan salah™. § baru mau menggambar. S
menggambar dengan menundukkan kepala di atas meja. S mau menceritakan apa yang

telah digambarnya.

Observasi Pelaksanaan Test BAUM

Sama dengan ketika akan mengerjakan DAM, setelah instruksi diberikan, S
mengatakan bahwa dirinya tidak bisa dan tidak suka menggambar Pemerikasa harus
kembali memberikan motivasi kepada § dengan mengatakan bahwa tidak ada gambar
yang benar atau salah. Setelah pemeriksa memberikan motivasi, S baru memula
menggambar. $ menggambar dengan menundukkan kepala S8 mau menceritakan apa

vang telah digambamya.
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Observasi Pelaksanaan Test HTP

Sebelum menggambar, S berkata “kalau gambarku jelek jangan diketawain ya”. S
menggambar dengan menundukkan kepala § mau menceritakan apa yang telah

digambarnya.
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Observasi Pelaksanaan Test CAT

Kartu 1

=

S membolak-balik kartu dan terdiam sebelum menjawab. § menjawab dengan menunjuk-
nunjuk gambar untuk memperjelas certanya.

2738~

Kartu 2

Ay

S segera bercertta setelah memegang kartu dan bercerita dengan menunjuk-nunjuk
gambar,

2 ’08”

Kartu 3

=

S memperlihatkan eksprest yang berbeda ketika bercerita. Ketika menunjuk gambar
singa. S menunjukkan ekspres: sedikit takut dengan mengerutkan dahi.

2727

Kartu 4

4"

S terdiam agak lama sebelum becerita S bercerita Jengan menunjuk-nunjuk gambar. §
bercerita dengan memutar-mutar kurs: yvang 1s duduk:

2718

Karlu 5

4n

§ memutar-mutar gambar sebelum menjawab. S memjawab dengan menunjuk-nunjuk
aambar

27167
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Kartu 6

o

S bercerita dengan menunjuk-nunjuk gambar Ketika mengatakan "Perutnya kesakitan™ §
bercerita dengan memegang peruinya.

1°38”

Kartu 7
2"'.‘
S bercerita dengan menunjuk-nunjuk gambar. Setelan selesai bercerita, § menghela nafas.

22207

Kartu 8

-y
£

S bercerita dengan memainkan tangannya, memutar-mutar telunjuknya di atas gambar.

37107

Kartu 9
3~
S bercerita sambil menunjuk-nunjuk gambar.

27137

Kartu 10
3
Sebelum bercerita S menggaruk kepalanya. § bercerra sambil menunjuk-nunjuk gambar.

2727
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Tanggal
Nama

Jenis Kelamin
Usia

Sekolah

Observer

Tesis
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Tabel Perilaku Anak Di Sekolah

(370U 2008
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A
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1. Temperamen

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel Observasi Perilaku Anak Di Sekolah

[ No Temperamen Rating

R S I

"1 | Aktivitas (Y Rendah

o () Tinggi

2 TRemik | (/)Reguler

| | () Non Reguler

L i

- |

b3 . | Pendekatan / () Positif

: i Penarikan din % ( ¥Negatif

L 1

4 [ Adaptasi [( MAdaptf

’ ' E

| | V() Tidak adaptif

- |

\ ; i

o i

R S S
Tesis

i
N S _'_

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

e e -

Karakter Perilaku : Keterangan N

|~} Gerakan tubuh sangat sedikit 1:&"_ - ;&Qﬁ:,}_ﬁ__g;j;w;_i\;_“" ____%s
{ ) Sangat aktif bergerak dan jarang | t
diam . E

(4 Jadwal tidur, makan, BAI?Ed_(i_z;_:L_g—_;u'CM F‘&ﬂﬂngm s %
waktu yang relative sama tiap : el dings f

! hart . ;'
% ( ) Jadwal tidur, makan, BAB pada : i
i waktu yang tidak past ‘ i
() Tersenyum, mau didekati orang | Cendesuy manan® diny 4 (bke dian, ;
lain \’3% 5 i o, Afing i

' {v'} Menolak bila ada orang asing i
1Y) Mula-muta kaku / “paﬁf takut 'LULH\‘ e ).ua;“ ?'E &‘h\;ag, Mﬁ mm& i
| tapi lama-lama merasa enak lit? SF rdl ol dgut lamg | i
| { ) Tidak suka bunyi keras, sulit *: ™oy bicars !
diberi baju J J]I
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S I I R SRR T e e
| 5 : {ntensitas reakst I {\) Memadai t () Thdak mudah menangis bila CCigt tmordy, hmdal, arse SE
i : b - , | ST TR S !
: | : { ) Tegang t pipts / dingin / takut dda Sta g HE 0 Rnginanhy, !
i ; | | (V) cengeng; mudah-menetak- ' \.
i ! | ! ll
i ! i | pembertan, mudah sedih, : .L
i ! . i
| | | | kecewa . ‘
S T VORI WY o . ) e - e __1|
: 6 | Kualitas mood : { ) Positil ! { ) Mudah senyum, tertawa, W haambel /maral. |
i i { M Negatif : bekerjasama dengan orang lain e gingmng, L X Eaby| !
| ! | ' (V) Mudah cemberut / marah bila |
1 | | ! :
S | . keinginannya fidak icrkabui, ;
i ' | il

o | sulit tidur bila sedih / marah |
L el _ IR [ e . . gl W a8 - !
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2. Fisik
N e
|t Dibanding deng,an anak lain : () Lebih besar dan relatif gemuk
:l ! seusianya ! (V) Lebihkesil-dan rclative kurus i
"2 T2 Impresi observer tentang 1 ¢ ) Badas cenderung reatt Jogle
t | posist tubuh anak bila berdin, ] (V) Serinz menghindari kontak mata dengan i
: i duduk, berjalan dan berlari : lawan bicara atau orang lain !
: ; b. Pandangan mata ( ) Mau melakukan kontak mata |
ri Tf)Td_alEm kelas dibanding dengan | ( ) Lebih banyak bicara
1

anak-anak lain | V) Lebth banyak diam
{ t { ) Lebih banyak berjalan di kelas
5 : {( ) Lcbth banyak bertanya
E :L( ) Lebth banyak mengganggu orang lain

g T W L, o . ,__,__._.__.,_____|I

4 ?_Dl fuar kelas ( ex . istirahat dan ' ( )Al\tlf mengl[\ul] L_

 olah raga) : (\/ﬁ idak seakttf temannya |
! I[ ( ) Tidak mengikuti sama sekali It
| ( )} Sendirian \
| /'y Bergerombol |
.:' ( ) Benalen-jalan

: () Diam di kelas l

-i

[ R e, S §Y B LS =

} S Kecepatan melakukan tug,as { ) Lebih cepat dan temannya :’

! | () Sama cepatnya
| I i (‘/)Kalah cepat l
NSl
xdd

5o € relaty 1 a0long burcs
Pf"ﬁ h g {‘“‘“h @ dﬁtﬂ'{‘mlj“ s m ¢ PLEJ d;\\ﬂ*h (i?a”\'{‘!qf\p {‘hﬂhe"'\gg

£ 8 Ruderung lanabal L g erdakan fuggs
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! ( ™ Butuh waktu lama sebelum metakukan kegratan

e
2 | Pemusatan perhatian
i

= 3. Sosial Emosienal

iL_,_r\iE T Sosial Emosional o  Kefterangan K
:_ 1 :'Keiriginaﬁ'_'riéh}m—a@@a'}iif S - _& hn{;;bt.m EA ;ﬁ_;u;;w;]{;&;%; -
i I{ )Hamplréelalu bennisiatif melakukan sesuatu, menolak ide : Poterrgamq{ mingelecaibon Mag |
| ! orang lain | :
: ! { )Kadang memerlukan bantuan dalam mengerjakan scsuatu, bisa f
E | menerima pendapat orang lain i I
i

!
— R — — = L N, _ EEETEEE - . LW o P —x s Je— —_ il

C§ UL dorongen §osernabal bamhaon Y e lesaitan
( ) Bisa bertahan dalam waktu lama pada aktivitas pilihannya ’ fage ¢
' () Betah mengerjakan sesuatu untuk kegiatan yang sesuai dengan

I
|
I
I
| . - ) '
! umurnya saimpal selesa .
i

1

( M Butuh banyak dorongan untuk menyelesaikan tugas
L) Jarang dapat menyclesatkan tugas
- { ) Jarang dapat menyelesaikan tugas, mudah pindah dari aktifitas

} satu ke aktfitas lamn
\ E C?.“’\A\.Q("MV\.Q, d;ah_ $ Ht Mh%b\pbﬂh t&'hﬁhhiﬂhﬁ-\ !
! '( ) Tertank dengan ide-ide baru : thd hal bar, l

i3 1 Keingintahuan

.: ')y Aknf dengan ide-ide baru ' i

: () Aktif mengeksplorasi barang baru dalam ruang
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5

o

Tesis
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') Mudah tertarik dengan hal-hal baru, ttapi kemudian surut
I { ) Thdak tertank dengan hal-hal baru
l'ﬂie?an; tgrl_l_z_iiia[—J frustrasi
i () Mau mencari pemecahan masalah praktis. bila gagal diterima

E dengan perilaku vang mature

!'{ ) Berusaha keras untuk berhasil dan mecnerima kegagalan dengan

l baik, tapi bila sangat frustrasi penlaku kckanakan muncul

: () Mudah putus asa. mcnangis dan agresi bila frustrast

) Tidak dapat mentoleransi sama sckali bila frustrast

" Hubungan dengan guew

! { Y Mandiri, bahkan membantu tugas guru

. () Hangat, hanya minta perhatian dan bantuan guru bila perlu

; ( ) Kadang memerlukan banyak bantuan dan kontak fisik ¢
perhatian dengan cara-cara tidak umuwn

| { ) Sclalu minta perhatian dan bantuan . kadang agresif atau tidak

memperhatikan guru sama sckali

f— — e —— [ — - - . e e e oo TG . N Y

i Kepatuhan terhadap aturan

- () Patah terhadap aturan kelas / sekolah meski guru tidak ada !

|
: disiphn

, () Biasanya patuh pada aturan tetapi mudah melanggar peraturan

e e — - —_ = - - - e A e e - — =

|
l
|
P— = = - - -
l

lﬂf\ud_alﬁ ?M‘h.)\.(, Ak i"t‘lb [V IV EIUWL‘-& "V\Q_/[J\tut‘—l:..

| hengelec fem hal®yg dhatns cqp At

L Srang melabvbas bonbie dgn yn trn ©

el Takut. € Cef‘;"u} mgriints B da o
I

{496 yormal walaragar  prraturan sebolal
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Tabel (

8

Tesis

7 Recaksi terhadap orang dewasa

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

bila keadaan terpaksa
|

() Sering mencoba melanggar aturan / tidak disiplin
‘ () Sering sekali melanggar aturan, menolak pada kegiatan rutin
kelas / sckolah

S - — - . J— A o Ny .

' () Tertarnik, mau menyapa dan berbicara tctapi tidak memonopol y
‘ el dabel,

] pembicaraan

() Tidak memulai menyapa ¢ berbicara, tetapi merespon dengan

baik jika didahului

() Tidak merespon orang lain sama sekali. menolak kehadiran

orang lain di sekolah / kelas

| ¢ ) Marah menangis / cemberut ¢ bersembunyt bila ada orang lain

i‘ "E_-{ubungan &éngan anak lain . " VL2 ameet

| () Selalu memulai permainan

-{ ) Kadang-kadang memulai permainan / memulai penmainan yang
dimulai anak lain

| { ) Sering menolak ajakan anak lain. bermain sendini 7 tinggal di

i kclas

} () Menghindart anak lain hampir setiap waktu !

Jbservasi pcri[akl'l anak. dikutip dari Observasi dan wawancara (R_é_hayrdan?r(.j.a?i._io'(‘)'/{)_
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Tabel Perilaku Anak Di Sekolah

Tanggal vt ssbasessssrsessd L4 S

Nama D rreerssrersiaranrnnnshonen lodulOR
Jenis Kelamin S cvervessernreenranrosnunsssvorsasres diae e NS
Usia S ereereerrrerserannnas OO Sy,
Sekolah S eveneens everaes R <
Observer o leman AL ge >~y
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Tesis
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Tabel Observasi Perilaku Anak Dt Sekolah

1. Temperamen

|No| Temperamen _'|l ~ Rating | " Karakter Perilaku
"7 Aktivitas _| (VMRendah 11 Gerakar 1ubuh sangat sedikit .
I I ! .
| | : { }Tinggl | () Sangat aktif bergerak dan jarang
i| .

[ diam
L RS .
.2 ! Rtk i ( V3 Reguler I (\/,‘Jddwcil tidur, mdLan BAR pada '
{ ! | { ) Non Reguler i waktu yang rclative sama tiap |
L | ' hari '
I ! | iI i
i ! | | () Jadwal tidur, makan, BAB pada
' i i :
] : |. waktu yang tidak pasti
i3 : Pendckatan / I () Positif I_{ ) Tersenyum, mau didekati orang
: | Penarikan din | (V) Negatit I lain
| ' | |' ( 4 Menolak bila ada orang a‘;ingb
; 4 ' Adaptasi | ¢ \)}Addpuf T(\/} Mula-mula kaku / paslf i takut
] | | ( ) Tidak adaptif | tapi lama-lama mecrasa enak

| H
L | | () Tidak suka bunyi keras, sulit
o | | diberi baju
Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...
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1
| |
l. [

Tesis

S | Intensitas rcaksi

6  Kualitas mood

| ( \/_) Mecmadai.

{ ) Tegang

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

K ") Tidak mudah menangis bila
l pipis / dingin / takut
‘ {4} cengeng, mudah menolak

pembertan, mudah sedih,

‘ kecewa '.

() Positif
| 4/ Negatif

| . .
i bekerjasama dengan orang lain

- (14 Mudah cemberut / marah bila

keinginannya fidak terkabuyl

k]

sulit tidur bila sedih / marah

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...
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N

2. Fisik

- “Ké't;aranéan o

T

I |
i s -

|

1

[

No _' N _i{ualitas

| Dibanding dengan anak lain { ) 1.ebih hesar dan relatif gemuk

seusianya | (/] Lebih kecil dan retative kurus

2 a. [mpresi observer tentang ‘( ) Badan cenderung

B T EE ST

posisi tubuh anak bila berdiri, i { U4 Serinz menghindan kontak mata dengan

! duduk, berjatan dan bertar | lawan bicara atau orang lain
I |
b. Pandangan mata | { ) Mau melakukan kontak mata

l.u:

| ';_ Di dalam kelas dibanding dengan ' () Lebih banyak bicara
| anak-anak lain | { U Lebih banyak diam

|
. { ) Lebih banyak berjalan di kelas

[ (}Lebih banyak bertanya

' ( ) Lebih banyak mengganggu orang, lain

4__g_Di-.|_L_15.I:_‘-(eiE§( ex . istirahat dan ( 1 Aknf menglkuti )
i olah raga) ﬁ (V} Tidak seaktif temannya
" . () Tidak mengikuti sama sckali

i_
|
|
|
|

i { ) Sendirian
|

i- ( ) Bergerombol
! ( ) Bera an-jalan

|
S
o
i
| | ( ) Diam di kelas

ad N

5 '_Kecepatan melakukan tugas i () Lebth cepat dari temannya

| | i () Sama cepatnya
| i ! (V) Kalah cepa

|__ T T S, S [, " S .
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3. Sosial Emosional

" No
]

S

Tesis

+ Keinginan memulai kegiatan

Sosial Emosional

- () Hampir selalu berinisiatif melakukan sesuatu, menolak ide
orang lain

( ) Kadang memerlukan bantuan dalam mengerjakan sesuatu, bisa
menerima pendapat orang [ain

(\/_) Butuh waktu lama sebelum melakukan kegiatan

Pemusatan perhatian

{ }Bisa bertahan dalam waktu lama pada aktivitas pilihannya

{ ) Betah mengenjakan sesuatu untuk kegiatan vang sesuai dengan
umurnya sampai selesai

(\/Butuh banyak dorongan untuk menvelesaikan tugas

- () Jarang dapat menyclesaikan tugas
() Jarang dapat menyelesaikan tugas, mudah pindah dan aktifitas
| satu ke aktifitas lain
]_K_J@nalaan__ e N

! () Aktif dengan ide-1de baru

{ ) Tertarik dengan ide-ide baru

’ () Aktif mengeksplorasi barang baru dalam ruang

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...
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() Mudah tertarik dengan hal-hal baru, tetapi kemudian surut
(™) Tidak tertarik dengan hal-hal baru

Toleranst terhadap frustrasi
( ) Mau mencari pemecahan masalah praktis, bila gagal diterima

dengan perilaku yang mature

{ ) Berusaha keras untuk berhasil dan menerima kegagalan dengan

baik, tapi bila sangat frustrasi perilaku kekanakan muncul

{ WMudah putus asa, menangis dan agresi bila frustrasi |
{ ) Tidak dapat mentoleransi sama sekali bila frustrasi ‘

Hubungan dengan guru

{ ) Mandir, bahkan membantu tugas guru

{ ) Hangat, hanya minta perhatian dan bantuan guru bila perlu

( ) Kadang memerlukan banyak bantuan dan kontak fisik /
perhatian dengan cara-cara tidak umum

{ ) Selalu minta perhatian dan bantuan, kadang agresif atau tidak

memperhatikan guru sama sekali

Kepatuhan terhadap aturan
( ¥J Patuh terhadap aturan kelas / sekolah meski goru tidak ada /
disiplin

{ ) Biasanya patuh pada aturan tetapi mudah melanggar peraturan

Tesis
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. " bila keadaan terpaksa S - I i
: { )} Scnng mencoba melanggar aturan / tidak disiplin i
() Sering sekali melanggar aturan, menolak pada kegiatan rutin

kelas/ sekolah !

. J— — T e | F s W 000 00200002 L

|

7 i Reaksi terhadap orang dewasa
| () Tertank. mau menyapa dan berbicara tetapi tidak memonopoli .
: pemmbicaraan i
; {4 Tidak memulai menvapa / berbicara. tetapi merespon dengan .
; batk jika didahului .
I { ) Tidak merespon orang lain sama sekali, menolak kehadiran .
| orang lain di sekolah / kelas

1 { ) Marah ! menangis / cemberut / bersembunyi bila ada orang lain

R Ii_l_lb_tiiléaﬁ“aéﬁéa:ﬁ anak lain
I'( ) Setalu memulai permainan

| . . . . .

i { \/] Kadang-kadang memulal permainan / memulal permainan yang
| |
i cdimular anak lain

i .
( () Senng menolak ajakan anak lain, bermain sendin < inggal di .

i kelas
!
| () Menghindari anak lain hampiv setiap waktu

Tabel Obscrvasi perilaku anak, dikutp dari Observasi dan wawancara (Rahayu dan Ardani, 2004)
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Tabel Perilaku Anak Di Sekolah

Tangga] : LR L Y T R T L L T T T R e YT Y 1Y
Nama : cpo‘o‘o?c‘.(?oo«ou-o-coaococ--c-ooaoato.oo

Dl‘\!‘-A- L B
v Sl S

Jenis Keiamin Y et tctesssssrsasssanseces SR
tie Ha

['isia - AT TR LRI LN RN AR T RI R AR ET AL RS RR AR Y L}

Sekolah M Mibabewdiy b 2
'

Observer LAY s
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1. Temperamen

Tabel Observasi Perilaku Anak Di Sekolah

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Penarikan din

( ) Negatif

lain

{ )}\Aenolak bila ada orang asing

No Temperamen Rating Karakter Perilaku J Keterangan
[ Aktivitas (1§ Rendah (U Gerakan tubuh sangat sedikit bt W o ﬂ?
{ )Tingg () Sangat aktif bergerak dan jarang w f(_ov, a,&}nv,'w ‘ }

diam

'/5 M Ritmik ( ) Reguler ( } Jadwal tidur, makan, BAB pada -

d { ) Non Reguler waktu yang relative sama tiap T( e M i
han :

{ ) Jadwal tidur, makan, BAB pada

waktu vang tidak pasti

| 3 | Pendekatan/ (1 Positif (L Tersenyum, mau didekati orang

f;.l'(,ML &‘J‘L&o T Mh&

| MA}L RS 5 e

Adaptasi

V4
(4 Adaptif
( ) Tidak adaptif

(Vf Mula-mula kaku / pasif / takut
tapi lama-lama merasa enak

{ ) Tidak suka bunyi keras, sulit
diberi baju

jv htua, Q ¢ YQ
@ E
i
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Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

Yurik)e Fauzia Wardhani



152

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Intensitas reaksi

(\Vf Memadai
( ) Tegang

! ( ) Tidak mudah menangis bila
pipis / dingin / takut
(1/) cengeng, mudah menolak

pembenan, mudah sedih, kecewa
st ihain

Kualitas mood

yd
() Positif
{ ) Negatif

(9‘6 Mudah senyum, tertawa,
bekerjasama dengan orang lain

(1) Mudah cemberut / marah bila
keinginannya tidak terkabul,
sulit

tidur bila sedih / marah

Tesis
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2. Fisik
"No { Kualitas [_ Keterangan__ﬁm_-_m“;i
! | Dibanding dengan anak lain ( ) Lebth besar dan relatit gemuk 5
seusianya { Lf Lebih kecil dan relative kurus i.

2 ) a. Impresi observer tentang | () Baden cenderung (rla W g Z;:qﬂ %
posisi tubuh anak bila berdin, ([/)/Sering menghindari kontak mata dengan

|
duduk, berjalan dan berlan lawan bicara atau orang lain

b. Pandangan mata () Mau meiakukan kontak mata [
E

Di dalam kelas disbanding dengan ((/)/Lebih banyak bicara
Lebih banyak diam

el

anak-anak lain (
i ()} Lebih banyak berjalan di kelas

( ) Lebth banyak bertanya

( ) Lebih banyak mengganggu orang tain

4 U Diluar kclas'(Fek__-is_tiﬂrahat dan { ) Akuf mengikuti

olah raga) (L) Tidalk: seaktif temannya

( ) Tidak mengikuti sama sekali

10"} Senditian

i € } Bergerombot
5 { ) Berjalan-jalan
{ ) Diam di kelas
(

5 | Kecepatan melakukan tugas } Lebih cepat dari temannya

{ ) Sama cepatnya

| (L/} Kalah cepat g
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3. Sosial Emosional

No

Sosial Emosional

Keterangan

1

Keinginan memulai kegiatan

( ) Hampir selalu beninisiatif melakukan sesuatu, menolak ide
orang lain
Kadang memerlukan bantuan dalam mengerjakan sesuatu, bisa

menerima pendapat orang lain

o)

{ ) Butuh waktu lama sebelum melakukan kegiatan

Pemusatan peiliatian

( ) Bisa bertahan dalam waktu lama pada aktivitas pilihannya

( ) Betah mengerjakan sesuatu untuk kegiatan yang sesuai dengan
umurnya sampai selesai

( )} Butuh banyak dorongan untuk menyelesaikan tugas

(L/{Jarang dapat menyelesaikan tugas

( )Jarang dapat menyelesaikan tugas, mudah pindah dan aktifttas

satu ke aktifitas lain

- /

Gﬁ'o«\rt} =y

bt G

Keingintahuan
( ) Tertank dengan ide-ide baru
{ ) Aktif dengan ide-ide baru

{ ) Aktif mengeksplorasi barang baru dalam ruang

R
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{ ) Mudah tertarik dengan hal-hal baru, tetapi kemudian surut
(I/)/Tidak tertarik dengan hal-hal baru

Toleransi terhadap frustrasi

{ )} Mau mencari pemecahan masalah prakiis, bila gagal diterima
dengan penlaku yang mature

( ) Berusaha keras untuk berhasil dan menerima kegagalan dengan
aik, tapi bila sangat frustrasi penilaku kekanakan muncul

(V{:/Iudah putus asa, menangis dan agresi bila frustrasi

{ ) Tidak dapat mcntolerainsi sama sekaii bila frustrasi

Hubungan dengan guru

{ ) Mandiri, bahkan membantu tugas guru

() Hangat, hanya minta perhattan dan bantuan guru bila perlu

{ ) Kadang memerlukan banyak bantuan dan kontak fisik /
perhatian dengan cara-cara tidak umum

( ) Selalu minta perhatian dan bantuan, kadang agresif atau tidak

memperhatikan gurn sama sekali

1

P

6 Kepatuhan terhadap aturan ,
{/ﬁ’amh terhadap aturan kelas / sekolah meski guru tidak ada / Mﬂ"? M ﬁrm‘}o /}&4 Wﬂ
disiplin Flertug € e & b
( ) Biasanya patuh pada aturan tetapi mudah melanggar peraturan
Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...
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bila keadaan terpaksa
( ) Sering mencoba melanggar aturan / tidak disiplin

( ) Senng sekali melanggar aturan, menolak pada kegiatan rutin

kelas/ sekolah

Reaksi terhadap orang dewasa
( ) Tertarik, mau menyapa dan berbicara tetapi tidak

pembicaraan

Tidak memulai menyapa / berbicara, tetapi merespon dengan

baik jika didahuin
{ ) Tidak mérespon orang lain sama sekali, menolak

orang lain di sekolah / kelas

| Cota - T, oo
memonopoli .
MZ%}W Pajide Lo -

kehadiran

Hubungan dengan anak lain

{ ) Selalu memulai permainan

( )Kadang-kadang memulai permainan / memulai permainan yang

imulai anak lain
(\ /) Sering menolak ajakan anak lain, bermain sendiri / tinggal di

kelas

———

() Menghindari anak lain hampir setiap waktu

|
( ) Marah / menangis / cemberut / bersembunyi bila ada orang lain ]
l
|
l
|

O I R TR
}‘E Gobmion, 2 fués

i

ey

Tabel Observasi perilaku anak, dikutip dari Observasi dan wawancara (Rahayu dan Ardani, 2004)
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Nama

Ciid IKeiamin

-

Lsia
Sekolah

Obhserver

Tesis
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Tabel Observasi Kegiatan Sehari-hari di Panti Asuhan

L L e Y Y Ty

L N S Y

L T Y Y]

L T L P e

L N L R N N A Ty

L L e L LT S TR LTy
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No Kegiatan Tanggal Kegiatan (15 Juli— 2 Agustus)

15 16 17 18 19 20 21 22 23 | 24 | 25 | 26 27 28 } 29 3 | 31 1 2
1 | Bagun Tidur vl ol . —— VAR Y, YRR bl oo
2 | Shalat Subuh berjama’ah. o VARV Y v N X F e/ v | v vl vy (o v
3 | Membersihkan tempat tidur | | \/ vl X Ko el | Vv vV v | < vl vy
4 Mmbersihkan kamar b < ‘\/ -~ n \/ 2 - / _‘\1 ~ % \/ -~ =~ \/ = v L/ -
5 { Mandi J v | v v vV ivivivivivi YYuls o0
6 | Berangkat sekolah v ' v | v RN iy Vi viv|ivivivivivivVI slvl v
1 | Pulang sekotah Y S E B Vi 3 y Vo L : v | v . A v Vi [
2 | Tidur siang y ) 5 N A - > - W 7 Zh0 o Ix I L y
1 | Bangun hdur s e b T e St - d . ! e R P

. L L L .

2 Shalat Asar Vi o | N, , 7 v s ~ ~ oo ) v . V4 W o W J
3 | Membersihkan lorong '

~ VAR ~ kv - - b i ~ o~ VoL v “ " ]

depan .
oo ; : >
4 | Mencuci baju ~ ] \{ | o | A < > x Al S Ve < ~ a| X
5 | Mandi V3 vlov| v| v v W ~ y AN VI I > vl . .
1| Shalat Maghrib v viviviviv | xi{x| x|/ |v |V iV vl vlviv
2 | Mengaji V4 Vi v VIV IV | X X x| Rlv | v Vvl v s vl
3 | Shalat Isya Vv ViV | v Vv v w X | = > | v V| v vV W ViV v
4 | Belajar *ov oxl Vv v vl S x Vv = v X v viv
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5 | Menulis buku harian vy v s ’v4 ol ol sV r L u o el ol o
6 Tidur \/ v = > [ (o oo . v o Lo [P v vl o I é o -

Keterangan :
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o
Laporan Pemeriksaan Test WISC
a. Hasil
Ne | _ o Ringkasan
_ Test__ __| AngkaKasar | Angka Skala Profil Kategori |
"I informasi 14 6 = b Kuwang |
| 2. _Pengertian S RS ¥ B : - _ Kurang
3. Hitungan 12 & . Oka | Cukup |
-'-1_lr Persamaan 2T e Ok Cukup g
5 Perbendaharaan Kata 43 S  Oka_ _ Cukup *
6. . Rentangan Angka _ 13 15 T Baik Sekali |
~ Jumlah Angka Skala Verbal ; 50 e o
| 7. _Melengkap: Gambar | 1o | e ' Oki_ Cukup
8 Mengatur Gambar i 3 - Kurang Sekah
9 _ Rancangan Balok sl PiaM 8 i Oka Cukup
. Merakit Obyek 17 g2 1__2_ N, Ok _ Cukup |
11 Simbol 55 oAl T A H Baik Sekali |
|12 Mazes 1 _ FJ_ B N : I - ——[
- dumilah Angka Skala Periormance 32 L
Angka Fotal : 32 . A T
| AngkaVerbal =50 === = Q=100 ]
Angka Performance = 32 Q=75 AN
| Angka Skala Lengkap = 82 10= 87 I

01Q) = Informasi + Similarity + Block Design X 10

il

6+81+8x10
3
733=73

0IQ > FIQ = 73 > 87
VIQ < PIQ = 100 < 75

Tesis
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Verbal =50

Performance =32

Karena perbedaan antara verbal dan performance < 4, maka ada 2 kurve normal

Verbal
0=833=2,08
6 4
3 y
f " w
: 58,
Performance
32=64=1¢6
6 4
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b. Interpretasi Fragmental

. ... _Sumber _
Perbandmgan
o7

FIQ : 87

_&F L

1

_Interpretasi e
i Kemampuan § tergolong di bawah rata-rata dibandingkan dengan anak seusianva, §

| kurang memanfaatkan kemampian dan potensi vang ada pada dirinva karena
. perbedaan OlQ dan FIQ < 1O

Perbandingan :
VIO : 100
PIQ 75

‘tnformasi ;

6 = - = kurang
! Pengf_:l_'lian -
= - = kurang

! $ mempunvai kemampuan untuk rengungkapkan gagasan dan pikiranva secara verbal
" dengan lebih baik dibandingkan keampuan S dalam mengkonstruks:, membangun dan
kemampuan motoriknya. S jupa tergolong anak yang tidak tahan 1erhadap aturan.

Daya ingal jangha panjang vang kurang serta minat intetektual § vang juga kurang
menyvebabkan wawasan pengetahuan S juga menjadi kurang,

Kesadaran S akan realita kurang. & juga kurang mampu memahami stimulus vang ada
di Jingkungan

Hitungan :
9 =Oka = cukup

Kemampuan $ dalam berkonseni-asi dan memusatkan pikiran cukup baik, hal ini
mempengaryhi kemampuan § dalem berhilung dan menterjemahkan kata-hata dalam
anglka

Perbendaharaan kala
9 = Oka = cukup

Kemampuan asosiasi S cenderung kurang, artinva S cenderung kurang mampu
mencart hubungan antara saiu kejadian dengan kejadian lain. Selain itu kemampuan S

l_dala.m berpikir konseptual dan dayz absiraksi § juga cenderung kuranp

|

|| S mempunyval perbendaharaan kaa vang cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa
Lkemampuan individu untuk oengungkapkan gagasan dan ptkirannva  serta
| perkembangan bahasa § cukup bail.

| :

Enlaﬂg&m angka :
13 = ++ = sangal baik

I Kemampuan § mengubah pola pikir, dava ingai jangka pendek serla konsentrasi dan
; perhatian sangat baik.

—Melengk_api gamba:—

6 = Oki = cukup Kesadaran § akan deti lingkungan serta kemampuan § dalam membedakan detil vang
penting dan yang tidak penting cenderung kurang ) ]
Mengatur gambar :
3 = - = kurang sekali S kurang mampu memahami siluasi interpersonal secara akural serta kurang mampu
menpantisipasi konsekuensi dari tindakan vang diambilnya $ sangat kurang mampu
.| menyesuaikan diri dengan situasi scctal di lingkungannya
Rancangan baiok :
8 = Oka = cukup S mempunvai koordinasi visual motorik vang cukup baik, sehingga S mampu
_____ menganalisa pola dan memproduks kan kembali _
Merakit obvek
5 = Oki = cukup Kecepalan persepsi serta mantpulalif dan kemampuan sintesis § cenderung kurang, S
: cenderung mengalami kesulitan dilam pembentukan konsep verbal dan cenderung
L lemah dalam pengorgamsasian visual - motorik
Simbol :

Kemampuan S uniuk mengintimasi materi visual baru dan meresponya baik sekali

¢. Interpretasi
skala Waeshler,

Menurut

kemampuan S tergolong di bawah rata-rata

dibandingkan dengan anak seusianya, S§ kurang memanfaatkan kemampuan dan
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potensi yang ada pada dimnya. S mempunyal kemampuan untuk mengungkapkan
gagasan dan pikiranya secara verbal dengan lebih baik dibandingkan keampuan S
dalam mengkonstruksi, membangun dan kemampuan motoriknyva. S juga tergolong
anak yang tidak tahan terhadap aturan ( VIQ > PIQ)

S mempunyai kemampuan mengubah pola pi<ir, daya ingat jangka pendek sera
konsentrast dan perbatian yang sangat baik. Kemamouan S untuk mengintimasi materi
visual baru dan meresponya juga baik sekali. Selain itu. § mempunyai koordinasi
visual motorik yang baik, sehingga S mampu menganalisa pola dan memproduksikan
kembali.

Kemampuan S dalam berkonsentrasi dan memusatkan ptkiran cukup baik, hal
i mempengaruhi kemampuan S dalam berhitun: dan menterjemahkan kata-kata
dalam angka. S mempunyai perbendaharaan kata yang cukup baik, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan individu untuk mengungkapkan gagasan dan
pikirannya scrta perkembangan bahasa S cukup baik.

Kesadaran S zkan detll lingkungan serta kemampuan S dalam membedakan
detil yang penting dan yang tidak penting cenderuny kurang hal ini juga berhubungan
dengan kecenderungan kurangnya kemampuan S untuk mencari hubungan antara
kejadian satu dengan kejadian lain. Selain itu kemampuan S dalam berpikir konseptual
dan daya abstraksi S juga cenderung kurang. Kecepatan persepsi serta manipulatif dan
kemampuan sintesis S cenderung kurang dan cenderung mengalami kesulitan dalam
pembentukan konsep verbal serta cenderung lemah dalam pengorganisasian visual —
motorik.

Daya ingat jangka panjang yang kurang seita minat intelektual S yang juga
kurang menyebabkan wawasan pengetahuan S juga menjadi kurang. Kesadaran S akan
realita kurang, S kurang mampu memahami stimulus yang ada di lingkungan, S juga
kurang mampu memahami situasi interpersonal secara akurat serta kurang mampu
mengantisipasi konsekuensi dari tindakan yang diambilnya S kurang mampu
menyesuaikan diri dengan situasi social di lingkungannya. S kurang mampu membuat

perencanaan pada situasi yang baru.
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Laporan Hasil Pemeriksaan FSCT

a. Hasil
Ketika berada sendirian § sering melamun. S merasa dikebelakangkan oleh hal-hal
sepele, {inq: misalnya harus mengalah kepada anak-anak vang lebih kecil). S merasa
bangga bila dipupi dan mempunyai ketakutan yang b2sar untuk tidak naik kelas. Setiap
kali harus belajar, S selalu mengetjakan soal-soal. § mempunyai teman-teman sckelas
vang sangat baik dan berharap agar mimpinya te-wujud. S merasa tidak berguna
ketika cita-citanya tidak tercapai. S merasa amat terganggu ketika S sedang shalat ada
vang ramai. S sangat malu ketika teman-teman menertawakannya. Ketika bertemu
dengan kepala sekolah, S selalu memberi salam. Ketika S merasa pelajaran itu terlalu
sukar, S meminta tolong teman untuk menjetaskannya. S merasa dirinya kurang teliti
sehingga memperoleh angka vang buruk. S merasa kurang percaya diri. S mengangap
bahwa kebanyakan anak lakt-laki suka bohong. S inerasa perlu memikirkan dahulu
sebelum memutuskan seswatn. Bagi S, sekolah merupakan tempat belajar. S
membenci orang yang sok tahu. S menganggap bahwa kebanyakan ibu membenkan
kasith sayang pada anaknya dan kebanyakan peremipuan suka menangis. S8 merasa
tidak populer karena ada kekurangan dalam dirinya (S merasa tidak sepintar teman-
terhannya). S merasa berbuat salah ketika membchongi teman dan sangat marah
ketika dicuekin. Ketika tahu angka ujiannya jelek, & menangis. Ketika teman-teman
memukulnya jauh, is balas memukul. S ingin sekali menjadi orang yang sukses. S
menganggap bahwa hasil pekerjaan buruk karena kurang sungguh-sungguh, S
berharap bahwa gurunya lebih kreatif. S akan memberikan yang terbaik buat orang-
orang vang bertanya tentang pendapat S. Setiap kali & kurang berhasil, S mencobanya
lagi. S tidak belajar karena malas.Ketika S dihukum oleh ibunya, S menyesal. S
menganggap bahwa orang vang berkuasa adalah orang yang tamak. S sering
melamunkan masa depan. Ketika ibu tiba dit rumah, § mencium tangannya.
Kebanyakan anak perempuan berbuat seolah-olah dirinya adalah putrni. Lebih dan
segala apa. S membuituhkan perhatian. S tidak bisa menguasai dini jika sedang marah.
Setiap kali S bersama ayahnya, S merasa senang. Kadang-kadang S merasa guru S

galak. Sewaktu S memasuki kelas baru, S merasa senang. S mau menghentikan
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kebiasaannya kalau malas belajar. Seandainya S seorang raja, S akan memimpin

dengan baik. S ingin melarikan diri kalau ada masalah yang sangat berat.

b. Interpretasi fragmental sub cluster

Kategori No Item Nilai
Sikap terhadap avah 1. Avyah sava selalu ... 0
8. Kebanyakan ayah ... 0
41, Ketika ayal saya tiba di rumah 0
52, Setiap kal1 1a bersama ayahnya, 12 merasa senang 2
56,  Saya harap ayah sava .. 0

Skor 04
Deskripsi :
S tidak mampu menjawab sub tes tentang ayah. Hat in1 mungkin dikarenakan S tidak pernah bertemu

dengan avahnyy, akan tetap § merasa senang bila suatu saat bertemu dengan ayahnya.

Sikap terhadap ibu 22 Kebanyakan ibu memberikan kasih sayang 2
pada anaknya
34 Ibusaya seialu . . 0
45 Ketika tbu saya tiba di rumah, saya mencium 2
tangannya
55. Sewaktu ia rersama tbunya, 1a merasa senang 2
59  Sayaharap bu saya .. 0
Skor 1.2

Deskripst -
S sangat hormat pada ibunya. S berharap mendapatkan kasih sayang dan dapat lebth dekat dengan
ibunvya, karena § merasa senang sewaktu 1a bersama ibunya
Sikap terhadap wanita 23  Kebanyakan anak perempuan suka menangis 2
48 Kebanyakan anak perempuan berbuat seakan-akan !
dirinya

Skor 15
Inq :
48 Kebanyakan anak perempuan berbuat seakan-akan dirinya lemah dan tidak berdaya, sehingga anak-

laki-laki mendekat untuk membantu
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Desknipst

S menganggap bahwa karena anak laki-laki akan memb.antu anak perempuan karena perempuan adalah

makhluk yang lemah. maka § menganpgap anak perempuan itu kebanyakan suka menangis dan berbuat

seakan-akan dirinya iemah agar ditolong oleh anak laki-laki

Sikap terhadap lawan jerus 8. Kebanyakan anak laki-laki suka bohong 2
Skor

3

Desknpsi
S menganggap bahwa kebanyakan laki-laki suka berbohong
Hubungan antar pribadi 7. Teman-teman sekelasnya vang baru sangat baik 2
12, Ketika teman-teman menertawak annya, ia sangat 2
malu
14 Jika pelajaran rttu terlalu sukar, saya minta tolong 2
teman untuk menjelaskannya
28 Setelah teman-teman memukulnya jatuh, 1a balas 2
memukul
35 Kawan saya tidak menyukat karena ... 4]
36 Ketika merzka menanyakan pendapal sava, sava 2
memberikan yang terbaik buat mereka
Skor 1.7
Deskripsi
S menganggap teman-teman sekelasnya yang baru sangal baik, sehingga S berusaha memberikan yang
terbaik jika teman-temannya menanyakan pendapat §, 8 juga minta tolong teman untuk menjclaskan
pelajaran yang sukar Akan tetapi S akan balas memukul ketika temannya telah memukulnya jatuh dan
merasa malu ketika teman-temannya menertawakannva
Hubungan dengan atasan 13 Apabiia 1a bertemu kepala sekolahnya, selalu 2
memberi satam
20, Sekolah adaiah tempat belajar 2
33 Saya harap guru-guru saya lebih kreatif |
43, QOrang yang 2erkuasa adalah orang yang tamak 2
53, Kadang-kad:ing sava merasa guru saya galak i
54 Sewaktu saya memasuki kelas baru, saya senang 2

sekali
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Skor 1.7

Ing :
33. Lebih kreati dalam mengajar, misalnya dengan menggunakan alat peraga dan memberikan soai-soal
sehingga pelajaran mudah ditenima eleh murid-murid
Deskripsi
S menganggap bahwa sekolah adalah tempat untuk belajar dan sangat senang ketika memasuki kelas
baru. § hormat denpan kepala sekolahnya dan apabila bertemu dengan kepala sekolah. S selalu memberi
salam. S merasa bahwa kadang-kadang gurunya galak, akan tetapi S mempunyai keinginan agar guru-
gurunya dapat mengajar dengan menggunakan alat peraga dan memberikan soal-soal agar muridnya bisa
lebih memaharmi pelajaran. S merasa bahwa orang yang terkuasa adalah orang yang tamak,
Konsp diri 2. Bilamana i1 berada sendinan, ia sering melamun 1

3. Saya sering, merasa dikebelakangkan oleh hal-hal 1

yang sepole
4. la merasa bangga jika dipuji 2
G Setiap kalt saya harus belajar. saya selalu 2

mengerjakan soal-soal

b-J

11.  Saya merasa amat terganggu sewaktu shalat ada

yang ramai
5. la mempercleh angka buruk karena kurang teliti 2
16.  lamerasa k rrany percaya diri 1

19 Bilamana saya harus memutuskan sesuatu, sava ]
memikirkannya dahulu

21.  Sayabenci orang yang sok tau I

24, la merasa tidak populer karena ada kekurangan 1
dalam dirinya

26, la sangat marah ketika dicuekin 1

30, Kekecewaan saya ...

31 Kadang-kadang ia kuatir akan ...

38 latidak belajar karena malas

39 Ketika mere<a menuduh saya .

46.  Kesulitan saya di sekolah adalah ..

49 Lebih dart segala apa, 1a membutuhkan perhatian

SV I s o B S e B

50. Sayatidak b sa menguasal dir1 bila sedang marah
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31 Sayatakut akan 0

57.  la mau menghentikan kebiasaannya, kalau malas 2
belajar

58. Seandainya saya seorang raja, saya akan 2
memimpin dengan baik

60, Saya ingin melarikan din kalau ada masalah 1

yang sangat berat

b2

Skor |
Inq:
1. § meiamunkan 1entang masa depannya, apa yang terjad: setelah S lulus SMA
2. Hal-hal yang sepele : 8§ harus mengalah dengan adik-adik. dalam segala hal Mula: dart mengambil

makan, dll
16. Karena S merasa tidak mempunyai kelebihan dan lebih bodoh jika dibandingkan dengan teman-
temannya

19. Jika akan memutuskan segala haj
21. Sok tau = tidak tahu tetap pura-pura tahu
24. S merasa tidak mempunyai kelebihan dibandingkan teman-temannya vang lain
26. Dicuekin oleh semua orang ketika S bicara, mengunglapkan pendapat atau berbuat sesuatu
60. Masalah vang sangat berat = masalah yang tidak tusa diselesatkan 8, misalnya ... (5§ tidak bisa
menjawab)
Dreskripsi :
S merasa tidak percaya diri dan tidak populer di kalangan teman-temannya karena S merasa tidak
mempunyai kelebihan dibanding teman-ternannya yang lzin. S juga selalu dikebelakangkan oleh hal-hal
yang sepele S akan menjadi sangat marah apabila S tdak diperhatikan oleh orang lain, karena S
membutuhkan perhatian dari orang lain dan akan merasa »angga jtka mendapat pujian dari orang lain. §
sangat benct orang yang sck tahu. Ketika S marah, $§ tidak mampu mengendalikan dir. § merasa
terganggu pada saat S shalat ada yang ramai. Jika ada masalah yang tidak dapat diselesatkannva S selalu
ingin melarikan din.
S ingin menghentikan kebtasaan malas belajar dengan cara selalu mengenakan soal-soal ketika harus
belajar
Seandainya 8 menjad: seorang raja, S akan menjad: pemimpin yang baik dengan cara mermmkirkan

dahulu segala keputusan yang akan diambilnya
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Sikap terhadap rasa salah 5 Ketakutan saya yang terbesar adalah tidak naik 1
kelas
10, la merasa 1dak berguna ketika cita-citanya tidak 1

tercapai
25 la merasa berbuat salah ketika bohongin teman 2
27.  Ketika 1a tuhu angka ujiannya buruk. 1a menangis 2
32, Hasil pelcerjaannya  buruk karena kurang 2
sungguh-sungguh
37 Setiap kali kurang berhasil, ia mencobanya lagi 2
40. Sava meraza bersalah tentang ... 0
42, Ketika:ad hukum oleh ibunya, ia menyesal 2
47.  Ketikaa d-hukum oleh avahnya. 1a .. 0
Skor 1.3

Ing :
5. Karena akan membuat malu, dan akan dimaraht ibu
10. S ingin menjadi penulis dan merasa 1tu adalah masa depannya, sehingga S akan merasa ndak
berguna Jika cita-citanya tidak tercapai
Deskripsi -
S merasa tidak berguna ketika cita-citanya tidak terwiwjud, sehingga S mempunyat ketakutan yang
terbesar jika tidak natk kelas dan akan menangis jika tahu nilai ujiannya jelek. Setiap kali kurang
berhasil, S tidak putus asa dan akan mencobanya lagi S merasa bersalah setelah membohong! temannya
dan akan menyesal ketika dithukum oleh ibunya.
Keinginan, harapan, dan masadepan 9 Kadang-kadang 1a berharap agar mimpinya |
terwujud
17 lasangat menginginkan .. 0
29 Sayaingin sekali menjadi orang yang sukses I
44 Acapkali sava melamunkan tentang masa depan 1
Skor 075
Inq :
9. Mimpi untuk mewujudkan cita-citanya menjadi seorang penulis
29 Sukses mencapai cita-citanya menjadi penulis terkenal

44. Masa depan, setelah lulus sekolah
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Desknipsi :
S sering melamunkan tentang masa depannya setelah lutus sekolak nanti, dunana dia berharap agar

mimpinya untuk menjadi penulis terkenal terwujud

¢. Area konflik dan gangguan

Pada umumnya konflik dan gangguan yang dialami S dalam tingkat normal.
seperti yang dialami orang-orang pada umumnye. S mengalami kesulitan untuk
merespon  stimus  yang berhubungan dengan ayah, dan kurang mampu
mengungkapkan perasaan dan keinginannya, sehingga menimbulkan konflik dalam
dirinya.

Ketakutan terbesar S adalah tidak natk kelas dan merasa tidak berguna jika
tidak dapat mencapai cita-citanya. Bila S mengalami masalah, kesulitan yang
diangapnya tidak mampu diselesatkan (berat) ada kecenderungan S untuk melarikan
diri dan menghindan tantangan serta kurang bisa memikirkan solusi alternatif
pemecahan masalah yang dialaminva.

Konflik yang dialami S saat im tidak mengakibatkan pengaruh / gangguan
negatif terhadap pola penlaku, kepribadian, konsep diri, hubungan antar pribadi,
hubungan dengan lawan jenis. hubungan dengan keluarga (terutama orang tua) dan
prestasi. Namun apabila S tidak mulai belajar untuk mengendalikan diri apabila
sedang marah. maka S akan cenderung mengalami masalah dalam pola perilaku serta

hubungan dengan orang lain (hubungan antar pribadi).

d. Hubungan antara masing-masing sikap

Karena S tidak permah berteinu dengan ayahnya, maka S kurang bisa
mengungkapkan perasaanya, juga sikapnva terhadap stimulus yang berhubungan
dengan ayah.S mempunyai keinginan untuk selau dekat dengan ibunya dan selalu
mendapat perhatian dan kasih sayang dari ibunya. skan tetapi karena kondisi vang
tidak memungkinkan, maka S menckan harapannya terhadap ibunya.

S menganggap bahwa kebanyakan wanita suka menangis dan berpura-pura
lemah agar selalu ditlong dan diperhatikan oleh lawan jenisnya, sedangkan di sisi lain,

S menganggap lawan jenisnya adalah pembohong.
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S sangat hormat dengan orang-orang vang ebih tua akan tetapi menganggap
bahwa orang yang berkuasa adalabh orang yang tamak. S merasa bahwa kadang-
kadang guru di sekolahnya galak. Meskipun diangapnya galak S masih mempnvai
harapan agar guru-gurunya mampu menjelaskan pelajaran dengan cara yang lebih
kreattf. misalnya dengan menggunakan alat-aiat peraga dan memberikan soal-soal
agar murid-muridnya mampu menerima pelajaran dengan baik.

S kurang percava diri karena S merasa mempunyai banyak kekurangan
dibandngkan dengan teman-lemannya, hal ini juga berpengaruh pada konsep diri S
sehinga S sering menganggap bahwa kesalahan yang ada merupakan kesalahan
dirinya. S selalu membutuhkan perhatian dan ingin dipuji, sehingga S cenderung
marah / emosi jika tidak diperhatikan.

S kurang inampu mengontrol emosinya, terutama jika S sedang marah.

S selalu memikirkan masa depannya setelah lulus SMA. § ingin menjadi

penulis yang terkenal dan selalu memikirkan keinginan dan mimpinya.

e. Struktur kepribadian

¢+ Respon terhadap stimulus

S ndak dapat mengisi pertanyaan vang bethubungan dengan ayah, hal im
dimungkinkan karena S tidak pernah bertemu dengan ayah kandungnya. Banyak
stimulus yang tidak di respon S, beberapa diantaranya karena S tidak mampu untuk
mengungkapkan perasaannya. S merespon dengan jawaban yang sigkat.

+ Penyesuaian emosi

S Kkurang mampu mengontrol emosi, terutama emosi vang berhubungan
dengan agresi dan amarah. S seringkal tidak mampu nengontrol diri ketika marah.

s Kematangan

Respon-respon yang muncul dalam bentuk awaban yang diberikan oleh S
menunjukkan bahwa S kurang matang dalam berpikir dan berpernilaku. S selalu ingin
diperhatikan dan dipuji, sehingga akan marah jika S diabaikan dan tidak diperhatikan.

» Reality level

8 cenderung kurang realistis dan sering kali hidup dalam bayang-bayangnya

sendini. Konsep din yang kurang baik menyebabkan s menjadi tidak percaya dir dan
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seringkall menganggap bahwa kesalahan yang terjadi adalah akibat dar perbuatannya.
Sikap terhadap cita-cita dan keinginanya juga sangzt dipengaruhi oleh konsep dirinya
yang kurang baik, sehingga S sering merasa cemas jika cita-cita dan keinginanya tidak
tercapai.

* Pengekspresian konflik

S kurang mampu untuk mengungkapkan perasaanya. S cenderung untuk
memendam perasaannya. Akan tetapi jika S marah, S tidak dapat mengontrol dirinya
dan seringkali menyalurkan amarahnya dalam beniuk agresi fisik, sepern memukul
temannya. Ketakutan yang dimiliki S yang terbesar adalah apabila S tidak dapat
mencapai apa yang {elah dicita-citakan. Ketika S mengalami masatah vang dianggap
berat, S cenderung lari dan bukannya mencarn solust dan permasalzhan yang

dialaminya.

f. Interpretasi

S adalah orang yang mempunyai kebutuhan untuk selalu diperhatikan dan
dipuji oleh orang lain yang tingi serta mengalami hainbatan dalam beradaptasi dengan
lingkungan. Jika diben kesempatan untuk memimpir., S akan berusaha untuk menjadi
pemimpin yang baik, akan tetapi dalam proses kepemimpinan tersebut. S
harusmempunyai pendamping (wakil) vang bisa mengimbangi dan mengis
kekurangan S, karena S mempunyai kecenderungan untuk melarikan dii pka
mendapatkan masalah yang tidak mampu diselesatkannya.

S mempunyai konsep diri yang rendah, dimana S menganggap dirnnya
mempunyai banyak kekurangan jika dibandingkan cengan teman-temannya. Konsep
diri yang rendah sangat berpengaruh terhadap pola perilaku S dalam kehidupan
sehari-harinya.

S mempunyai cita-cita untuk menjadi penulis yang terkenal dan cemas kalau-

kalau cita-citanya tersebut tidak terwujud
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Laporan Hasil Pemeriksaan SPM

S mempunyai kapasitas [ntelektual di bawah rata-rata
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Laporan Hasil Pemeriksaan DAP

a. Cerita
Namanya Dina, umurnya 19 tabun, sedang berdiri, liat orang-orang. Dina
pake baju mushm warna biru, celana putih dan pake jilbab putih. Dina kelas 2
SMA Muhammadtyah 2. Hoby baca komik. Dina punya 2 temen dekat, namanya

Rista dan Nia, mereka senng ngobrol dan bercatda dengan Dina.

b. Interpretasi
Terdapat kecemasan dalam diri S vang ditampakkan pada coretan
gambarnya. S kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan, seringkali bertindak
kekanak-kanakan serta kurang mampu mempertahankan motivasi yang telah
dimilikinya. S mengharapkan perhatian dan kasih sayang dan orang lain, akan

tetepi S juga mempunyai suatu agresi yang ditaban.

Laporan Hasil Pemeriksaan BAUM

a. Cerita
4. Interpretasi
S mempunyat kepribadian introvert. S kurang mampu mengerahkan
dorongan-dorongan energi dan motivasi yang ada pada dirnya sehingga dalam
melakukan tugasnya S memerlukan dorongan dan motivasi yvang berasal dan

orang lain. S kurang ulet dan kurang gigih dalam mencapai ambisinya.
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Laporan Interpretasi Tes DAP

T " Sumber | o Interpretasi —|\
| I.  Penempatan | I\ehldupan S masih sering dipengaruhl oleh latar belakdng_ da |
l Gambar | masa lalu. S juga kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan !
! - Kecenderung ! |
. an ke arah . |
kirt bawah ! ]|
mﬁn___ o F S sermgkall hanya beronentasi pada dinsendin 4l
[ - Besar | '
; 3. Goresan o _Ilr'é_u"liyek mempunyal emosi vang tidak stabil dan selalu merasa :

- Shading cemas.
_F4,_'chala S mempunyai ban}ak I\emgman dan rencana '-rcnc;r_?a_\:an—g ideal _;
| - Besar | |
5. Rambut | Simbol kepatuhan § tethadap aturan agama )

- Tertatup |

yifbab

6. Bibir | Mempunyai ketergantungan sacara oral ]

- Cekung / fekuk
7. Alis mata Subyek mempunyai perasaan vang halus dan senang kerapian

_________I_______, _
|

| - Melengkung i '!
Tapi

]_S.—" Mata | Subyek mempunyai rasa " bermusuhan  dan rﬁl@cam, ’|

| -  Besar | bersemangat dan kecenderungan suka pamer '

9. _ﬁidahé_ o | Sub_\, ek mudah bergaul dengdn aktif, tetapl sermg “melakukan |

] - Diganbar .| agresi verbal |

I !
dalam  satu .

‘ garis dengan

5, ujung ,

melengkung

{10, Tubuh | Subyek menghindan dorongan fisik karena merasa kuranu kuat ]

[ - Kurus  dan |

pargang : ;‘
|

L o o e
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11. Lengan | S mempunyai impuls dan dorongan yang kuat atas keinginan-
- Panjang keinginannya dan cenderung untuk tidak mengontrol impuls dan

dorongan itu.

12. Kaki | Subyek memiliki rasa tidak aman dalam berpijak
- Pendek
13. Pakaian | Adanya regresi emosional dan penyesuaian diri yang kurang batk

- Kancing yang

mencolok
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Laporan Hasil Pemeriksaan HTP

a. Cerita
Doni berusia 10 tahun sedang duduk-duduk di sebelah pohen, di samping
rumahnya Doni. Dinding rumah warnanya hijau, pintu dan jendelanya warnanya

putih atapnya orange.

b. Interpretasi
S mempunyai kecemasan yang menghambatnya untuk berelasi dengan
lingkungannya. Dalam berelasi dengan lingkunga, S juga cenderung bersikap
kekanak-kanakan. S mempunyai kebutuhan untuk dihargai, diperhatikan dan
diterima oleh hngkunganya S juga mempunyai kebutuhan untuk dilindungi dan
kebutuhan afeksi (perhatian dan kasih sayang), hanya saja karena S kurang
mampu untuk mengungkapkan perasaannya, maka S kurang mampu mementthi

kebutuhannya itu.
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| Sumber

1 Goresan

- Reinforce
:I - Shading
|_2 -

- Dekat
3 Awan
- Shadimg
4 pohon

5. Oraag

i 6. Rumah
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L.aporan Interpretasi Tes HTP

Interpretasi

- Subvek mempunyai emost vang udak stabil dan sclalu merasa

L eemas.
:

Batang terbuka, mahkota arcade, shading

Orang - Pohon S mempunyal kebutihan untek difindungs dan afekst

- - e el e el
- S mempunyai kecemasan dan kebutuhan unuk dilindungi

—_— — — -

i S mepunyar kecemasan dan kebutuwhan untuk dilindungn yang

- besar. akan tetapi S mempunyat hambatan dalam mengungkapkan

kebutuhannva.

|
| g E
i Digambar dalain 1 gans

S mempunvai kecenderungan untuk bertindak kekanak-kanaan

| Sederhana, tidak detil

S mempunyai kebuiuhan  afeksi vang besar, akan tetapt S .

| kehilangan gambaran sosok 1bu vang dapat memberi afeks: |

5 kepada S
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Kartu }
5 119

Laporan Interpretasi CAT

176

tm mau makan. Imi ibunya gak makan, soalnya lebih sayang sama anaknya. Nggak pake

tempat untuk makan (menunjuk vang di dada). Soalnya mungkin nggak bersih. Ini

tangannya tangan kir1 (ayam yang tengah), gak sopat. Ini kok sendoknya dibuat gini-gini.

Mungkin pengen diambilin makannya (yang besar).

2’38
Ing :
Tx : Sebelum i1 ngapain?

Kx

Sebelum 1n: yang ini sama yang ini laper, trus minia makan sama ibunya.

Makanannya tinggal sedikit, gak cukup, jadi ibunya sak makan.

Tx : Setelahnya ?

Kx @ Abis itu yang anak-anak maen

Tokoh Utama : Ayam yang besar

Pemancing respon : Tepat

Tema Deskriptif

Tema [nterpretif

Tema Diaghostik |

Tipa ekor anak avam mau | Anak avam vang paling besar

makan. Ibu vang ada ds
belakang tidak ikut makan.
Anak avam vang paling besar
tidak menggunakan celemek
Anak avam vang tengah
memegang  sendok  dengan
tangan kirt. Anak avam vang
besar mengangkal sendoknya,

lidak mengpunakan ce emek,
sedangkan anak avam vang

lainnya menggunakan
celemek.

Anak ayvam vang engah
memegang sendok  cengan

tangan kin, gak sopan.

Keinginan untuk menjadi anak
vang paling besar. Ada rasa iri
terhadap kakak.

Peran supersgo vang keras
dalam hubungannva dengan
budaya vang ditaati

mungkin  ingin  diambilkan
makanan. Anak avam vang besar ingin | n. Succorance !
diambiikan makanan Makan diangpap  sebagai |
“hadiah™ sehingga sebetulnva |
: i subvek menginginkan |
________ [ ___l penerimaan “hadiah” tersebut. |
Kesimpulan

Subyek menginginkan peran sebagai anak yang paling besar karena ada rasa iri terhadap

figure kakak yang dianggapnya beda dengan adik-adiknya {(vang terbesar tidak

menggunakan celemek, sedangkan yany lain menggunakan celemek) Peran superego

dalam dirnt subyek sangat besar yang berhubungar dengan budaya yang ditaati (pada
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budaya di Indonesta, makan dengan menggunakan tangan kin itu tidak sopan). Makan
dianggap subyek sebagai “hadiah™ yang ingin diterimanya Subyek juga mempunyai
kecenderungan untuk memperoleh dukungan dan bantuan dari significant others (need

swccorance)

Kartu 2

3

Ini lagi tarik tambang, tapi i1 gotong royong. (tunjuk anak yang lebih kecil). Tni gak
(tunjuk yang kirt). Ini akan menang, soainya kerjasama. lni makannya banyak (tunjuk
yang kanan). Im1 makannya sedikit (tunjuk yang kiri)

2°08”

Ing :

Tx : Sebelumnya ?

Kx : Lagl lomba tarik tambang. Yang ini gak ada tzmannya soalnya gak ada yang mau
bantuin.

Tx : Abisitu ?

Kx : Abis itu kan yang ini menang, trus pulang ke rumah masing-masing

Tokoh Utama : Beruang kecil

Pemancing respon : Tepat

Tema Deskn;_mf . - Tema [nterpretif - / Tema Diagnostik

3 beruang sedang lank | Yang sebelah kanan ditarik | ldentifikasi  tentang  figure
lambang. Yang sebelah kanan | oleh 2 beruang secara gotong | kerjasama.

ditarik clek 2 beruang secara | rovong. n Deference:Compliance
gotong rovong, sedangkan
vang kirt hanva ditarik 1
beruang. Yang ditarik 2
beruang akan menang, |
Beruang vang kanan :
makannya banvak Beruang

Kesimpulan
Subyek telah mampu melakukan identifikasi tenta1g figure kerjasama. Subyek cepat
setuju untuk bekena sama dan mempunyar kesedizan untuk mengikuti kepemimpinan

orang lain {need deference; compliance).
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Kartn 3

|»

In1 ada singa lagi melihat TV sambil cerutu im. Scbelumnya dia makan, lalu liat TV.
Terus dia sudah sangat tua sehingga pake tongkat. Jia itu tidur, capek. Ini ada tikusnya
dan melihat singa. Tikus akan cepat lari soalnya ada singa

237>

Ing :

Tx ; Abisitu ?

Kx : Abis 1tu singanya bangun, soalnya udah sel:sai tidur, Waktu singanya bangun
tikusnya lan, soalnya takut sama singa. Tikusnya takut dimakan sama singa.

Tokoh Utama : Tikus

Pemancing respon : Tepat

Ada singa vang melihat v, Singa vang tidur karena capek | Subvek melihat figure avah
tidur kargna capek. Karena | dan memakai tongkat karena | sebagai sosok wvang tidak

__Tema Deskriptif _' . _'_l_‘ema-lnte'rpreﬁf_ % Tema Diagnostik |

sudah tua dia, dia pakai | sudah tua berdava

tongkat. Ada tikus vang cepat |

lari karena ada singa. | Tikus vang cepat lari karena | n Autonomy;Freedom I
| adasinga }

Kesimpulan

Subyek melihat figure ayah sebagai sosok vang tidzek berdaya. Subyek ingin bebas dart

kungkungan dan ingin menjadi mandiri (need autonomy; freedom)

Kartu 4

4

i1 lagr... anaknya lagi maen sepeda terus. Mau pulang dan pasar. Anaknya juga beli
balon, beli macam-macam kebutuhan. Ya cepat-cepat pulang, soalnya di rumahnya gak
ada orang. Mungkin ada anak yang satu lagi nyuruh ini pulang (anak dalam kantung).
Soalnya laper. Yang satunya 1ni pengen maen sepeda Setelah itu sudah di rurnah.

2’18

Ing :

Tx : Sebelumnya seperti apa ?

Kx : Sebelumnya ibunya ajak anak-anaknya belanya ¢1 pasar.

Tx : Sesudahnya ?
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Kx : Abis itu kan pulang, soalnya anak yang keci! sudah laper
Tokoh Utama : Anak kanguru yang sedang main sepeda

Pemancing respon : Tepat

| Tema Deskriptif Temalnterpretif | ~ Tema Diagnostik
Mau pulang dari pasar, cepet- | Anak vang besar menvuruh | p Dominance; inducement
cepel pulang karena di rumah [ anak dalam kantung gpulang
tidak ada orang Anah yang | karena lapar
besar muyruk  anak dalam |
kantung pulang harena lapar | Anak vang salunya pzngen | n Autonomy: Freedom
" Yang salunva pengen main | main sepeda.

| sepeda R B

Kesimpulan
Saudara subyek yang paling besar meminta subyex untuk pulang (press dominance,
inducement) tetapi tidak memaksa subyek untuk sulang. Tetam subyek mempunya

keinginan sendiri yaitu masih ingin main sepeda (need autonomy, freedom)

Kartu 5

4

Ini ada tempat tidur yang uniuk orang besar. Sama i1 untuk yang bayi. Ini boneka. Rapi
Mungkin ini masih siang hari, soalnya gak ada yang tidur. Bonekanya untuk biar bias
nemani bayi. Mungkin kalau udah ngantuk bisa langsung tidur.

216"

Tx : Sebelumnya ngapain ?

Kx : Sebelumnya di sini ada bayt yang lagi udur, trus bayinya nangss, trus digendong
sama ibunya Abis itu kalo sudah tidur. ditaruh di tew pat tidur bayt lagi.

Tokoh Utama : -

Pemancing Respon : Tidak Tepat

_ Tema Deskriptif Tema Interpretif L Tema Diagnostik

Ada tempat tidur untuk orang - Ada tempat tidur untuk ; Subvek menpanggap orang lua
dewasa dan ada vang untwk dewasa dan ada vang untuk | adalah figure dewasa,
i bayi. Ada boneka untuk © bavi sedangkan anak adalah bavi
I nemani  bavi, biar kalau

nganiuk bias langsung tidur. Ada boneka untuk menemani | Kecendurungan untuk regresi

- bayi, blar kalau ngantu< bias
_ - langsung tidw S _ )
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Kesimpulan
Subyek menganggap bahwa figure orang tua adalat sosok yang dewasa, sedangkan anak-

anak adalah sosok vang kecil (bay)

Kartu 6

7

[n orang tuanva lag: t:dur. Anaknya i ingin makan. Ini di dalam guoa tapi gak bias
keluar. Tapi ingin keluar makan . tapi gak bisa Di dalam gua kalau keluar nanti ada
musuhnya. Perutnya kesakitan

1'38"

Inq:

Tx : Sebelumnya seperti apa”

Kx : Sebelumnya anaknya tidur, trus dia bangun soalnya lapar. Mau keluar gak beran,
takut. Mau bangunin orang tuanya juga gak beram, takut dimarahin.

Tx : Setelah itu ?

Kx : Setelah 1tu dia nunggu sampe oang tuanya bangun. Abis orang tuanya bangun, baru
dia minta makan,

Tokoh Utama : Anak Beruang

Pemancing Respon : Tepat

[ _TemaDeskripif | Temaluterpretif [ _ Tema Diagnostik |
i Orang  tua  sedang tidur. i Orang tua sedang tidur. Anak | Orang tua dianggap sebapai
[Anakn)'a ingin makan tetapr | ingin makan tapi tidak bias | sosck vang lak berdava vang

! tidak bisa keluar dari dalam | keluar dani gua, ! tidak bias menolong anak
gua harena katau keluar nanti | "

| ada  musuhnva.  sehingga | Anak ingin makan tapi tidak j n Aulonomy;Freedom
perutnya sakit. \ bias keiuar dari gua Kalau | n Succorance

. | heluar nami ada musuhnva. | p Lack:Human Suppor

i Karena kelaparan peruinya | p Claustrum

‘ ‘ sakit ! p Uncongenial Environment .

| _ , i Alien Object
Kesimpulan

Subyek menganggap orang tua sebaga: sosok yang tidak berdaya yang tidak bias
menoclong anak. Subyek ingin bebas dan berdiri sendin {need autonomy : freedom).
subyek menjadi tiduk berdava (need succorance) karena tidak ada bantuan dan makanan
(press lack; human support) sebab ia terjebak di dalam ruang tertutup (pua) {(press
claustrum) dan bila keluar diminya akan bertemu dengan musubnya (press uncongenial

EeNnVIrOnmeni)
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Kartu 7

oy

Ini ada kera. Mau dimakan sama hanimau. Ini dicejar-kejar. Ini keranya itu memanjat
pohon-pohon, tetapr hanmau tetep bias memakar kera Mengejar kera ditclong oleh
temannya masuk ke rumahnya dan ketemu sama orang tua Akhimya harimau gak jadi
makan.

2’207

Ing :

Tx : Sebelumnya ?

Kx © Sebelumnya kera lagi main sama teman-temannya, trus tiba-tiba ada harimau, trus
keranya lan, soalnya mau dimakan harimau,

Tx : Abis itu ?

Kx . Abis itu keranya gak beram keluar rumah

Tekch Utama : Kera

Pemancing Respon : Tepat

| TemaDeskriptif | _Temalnterpreti’ [ Tema Diagnostik
Ada kera vang mau dimakan | Ada kera vang mau dimakan ! p Agression
harimau. Kera lari dikejar | harimau Kera lari dikejar | p Physical Danger;Active
harimau. Kera ditolong oleh ¢ hanmau [
i lemannya masuk ke rumah | ‘

temannva. kelemu sama orang | Kera ditolong oleh temannva | n Succorance
tua. Akhirnva hariman tidak | masuk ke rumah dan b:rlemu | p Nurturance
|_jadi makan. . dengan orang tua

Kesimpulan

Subyek mengalami ketakutan akan agres: (press aggression), subyek merasa ada yang
akan menyakiti / menyerangnva (press physical danger ; active). Cara mengatasi
ketakutannya ialah dengan cara lar. Subyek memerlukan bantuan dan dukungan dan
temanya (need succorance) dan temannya menolongnva (press nurturance) dengan

membawa subyek masuk ke nymahnya.

Kartu 8

o

Ini ada keluarga monyet sedang mengobrol. Terus i1 ada anaknya. Ingin bermain, etapi
dinasehati sedang ada tamu. Pada saat memberi nasehat, tetangganya memasukkan

sesuatu kepada tetangga vang lain. Im ada suamunva. Ini mau minum the. Sint make
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bunga, scalnya har lebih cantik. Anaknya disuruh jangan ganggu Anaknya kecewa dan
bermain sama temen yang lain

3o

Ing :

Tx : Sebelumnya seperti apa ?

Kx : Sebelumnya anak kera im lagi mam di luar trus pengen main di dalam rumah, tap:
gak boleh

Tx : Sehabis 1ni ?

Kx : Karena gak boleh mamn di dalam rumah, anak kera i1 main di luar lagi sama
temannya.

Tokoh Utama : Anak kera

Pemancing respon : Tepat

[ Tema Deskriptif Tema Interpretit __ Tema Dlggngtlk_j _
: Keluarga monvet sedang | Anak monvet ingin bemair. | n Autonomy;treedom
]ngobrol_ Anzk monvet ingin | letapl dinasehati sedang ada | p Dominance:Restraint

bermain, tetapl  dinasehat: | tamu. n Abasement
! sedang ada tamu. Pada saat
lj menasehali lelangganva

| memasukkan sesualu pada
ltetangganya vang lain. Ada
suaminva vang (ngin minum
. the. Anaknva disuruh jangan
| pangpu. Anaknya kecewa dan
i bermain sama leman vyang |
dam

|
- |

Kesimpulan

Subyek menempatkan peran dirinya dalam keluirga sebagai anak. Figur dominan
dianggap sebagai orang yang menghalangi subyek (penghalang) untuk berbuat sesuatu
(press dominance restraint). Karena subyek menempatkan diri sebagal anak, dan ada
orang tua yang menghalangi subyek untuk berbuat sesuatu, maka subyek terpaksa
menuruti perintah orang tua tersebut {need abasemert). Subyek juga mengalarm masaiah

oral yang berhubungan dengan figure ayah.

Kartu 9
3"
Ini ada anaknya kelinci sedang mau tidur tetapi teiganggu. Karena ibunya lagi nyetel

musik keras-keras. Imi mau ngomong ke ibu tetapt ibu tetap saja mengganggunva.
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Akhirnya pintunya ditutup dan berusaha ndur. Ade. cermin untuk berdandan. Ini anaknya
yang berdandan

213

Tx . Sebelumnya ?

Kx - Sebelumnya anak kehiner int ngantuk, dia pengen udur

Tx : Sesudahnya ?

Kx : Karena gak bisa tidur, ya gak jadi tidur, padahal ngantuk, trus manan kaca, trus
dandan, biar cantik

Tokoh Utama - Anak kelinc

Pemancing respon © Tepat

|
I Anak kelinci mau tdur retapt ! Anak kelinci tidak bisa tidur | p. dominance: coercion
| terganggu karena ibunyva nvelel ‘ karena terganggu ibunia vang | p. uncongenial environtment :
I
[

_TemaDeskriptif |  Temalnterpretf |  Tema Diagnostik

| musik  keras-keras. Mau | menvetel musik keras-keras. | physical surroundings
i ngomong ke ibu ictapt ibu | Sudah bicara ke tbunya telapi |
 telap mengganggunva _ _ | ibutidak mengindehkar | _ _ _ _ _ _ _}|

Kesimpulan

Subyek merasa tidak nyaman dengan kondisi lingkungannva {(press uncongemal
environtment. physical surroundings) vang bising sehingga subyek tidak bisa ndur,
Ketika subyek menyampaikan keivhannya, ibunva tidak memperdulikannya (press

dominance coercion)

Kartu 10

3

Int ibunya mav memandikan anaknya tetapi anaknya berlari-lari, lalu dimarahi. Akhirnya
anaknya mau dimandikan. Dt sini ada handuknya Terus ada tempat duduk. Im ada
Wenya D osint ada tempat untuk bath tub. Aklimya sudah dimandikan dan sekarang
boleh.

2°27

Tx : Sebelumnya ?

Kx : Sebelumnya anaknya main, trus kotor semua, trus disuruh mandi, tapr gak mau, jadi
lari-lan, trus ibunva marah

Tx . Sesudahnya ?

Kx : Sesudah mandi, anak-anaknya main lagt
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Tokch Utama - Anak Anjing

Pemancing respon : Tepat

__ TemaDeskripf | Temalnterpretif _____ TemaDiagnostik
[nt ibunva mau memandikan | Ketika akuan dimandib.an anak - p. deminance; restraint

anaknva  lelapi anaknva | anjing ilu lari-lant akhirmya

berlari-fari.  falu  dimarahi. | dimarghi ibunva '

Akhirnva anaknya mau :
_dimandikgn | o ]
Kesimpulan

Subyek merasa keinginannya untuk lari-lari dihambat (press dominance restraint) oleh

ibunya yang menyuruhnya untuk mandt
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Kesimpulan Hasil Interpreiasi Test

a.  Aspek kognitif

Kemampuan kognitif § tergolong di bawah rata-rata bila dibandingkan anak seusianya, S
juga kurang mampu memanfaatkan kemampuan dan potensi vang ada pada dirinya. § mempunyat
kemampuan untuk mengungkapkan gagasan dan pikirannya secara verbal dengan lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan $ dalam mengkcnstruksi, membangun dan menggunakan
ketrampilan motoriknya.

S mempunyai kemampuan berpikir, daya ingat jangka pendek serta konsentrasi dan
pechatian yang sangat baik. Kemampuan § untuk menirukan kembali materi visual baru juga baik
sekali. Selain ity § mempunyai koordinasi visua! motorik yang baik, sehingga § mampu
menganalisa pola dan memproduksikan kembali.

$ adalah sosok yang mampu bekerja di bawah tekanan (S mampu melakukan pekerjaan
vang dibatas) oleh wakiu) dan tahan dengan aturan-aturan yang ada di lingkungan Namun §
merasa tidak nyaman bila berada di lingkungan yeng aturannya longgar karena S kurang

berinisiatif untuk bertindak.

b. Aspek Motivasi

8 mempunyai kepribadian yang introvert, S tertutup dan tidak mampu mengungkapkan
pendapatnva. 8 juga kurang mampu beradaptasi dengen lingkungannya. S mengharapkan kasih
sayang dan perhatian dari orang lain, akan tetapi S kurang mampu mengungkapkan perasaannya,
schingga S kurang mampu memenuhi kebutuhan afeksinya S juga mempunyai suatu kebutuhan
agrest yang ditahan, sehingga ketika ada teman yang {ebth kecil menyinggung perasaannya sedikit
saja, S menjadi sangat marah kemudian mefampiaskannya dengan memukul teman yang lebih

kecil tersebut.

¢.  Aspek Afektif
§ tampak kurang ulet dan kurang gigih dalam mencapai ambisinya. § kurang mampu
mempertahankan motivasi dan mengerahkan dorongan-dorongan yang ada pada dirinya serta

selalu memerlukan motivasi dari orang lain,

d. Aspek Relasi sosial
S mempunyai kecemasan vang menghambatinya untuk berelasi dengan lingkungannya.
Dalam relasi dengan orang lain, § cenderung menjadi pendiam dan kurang percaya diri, sehingga

S membutuhkan waktu dalam berinteraksi dengan orang iain dan lingkungannya.
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| Sabtu, 2 Jult 2005
1
| Sefasa. 5 Juli 2005
i Rabu. 6 Juli 2003
Jum’at 8 Juh 2005

Sabiu. 9 Juli 2005
1
\ Minggu, 10 Juli 2065
Selasa, 12 Juii 2005

Rabu, 13 Juli 2005

Jurm’al. [3 Juli 2005

I
E
t Selasa. 19 Juli 2005

i Rabu. 20 Juli 2003
|

l N

i Jum’at. 21 Juli 2003

Selasa, 26 Juli 2005
Rabu. 27 Juli 2005
Juntat. 29 Juli 2005

Selasa. 2 Agustus 2005

! Rabu. 3 Agustus 2005
i Selasa. 9 Agustus 2005

|
!
‘ Jumal. 12 Agustus 20035
!
|

| Jum’at. 19 Agusius 2003

i
| Mingpu, 7 Agustus 2005
!
|
|

Jum’at. 9 September 2605

Jum'at. |6 September 2003
|
Jum’at, 7 Oktober 2005

Selasa, 11 Okiober 2003

{Jum’al. 14 Okiober 2005

| Jum’ai

. 21 Okiober 20035
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i Panti Asuhan
" Panti Asuhan
Panti Asuhan
Pantr Asuban

Panti Astihan
Sekolah

Panti Asuhan
Panti Asuhan

Sekolah

Sekoiah
Panti Asuhan

' Sekolah §

i Sekolah

Il Panti Asuhan
: Sekolah

I Sekoiah

Panii Asuhan

|

‘ Panti Asuhan
i

| Sekolah

Sekolah
* Sekolah
i: Seholah
i‘ Seholzh
| Sekolah
i Panti Asuhan

Sekolah

|
|
l
I

Sekolah

|
|
|

i
|
f

|

i
|
I
!
I

|
|

'[
|
|

|

s ... _Kegiatan _
erkenalan dengan S

A

Anamnesa dengan S

Anamnesa dengan pengurus panti
Anamnesa dengan S

Anamnesa dengan leman-temnan sekamar
s

Anamnesa dan observasi $

Perkenalan dengan teman-teman S
Observast

Observasi

Meminta tolong teman sekamar subvek

untuk membantu pelaksanaan observasi

Meminta tolong teman sekolah § dan
guru  urtuk  membantu  pelaksanaan
observast

Obsen ast

Observasi dan anamnesa data tambahan
dar pengurus panti

Observasi

Observasi dan anamnesa dari leman §
Observasi

Obseryasi

feman-teman

Meminta hasil observasi

i dan guru §

Memunta hasil observas) teman S di Panti
Asuhan

Pelaksanaan Test Formal

Pelaksanaan intervens:

Membuat kesepakatan kegiatan dengan S
dan (eman-lemannya

E+aluasi hasil kesepakatan

Evaluasi Intervenst

» Evaluasi dan pemberian reward

Evaluasi

Evaluasi dan pemberian reward
Evaluasi hasil observasi pengurus panl:
Evaluasi

Evaluasi akhir intervensr
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Keterangan :

1. S merasa tidak nyaman jika proses intervensi dan proses pertemuan
dilakukan di sekolah, sehingga penulis selalu mengajak S untuk ke tempat
di luar sekolah, seperti di tempat makan di dekat sekolah atau di tempat
lain yang S suka

2. Alasan S tidak mau melakukan kegiatan intervensi dan pertemuan di panti
adalah karena S merasa tidak bebas dan takut ada yang mendengar

3. Alasan S tidak mau melakukan kegiatan intervensi dan pertemuan di

sekolah adalah karena S malu dengan teman-teman yang lain.
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Nama . Rto Teh. ahir : AOkIobr 1929
Jenis Kelamin j&&mru “Umur ¢ #h loble
Alamat . Tank n Aisugl Tester Yarike Faviia W,¢ §:
Pendidikan . SMU g 2 Tg. Tes 1 Poustus 200%
|
RINGKASAN
No. ~

Tes Angka kasar Angka skala "‘[“ E e

1. | Informasi \4 & -

2, | Pengertian I 5 - oot

3. | Hitungan It 3 o, 4.?1}_ K o

4. | Persamaan 2 2 Oy, o

5. | Perbendaharaan kala 4 ® O,

6. | (Rentangan angka) (3 t 4

jumtah angka skala Verbal : GO
7. | Melengkapi gambar lo & Dmlz 24 1%
Mengatur gambar \4 kS -

9. | Rancangan balak - 24 -3 Pr o, S0
10. | Merakit aobyek 7 g Dy, '.:Ilz" in . ;)h
11, | Simbol 5S¢ {o a8
12. | {Mazes) g A -

Jumlah angka skala performance : B¢ - 12
Angka Toui= § 1
ANGKA VERBAL = Co L = (OB
ANGKA PERFORMANCE = ve 12 = 74,
ANGKA SKALA LENGKAP = Q“s, 9. = 31* o
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ADLN - Perpustal(aéll“ﬁﬂgmwrlangga s

Nilai RS Nita
¢ - 1 0 — 1
1. Telinga l6. L:zgu Indunesia Raya 0
2. lbu jari 17, 17 Agustus (
3. Kaki anjing 18. Tel —Kom i
4. Binatang - telur 19. Tiggi rata-rata | O
5. Air — mendidih 20. Letak Jepang {
6. Warung—gula 21, Ten — kilogram v
7. Rupiah — ketip o 22 lbukota India 0
8. Minggu - hari 23. Minyak cat L
9. Penjajah — Indonesia 24, lalarta — Surabaya
10. Dosin — buah 0 25. Hari Pahlawan
11.  Tahun — musim 1 26. Penemu Amerika
72. Warna emas 1 27. Barometer
13.  Matahari } 28. Hiroglip
14._ Fungsi perut 29. fengis Khan
15. Minyak o 30. Uang jaminan

Tesis
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ADLN - Perpuit-a}ig%%lﬁgﬁq_tﬂs‘ﬁrléngga

Jawanran O_N:Iaf_z

1. Lluka —jari dikacih hﬂhfa?‘dd’ z
2. Hilang —.uang : ci?ganki 2
3. Beras ~ habis cary di Ao to lain x
4. Perkelahian Wagin aba O
5. Kereta api — rusak Dak berant V\ig&’i'b{ O
6. «Rumah batu —bambu gﬁ;ﬂtﬁ?ﬁtﬁ“‘ gomparg Cubub, Ele dr Ca '
7. Penjahat Een ¥lo % akan mesasaltln '

B. Wanita +* {qu O
9. Cek — uang kontan Klo di Celeinog, hank tlarng, lo Stbungan oimain 1
10. _ Derma — pengemis Xr yenaeis aaf Wau £rH O
11. Pegawai — testing anaar aw tnampuarnya [
12. Kapas — bahan pakaian x Aay ©
13. Anggauta D.P.R/M.P.R.  ow O
14.- Janji Fen Bongt 4 budan p

o e JUMLAH = 14

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Ter;:lpi Yurika Fauzia Wardhani




3. HITUNGAN

BATAS WAKTU ADIBN~ PBrpustakaanwaivarsitas Airlangga Nilai
1. 45" v 2.63% a 0]
2, 45" B8 % .40 0 ©
3. 45" R 4.69 ) ), -
4. 30" g L. 20 0 o
5. 30" g W.57 -0 &
6. 30" B 120 0 08
7. 30" 12 -5 0 ©
8. 30" 8 \. o 0 ®
9. 30" < 21.51 o o
X1 30" g 4900 ) N
. 307 g SR 0 0,
12, 60" Q V1.7% o ©
13 30" ) 1840 0 @
4 100" ¢ 307 (© 1
%15, 200" o \2.04 © 1
~I6. 200" < 1.0%. 24 @ ]
JUMLAH =%
Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani




ADLN - ﬁeﬁgg%Mﬁ%itas Airlangga

Jawaban Ne. 11?:4 0-1 |
No. 8 e/d 16 0—1—2

1. Asam — gula nani¢ !

2. Berjalan — menerima tanga ., !

3. Anak laki-laki — anak puteri Thou A

4. Pisau — pecahan kaca Coma ® bonda XaSam !

5. Nangka — mangga gmnaQ. k’iu'ﬂ‘\hg o

6. Kucing — tikus Cama® hesan L

7. Bier — wiski S0ma’ prinumman Reeas L

8. Piano — biola Camna & alat uei k T

9. Kertas ~ arang + Yay ©
10. Gram — meter & fau
11. Gunting. — martil N Q@ olat besi 2
12. Gunung — danau & A'AU O
13. Garam - air b oo O
14.  Kemerdekaan — keadilan 4 4y 0
15. Awal — akhir
16. Bilangan 49 — 21

12

Tesis

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

Yurika Fauzia Wardhani




ADLN - Pespup pRBENBRATPA RAPANKATA

. |

. Nih} e
Jawaban 1¢/d 5 :02
_ . 63/d 40:0-1-2-
1. Sepeda Yo eefeda o :
2. Pisau alok 'Y wmuaniris 2
T Top bsadl, ko, paaas: 5 °
4, Surat k{' Wf—gsrmhum i %I\' Wa“{: i : o
5. Payung baal Ws uSar [
_6, Bantal k{ fAc : _~ _1'
7. Paku W intgr pelin-gbe o {pdstipeany !
8. Lembu/Keledai Binakang !
-9, BulufSutera va bulu Uge_ragoau.-b ) D
10. Intan * ‘mo &
- 11, Menggabungkan Vi yAkan U I
12, Cangkul/Sekop % ' Qe Kanale 2
13. Pedang Buak anang z
14. Luka/Gangguan Yon Sabyb, Truc luka v
15, Berani ,]Hﬁ._ Akt . 3
16. Omong kosong A A &i@hfmg o
17. Pahlawan Wip e bla Fehenaran x
18. Berjudi Maia Satha ;
19. Mercon/petasan Bom gl :
20. Mikroskop/suryakantz Alad Pt Lar v

Tesis
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PERBENDAHARAAN KATA (Lanjutan)

ADLN - Perpustakaan (Jnivelfls;t%aﬁ;ilrlllangga ‘Nilai
0-1-2
e \
21. Rupiah nt\-ﬁ-& 1me;uqog5 ‘
22, Dongeng Car the
. . l
23, Menara Banounan.yg $ndgize,
(&)
24, Mata-mata/Mematai SuruMan oFy Py
25. PuisifSyair Kt ® ug ndal
+
26. Mengasingkan/menusahkan u‘.gmgau\am 5
27. Lencana A Ay - o
28. Bunuh diri Wa bundbn &ier -
29. Mundur v B bekatong . —
30. Penderitaan Hadupma sl antdecival . e
31. Muatan/Beban e uo, 0
— \ b - 1
3. Gua/Dam g L 2mpat N D Sewgayy
Wy . g
33. Nyaris THMIR‘
34. Baksi/kuman ?mgggki\ b
35. Bintang sore % 0
e 1
36. Sterilfsehat % ?Q.hqg'c’\\-% /
37. Milik Runya -
\ L
38. Lamban \samoat
. -, " ra
39. Menghina/Mengolok-clok W eHae
40, Mcmfitnah _N_kg,hucku\n 0% - o
JUMLAH 43
Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani




ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

6. RENTANGAN ANGKA (Tidak Harus Diberikan)

§

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

T A Ke muka Nilai B. Ke belakang O Nilai
3-8-6 ® 2-5 Y ¢ TR
6-1-2 3 6-3 2
3417 @ 5-7-4 X
6—1-5-3 4 2-5-9 @-
8-4-2-3-9 ) 7-2-9-6 @
5-2-1-8-6 5 8—4-9-3 4
3-8-9—1—7-4 4—1-3-5-7. ; @
7-9—-6—4-8-4 6 9-.7-8-5-2 ) 5
5_1—7—4—2-3-8 A~ 1-6-5-2-9-8 _&
9-8-5-2-1-6-3 D 3-6-7-1-9—4
1~6—4—5-9-7-6_3 * §-5—9-2-3-4-2 X
2-9-7~6-3=1-5—4 * 4-5-7~9-2-8~1 A
§—3—8-7—1-2-4-6-9 9 6-9—1-6~3-2-5-8 8
4-2-6-9-1-7-8-3-5 9 3-12Tw9-5-4-8-2 8

M+B = 1s+lo Ag
- ) 4L =1
Tinggi nomor rangkai _
Tesis Yurika Fauzia Wardhani




ADLN ¢ Perpustilflaan l(J:]I rﬁtﬁséj:l‘aﬂﬁam

. 1..MELENGKAPI GAMBAR .
Niflai 1, 0 - Y waktu SUSUNAN  NILAI
1. Sisir n A Anjing A Thec i
2. Meja . N _ oy
3. Serigala 1 B 1bu st (S0 o4 >
_ 4. Gadis i /C. Kereta Api 60" 120 1poN B
5. Kucing it
6. Pintu ' 1 D. Skala 45" N (QAR D
. Tangan i Perkelahi ds 214 | ' :
) erkelzhian _ <At . : -
3. Kartu - ! 5 VY KY
© 9, Gunting o "
' 1. Kebakaran 457 A4 m({ﬁ.‘p_ 0
10.Baju QO :
1. Ikan | 2. Pencopet 45" lgp Rl TOME 0
12. Sekerup D )
13. Lalat. o 3. Petani s o] BRST | A
14. Ayam jantan | 4 ' B _
15. Wajah o 0 4. Bertamasya 45" lg 22 Q;F . 0 i
16. Termometer A 3 5. Penidur 60" k\’w !EWCQ\J ) 4
17. Topi : oL _
18. Payung 6. Tukang Kebun 75" 1248 ‘:’FS"\\EN‘\ 0
19. Sapi r _ .
=2 7. Huan 75" “-"‘:'7*"‘"‘:: H'-lu £18- O
20. Rumah
JUMLAH = Lo | juMLAH = 14
Tesls e ' Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani




0 RANCAN(;AN BAI OK

ADL

L N. . RParmus abiaia

T vv,., aaR-Lhiversitas r\lllallggd

Batas Waktu L
Pgla Waktu | Benar / Gagal Nitai
7T
A 45" L @
2 0 1
” G‘;
B 45" lp 0% @
2 0 !
C 48" v D ®
2 0 1
21 -75 16--20 11=15 1-10
" LAA
1 757 | BL44 0 @ 5 6 7
e . 21-75 1620 - 1115 1-10
2 2sr | AT 26 0 @ 5 6 7
. _ 26 75 21-25 16-20 1-15
3 757 | A% 0D 0 4 6 7
\2. 20 21-75 16-20 1115 1-10
4 75" ‘ g@ 0 4 @ P 7
y I 66-150 4665 3645 1-35
5 150" | 12518 o) 4 5 6 7
81-150 $6-30 5663 I - 55
6 1sg" | 05-4¢.00° ) 4 s 6 7
., G.(o 45 91 -150 66-90 5G6—-65 1-55
7 s | 0°-604% iy 4 5 6 7
fumiah = ZA
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

16. MERAKIT OBYEK

Waktu Susund4n Nilai
7 6 @ 4
Manikln HM 14 : 1 0 11 —1i5 16 - 20 2t -~ 20
120
9 3 7 3
Kuda 1-44 .32 4 115 16 -20 21 -3¢ 31 - 180
180"
- 9 57 ®
Waijah [ 7ALE b 1 35 36 —45 46 70 71 = 180
180"
_ & 9 3 7 6
Mobil 48510 ; 125 26 - 30 31 — 45 46 — 180
180”
JUMLAH = | \T

Tesis Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ... Yurika Fauzia Wardhani



O A qp o

SSSSSS :

Reb i Aap O 32 A O
AN QO= 2= A QO gp 2%
= 22X g A XA O %A=
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ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

simeoL a8 | | 3 ! $ 6 7 9
(8—15) th. .
= +] =] O V] [€ —
SAMPEL
2 114163 (s | 271 |3laf2zlarb 3l {2t 1] 4 61 3t1121s
- \ — . . [ P . - » *
e T =l e L EIE D IVIF=]T
3 tis{al2a 7] 4ale |9 slafpalrlefr |s] 7 4a{8|le6 | 9la
all I8 WAl DR RO Ll I e N Y B Rl NG AV Rl R RS R o R VA 3 1S
Y P 8121917 6] 2|5 {47713 s S1ot4 [ 1] s 9 3|7} s5qfF
D HRLAdvD eV
? 115 3 t7 6 917 8 2 1 3 Yl 2 6 17 1 9 3 6| 2 719
wak l¥a™) o AL e Mol {Jumiabh Betud) . . C‘; ...........
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12. MAZES

(Tambahan, Tidak harus diberikan)

Contoh :
| \
f/' % ‘.\\._ .__
[ -_,—"/
30" | / -——‘\ L
B %

3 oﬂ

Penerapan Terapi Perilaku dan Terapi ...

- M

I
——d ]
30” __-‘
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X

f-’ :
'
L A ]
L ;
S
.'; T o - |
T | = t
MWH9s ul >< | i
,‘L_\‘\ . ' }
[ SN I
« 1 J
AN
N ;
N
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T

e e
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAANMD) N . Perpustakaan Universitas Airlangga
UNIVERSITAS AIRLANGGA

FAKULTAS PSIKGOLOGI

FORMULIR JAWABAN
RAVEN PROGRESSIVE MATRICES STANDARD

Nomor RPN UPRTII Pendidkan
Nama TR Pekerjaan USSP PE PR
Umur S PP ST OO PRRRURRTTRR Tanggal TSR
] f
“SET A SET B ‘ SETC SETD SETE ’
|
i !
1 4 1 2 | 2 | 1 b A 2 ?J
2 ) 2 & | 2 2 2 4 2 1 /|
3 ! 3 | 3 % 3 i\ 1 R, }
4 n A A 2 e 4 4| 4 I & 2
5 6. = B 5 7 5 4 5 9
-2 ST 4 6 4 /6 Voo g g
T b s il 7 % Ay e g P s
8 2 g G WRigg o 8 4 8 !
° ! /9 | o E 7 /9 2 ! ,g 7
10 2N 10 1, 10 o BN 4 ¢ - | 10 v -
31 l oy 11 4 1 W =Lt v oM ¢
A2 L v A2 R 12 >, 12 4 oAz ] \
¥ ‘ s 5 S ©
20 W
RS. U U R Golongan - ... \ —f ..........................
5.8 T TUTRTR ORI
KESIMPULAN _
"._\, Ciym m2 ‘ ;\").;5’ oL T ) S P E .
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]
i

N ot B B
e i f g e =
/--..__';:( e r’}J

: ;{ M# _." j . .I"
L ALE - Y g /
ifaku da erapi ... 3 o ) Yurika Fauzia Wardhani
'/ F‘ k r)“lr i /

Peperépan Terap| P&

i - i[,"f"{-‘ s 4 -
j : 4 H AR S ¢
B o

s . ) . ol !
Cotnas . e s Jjﬁ.“»" 7 _
S PPR PRI o &4 e et

Sl EIPE e

. B A
Tesis zexts .




~ ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

FORER SENTENCE COMPLETION TEST (SG)

Nomor

Nz

Tus ¢ Tahuy o Bulun Tanggal

Lahir 0 Tahun g Bualan o, Tanggal e,

Usia

Penjelasan

Dibawah mi terdapat 60 kalimat yang beluny selesai, tiap ke limat di bawah ini merupakan permulaan suatu kalimat
Bacalah setiap kalimat dan selesaikan dengan menuliskan fikiran yang segera timbul setelah membacanya Bekerjalah

secepat mungkin.

Bila ada beberapa kalimat yang tidak dupat segera diselesaikan' tandailah dengan memberi lingkaran pada nomor

Jang bersangkutan, tinjaulah kembali sctelah menyelesaikan kalimat-kalimat lainnya.

fp—
@ Ayah saya selalu....
2. Bilamana ia berada -sendirian,. 1a ,.SQF‘.TQﬁ

...........................................................................................................

R T L T T

4. [a merasa bangga..G..\).‘.e...‘éi,'i"‘ﬁ"

*5. Ketakutan saya yung terbesar adalah s h‘-’\‘\“ \LQLQS

6. Scliapkali saya harus belujar, wnSQLC‘LVMQ«QﬂQ?‘GQ\‘thOQL'sOQL

Y7, Teman-teman sekelasnya yang bam gc’mﬁ‘ﬂb Ecﬁk ,
8

Kebanyakan ayah

9. Kadung-kadang ia berharap Agoflm‘m?‘ﬂﬂoheﬂmuj\'é

. <o e .
9 Ia merasa sangat tidak berguna ketika Cier - abanya sidak l"(m‘\ o
I, Suya merasa amat lerganggu sewaklu sholel  ado "-":Q“.S&C’W'T‘:\'\‘

4. Jika pelajaran it terlalu sukar, saya AR &olm& beman unkvk Memjelagkannyg

g La memperoleh angka buruk karena \ﬁumﬂg lﬁﬁ“[';i y )

0. Ta merasa kurang Pma\da dr{li
-\

?) L sangat menginginkan



=
3
T
-
_
A
=%
=54
rou
-
)
s §
=
(T
-t
W
g3
e
Z
ag
(28
v
3.
<
Q
28
Ef
w
>
&-2_’
_o

* 24, Ia merasa tidak populer karena . ASG ELFUTor
3 2 eract berbuat salih kelik: \)obo 0 h.mor)
25. Ia merasa berbuat saluh ketika .. HoRo! AN R I 2 <4 g Lo N O U OO TUUD R RSTRRR

6. la sangat marah ketika .2 O R Y e reee et
«27. Ketika ia tahu angka ujiannya burok, in DORRANEY G et
l28. Setelah teman-teman memukulnya jatuh, ia bQLqS'“mUhL
&29. Saya ingin sekali mt.njadl Grang  vany Cukcec
Kadang-kadang ia kuatir akun .. .
- 132, Hasil pekerjaannya buruk karena \"-UPGD&S\!FQQU}) *S'U”SISUH
Saya harap guru-guru saya .. LQ\“" \‘Qeabs

‘/‘ Ibu saya selalu ..
Kawan-kawan tidak menyukai Kuarena.......ooiiinnninnen e b

Y 36, Ketika mereka menanyakan pendupat saya, saya.. maJthJ‘TkQﬁ ‘:}&be@b&fk bUOﬂr MQPqu

5 37. Seuapkall 12 kurang berhasil, 1. nencebonye Lﬁ\il ............................... e b '
38. Ia tidak belajar karena SFRes e W g
#9) Ketika mereka menuduh say.l"
40/ Saya merasa bersalah len!ang ‘ o
\ Ketlkd Ayah saya tiba dl rumah .. . :
+ 42, Ketika ia dihukum oleh ibunya, ia ,..!“.‘.\.91?"55990\\( n

50. Saya tidak bisa menguasai diri blld'SQécxngmmht”"”( .............

. SR e - e .a_.f.

V52, Setiap kali.ia bersama ayahnyu, ia METasit.... SOAGTIE L esereemeers et resseseesssseeeeerirs e RSP
Y J .n" : . o

53. Kadang kadang saya merasa ynu siaya ﬂ"k\rakfrm( ..... u .................................. s -
54. Sewaktu saya mbma\ukl kelas b.nu a.lya sw‘\“ﬁ ,,,,, deeds vt et e rne e e aranrs R

>55. Sewaktu ia bersama ibunya, ia |mr.1:~a.,..5.¢:‘.'?9~.'}8 .............................................................. prrvereeerrrrrereerrrrererree
- \ j‘f(f,.-‘r-:‘_J-‘__! TR AP |
{50 Saya harap ayah saya.. e e Lt ek oA e AR e AR e st e es s Eere et e ebee e e e AR e e et e v g et e r e

Ty T

\ﬁ? [a mau menghentikan kebiasaannyi, kalau ., MQ\"LS ‘)Q\NQR \'

Tesis . Penerapan Terapi Perﬂaku dan TerapL 1”
38. Seandamya saya seoring ruja . SoyG  aran "?emlthTﬂ _

A@ Saya harap ibu saya ..

OYifika-Feszia Wardhani
bou‘k
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